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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang menyebabkan siswa 
terindikasi lamban belajar di kelas II A dan II B SD Negeri Percobaan 4 Wates 
Kulon Progo, pada tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Sumber data pada 
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive yang meliputi 2 
guru, 1 siswa kelas II A, 1 siswa kelas II B, dan orang tua dari kedua siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumen. 
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fakor genetik dan kondisi keluarga GS 
dan EG tergolong baik, sehingga tidak menyebabkan GS dan EG terindikasi 
lamban belajar. Faktor biologis non keturunan menyebabkan EG terindikasi 
lamban belajar, faktor ini berkaitan dengan kebutuhan gizi, konsumsi obat, serta 
kesehatan ibu selama mengandung. Faktor lingkungan keluarga GS dan EG 
tergolong baik, dan tidak menyebabkan siswa terindikasi lamban belajar. Faktor 
lingkungan sekolah GS dan EG tergolong baik, serta tidak menyebabkan siswa 
terindikasi lamban belajar. Faktor masalah pribadi menyebabkan GS dan EG 
terindikasi lamban belajar. Saran untuk guru, sebaiknya memberikan 
pendampingan personal kepada siswa supaya bisa memahami dan menyelesaikan 
masalah yang dimiliki siswa. Saran untuk orang tua, sebaiknya sering 
berkomunikasi dengan guru untuk supaya bisa ikut serta menyelesaikan masalah  
yang dimiliki siswa. prang tua juga bisa mendaftarkan siswa untuk mengikuti 
bimbingan belajar. Jika tidak terjadi peningkatan dalam waktu tertentu, orang tua 
bisa memindahkan siswa ke sekolah inklusi, supaya siswa bisa mendapatkan 
pendidikan sesuai dengan kemampuannya. 
 






ANALYSIS OF FACTORS CAUSING STUDENT INDICATED SLOW 
LEARNER IN SD NEGERI PERCOBAAN 4 WATES 








This research aims to analyze the factors causing student indicated slow 
learner in class II A and II B SD Negeri Percobaan 4 Wates Kulon Progo, in the 
academic year 2016/2017. 
This research was a qualitative case study research. Source of data 
determined using purposive technique that include 2 teachers, 1 student grade II 
A, 1 student grade II B, and parents of both students. Data collection techniques 
used observation, interview, and document. Data analysis used Miles and 
Huberman model, that was data collection, data reduction, data display, and 
conclusion. The validity of data used technique triangulation and source 
triangulation. 
The result of this research shows that genetic factor and family condition of 
GS and EG were good, so didn’t cause GS and EG indicated slow learner. Non-
hereditary biological factor that cause EG indicated slow learner, this factor 
related with nutritional needs, consumptio of medicines, and health condition of 
mother during pregnancy. Enviromental factor of GS and EG families are good, 
and do not cause students indicated slow learner. School enviromental factor of 
GS and EG are good, and do not cause students indicated slow learner. Personal 
problem factors cause student indicated slow learner. Suggestion for teacher,  
teacher should give personal assistance in order to understand and slove the 
problems that student have. Suggestion for parents to cummunicate with teacher 
in order to participate in solving problems that students have. If there is no 
increase in a certain time, parents can move students to inclusive school, that 
students can get the education according to ability. 
 







Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Eko Okfianto 
NIM   : 13108241048 
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Judul TAS      : Analisis Faktor Penyebab Siswa Terindikasi 
Lamban Belajar di Sd Negeri Percobaan 4 Wates 
Kulon Progo 
 
menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang 
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan 
orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan 
ilmiah yang telah lazim. 
 
 
















Tugas Akhir Skripsi dengan Judul 
ANALISIS FAKTOR PENYEBAB SISWA TERINDIKASI LAMBAN 








telah memenuhi syarat dan disetujui oleh Dosen Pembimbing 













Drs. Suparlan, M.Pd.I 
NIP. 19632704 199203 1 001 















Tugas Akhir Skripsi 
ANALISIS FAKTOR PENYEBAB SISWA TERINDIKASI LAMBAN 




Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir Skripsi 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
Pada tanggal 7 Desember 2017 
TIM PENGUJI 




Drs. Dwi Yunairifi, M.Si 
Sekretaris 
........................... ........................... 









Dr. Haryanto, M.Pd 





Karya ini saya persembahkan untuk: 
1. Kedua orang tua tercinta 
2. Almamater, Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan 
kesempatan untuk belajar dan memperoleh pengalaman 






Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia, serta kemudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir 
Skripsi yang berjudul “Analisis Faktor Penyebab Siswa Terindikasi Lamban 
Belajar di SD Negeri Percobaan 4 Wates Kulon Progo” sesuai dengan harapan. 
Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. Tugas Akhir Skripsi ini dapat diselesaikan 
tentunya tidak lepas dari bantuan dan kerjasama dari pihak lain. Berkenaan 
dengan hal tersebut, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang 
terhormat: 
1. Fathurrohman, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang senantiasa 
memberikan bimbingan serta dukungan selama penyusunan Tugas Akhir 
Skripsi ini. 
2. Fathurrohman, M.Pd., Drs. Dwi Yunairifi, M.Si., dan Dr. Muhammad Nur 
Wangid, M.Si., selaku Ketua Penguji, Sekretaris, dan Penguji Utama yang 
telah memberikan koreksi dan perbaikan terhadap Tugas Akhir Skripsi ini. 
3. Drs. Suparlan M.Pd.I., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar beserta dosen dan staf yang telah memberikan bantuan dan fasilitas 
selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini. 
4. Dr. Haryantoo, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta yang telah menberikan izin penelitian. 
ix 
 
5. Timbul Widodo, S.Pd.SD., selaku Kepala SD Negeri Percobaan 4 Wates 
yang telah memberikan izin serta bantuan dalam pelaksanaan penelitian 
Tugas Akhir Skripsi ini. 
6. Guru kelas II A dan II B SD Negeri Percobaan 4 Wates yang telah membantu 
selama pelaksanaan penelitian. 
7. Keluarga Bapak Darsono yang telah memberikan izin dan bantuan selama 
pelaksanaan penelitian. 
8. Keluarga Bapak Agus Sudarman yang telah memberikan izin dan bantuan 
selama pelaksanaan penelitian. 
9. Kedua orang tua, yang senantiasa memberikan dukungan dan doa sehingga 
Tugas Akhir Skripsi ini bisa selesai. 
10. Semua pihak, yang tidak dapat disebutkan di sini atas segala bantuan yang 
diberikan secara langsung maupun tidak langsung selama penyusunan Tugas 
Akhir Skripsi ini. 
Akhirnya, semoga Allah membalas segala kebaikan yang telah diberikan semua 
pihak di atas, serta Tugas Akhir Skripsi ini bisa mmenjadi informasi yang 
bermanfaat bagi pembaca dan pihak yang membutuhkan. 
Yogyakarta, Januari 2018 
Penulis,   
 
Eko Okfianto   






HALAMAN SAMPUL ............................................................................................ i 
ABSTRAK .............................................................................................................. ii 
ABSTRACT ............................................................................................................. iii 
SURAT PERNYATAAN....................................................................................... iv 
LEMBAR PERSETUJUAN..................................................................................... v 
LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................... vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 
DAFTAR ISI ............................................................................................................ x 
DAFTAR TABEL .................................................................................................. xi 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xiv 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ...................................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah ............................................................................................ 5 
C. Fokus Masalah ..................................................................................................... 5 
D. Rumusan Masalah ............................................................................................... 5 
E. Tujuan Penelitian ................................................................................................. 5 
F. Manfaat Penelitian ............................................................................................... 5 
 
BAB II LANDASAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka ..................................................................................................... 7 
1. Anak Lamban Belajar .................................................................................... 7 
2. Karakteristik Anak Lamban Belajar .............................................................. 9 
3. Faktor Penyebab Lamban Belajar ............................................................... 12 
4. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar ............................................................. 19 
B. Kajian Penelitian yang Relevan ........................................................................ 30 
C. Pertanyaan Penelitian ........................................................................................ 30 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian ........................................................................................ 32 
xi 
 
B. Setting Penelitian ............................................................................................... 32 
C. Sumber Data ...................................................................................................... 32 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data ....................................................... 33 
1. Metode Pengumpulan Data  ........................................................................ 33 
2. Instrumen Pengumpulan Data ..................................................................... 34 
E. Analisis Data ..................................................................................................... 36 
F. Keabsahan Data ................................................................................................. 38 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian .................................................................................................. 39 
B. Pembahasan ....................................................................................................... 51 
C. Keterbatasan Penelitian ..................................................................................... 62 
 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan ............................................................................................................ 63 
B. Saran .................................................................................................................. 64 
 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 66 









Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Lingkungan Rumah Siswa ....................... 35 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi Lingkungan Sekolah Siswa ...................... 35 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Oran Tua Siswa ..................................... 36 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru Kelas ............................................. 36 









Gambar 1. Model Analisis Data  ........................................................................... 37 
Gambar 2. Kutipan Kartu Keluarga GS ................................................................ 44 
Gambar 3. Kutipan Kartu Keluarga EG ................................................................. 45  
Gambar 4. Dokumen Inventaris Kelas II A ........................................................... 47  
Gambar 5. Dokumen Inventaris Kelas II B ............................................................ 48  
Gambar 6. Pekerjaan GS yang Belum Selesai ....................................................... 50  






Lampiran 1. Pedoman Observasi  .......................................................................... 69  
Lampiran 2. Pedoman Wawancara ........................................................................ 71 
Lampiran 3. Hasil Observasi .................................................................................. 81 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara ........................................................................ 89 
Lampiran 5. Reduksi Data.................................................................................... 125 
Lampiran 6. Penyajian Data ................................................................................. 147 









A. Latar Belakang Masalah 
Lamban belajar (slow learner) dapat dikatakan sebagi suatu bentuk 
kelainan di mana siswa perlu waktu lebih lama dibandingkan dengan siswa yang 
lain untuk menguasai suatu materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Griffin (2005: 1) yang mengatakan bahwa dalam kebanyakan kasus, seseorang 
dikatakan lamban belajar karena orang tersebut gagal untuk belajar pada tingkat 
yang sama dengan mayoritas pelajar lainnya. Orang dengan lamban belajar 
tersebut sulit belajar pada situasi akademik, meskipun demikian ia dapat belajar 
pada tingkat kesulitan tertentu, juga pandai dalam menutupi hal-hal yang alami. 
Kehadiran anak lamban belajar bukanlah hal yang perlu ditakuti oleh guru, 
tetapi kehadiran siswa yang lamban belajar adalah suatu tantangan tersendiri bagi 
guru. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Shaw (2010: 12) yang mengatakan 
bahwa siswa yang lamban belajar terkadang memandang sekolah sebagai sebuah 
hukuman, tetapi strategi dalam kelas memungkinkan guru untuk melihat potensi 
siswa, dan mengantarkan mereka menuju kesuksesan. Shaw (2010: 12) 
menambahkan bahwa anak lamban belajar mencerminkan salah satu dari sekian 
banyak populasi yang menantang bagi guru, terkadang sistem dan pendukung 
yang standar tidaklah efektif untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang 
lamban belajar, sehingga menimbulkan suatu kegagalan. Sebaiknya, guru perlu 
mengetahui apakah ada siswa yang lamban belajar di kelasnya. Hal ini tersebut 
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perlu dilakukan supaya guru bisa cepat bertindak untuk menentukan langkah yang 
tepat untuk menghadapi siswa yang lamban belajar tersebut. 
Mendeteksi siswa yang lamban belajar bukanlah hal yang mudah. Hal ini 
terjadi karena siswa yang lamban belajar tidak memiliki perbedaan ciri fisik 
dengan anak lainnya, meskipun begitu bukan berarti anak lamban belajar tidak 
bisa diamati. Anak yang lamban belajar memiliki karakteristik tertentu. Triani dan 
Amir (2013:10) mengemukakan bahwa anak lamban belajar memiliki 
karakteristik tertentu. Dari segi bahasa, anak dengan lamban belajar mengalami 
masalah dalam berkomunikasi, kesulitan dalam bahasa ekspresif, menyampaikan 
ide, maupun dalam memahami percakapan orang lain. Dari segi emosi, anak 
lamban belajar memiliki emosi yang kurang stabil, cepat marah, serta sensitif. 
Dari segi sosial, anak dengan lamban belajar krang baik dalam bersosialisasi, 
memilih menjadi pemain pasif atau penonton saat bermain, atau bahkan menarik 
diri. Shaw (2010:16) juga menambahkan bahwa karena anak dengan lamban 
belajar biasanya berjuang dalam kegagalan yang panjang, mereka memiliki 
konsep diri yang rendah dan bisa saja dikucilkan dari lingkungan sekolah, serta 
menempatkan diri mereka sendiri pada risiko yang lebih besar untuk 
permasalahan sosial dan sikap. 
Berdasarkan hasil observasi selama bulan Juli-September 2016 di SD 
Negeri Percobaan 4 Wates, ditemukan 2 siswa yang terindikasi lamban belajar. 
Siswa tersebut duduk di kelas II A dan II B. Dikatakan terindikasi lamban belajar, 
karena siswa tersebut memiliki karakteristik anak dengan lamban belajar.  
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Siswa pertama berinisial GS, kelas II A SD Negeri Percobaan 4 Wates. GS 
termasuk memiliki kemampuan akademik yang rendah karena GS memerlukan 
waktu yang lebih lama dalam mengerjakan tugas dibandingkan dengan teman-
teman sekelasnya. Guru kelas II A GS juga pernah mengatakan bahwa GS 
memerlukan pendampingan karena kemampuannya berada di bawah teman-teman 
sekelasnya. GS masih tetap memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
memahami penjelasan guru, meskipun guru sudah menjelaskan secara khusus 
pada GS. GS juga tetap bersikap pasif, tidak terlihat inisiatif untuk segera 
menyelesaikan tugasnya, bahkan ketika hanya dia sendiri yang belum selesai 
dengan tugas yang dikerjakan. GS menunjukkan karakteristik bahwa ia terindikasi 
lamban belajar, namun GS belum pernah tinggal kelas.  
Hal serupa terjadi pada EG, kelas II B. Siswa ini pernah tinggal kelas. 
Siswa ini tahun lalu duduk di kelas II, namun karena kemampuannya jauh di 
bawah teman-teman sekelasnya, tahun ini EG terpaksa tinggal di jenjang kelas 
yang sama. EG memerlukan waktu yang lebih lama untuk mengerjakan tugas 
dibandingkan dengan teman sekelasnya. Jawaban EG juga belum tentu benar, 
meski ia memerlukan waktu lebih lama dari teman-temannya, bahkan ketika 
penulis melakukan praktik mengajar, dan memberikan tugas, jawaban EG tidak 
sesuai dengan soal yang tertulis. EG juga jarang bertanya jika menemui kesulitan, 
ataupun bertanya tentang hal yang ingin diketahui, serta cenderung bersifat pasif 
menunggu perintah guru ataupun ajakan dari teman, sehingga hasil belajar EG 
seringkali berada di bawah teman-teman sekelasnya. 
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Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa EG dan GS memiliki 
kesamaan yang merupakan karakteristik anak yang lamban belajar. Kesamaan 
tersebut antara lain EG dan GS memiliki kemampuan akademik yang rendah, 
bahkan EG tinggal kelas, yang merupakan indikasi bahwa EG memiliki 
kemampuan akademik yang rendah. EG dan GS kesulitan dalam manajemen 
waktu, sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam mengerjakan tugas 
dibandingkan dengan teman sebayanya. EG dan GS juga memiliki motivasi yang 
terbilang rendah, karena cenderung bersikap pasif ketika pembelajaran. EG dan 
GS dalam kehidupan sosial juga jarang terlihat bersama dengan teman-teman 
yang lain, hanya satu atau dua orang saja yang sering bermain dengan EG dan GS. 
Ditambah lagi, pihak sekolah belum pernah melakukan kunjungan ke rumah 
keluarga GS maupun EG, sehingga latar belakang siswa belum diketahui, 
hubungan komunikasi orang tua dan guru kelas juga hanya terjalin ketika 
pembagian rapot. Selain itu, faktor yang menyebabkan GS dan EG terindikasi 
lamban belajar juga belum diketahui. 
Berdasarkan jabaran tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
faktor-faktor penyebab siswa tersebut terindikasi lamban belajar, khususnya yang 
terjadi pada EG dan GS. Penelitian ini dirasa perlu dilakukan karena EG berasal 
dari keluarga yang tergolong mampu, namun memiliki prestasi belajar yang 
tergolong di bawah rata-rata kelas, sementara EG pada tahun lalu tidak bisa naik 
kelas sehingga jika pada tahun ini tidak terjadi peningkatan pada EG 
dikhawatirkan EG akan kembali tinggal kelas.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat 2 siswa yang terindikasi lamban belajar di SD Negeri Percobaan 4 
Wates. 
2. Latar belakang siswa yang terindikasi lamban belajar belum diketahui. 
3. Belum diketahui faktor penyebab anak tersebut teridentifikasi lamban 
belajar. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini fokus pada faktor 
penyebab anak terindikasi lamban belajar di SD Negeri Percobaan 4 Wates. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah faktor apa yang menyebabkan siswa terindikasi lamban belajar di SD 
Negeri Percobaan 4 Wates? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk menyelidiki 
faktor penyebab siswa terindikasi lamban belajar di SD Negeri Percobaan 4 
Wates. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu mengungkap dan memaparkan faktor-
faktor yang menyebabkan siswa terindikasi lamban belajar. 
2. Secara Praktis 
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Hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk berbagai pihak, antara lain: 
a. Mahasiswa PGSD sebagai calon guru 
Bagi mahasiswa PGSD sebagai calon guru, penelitian ini dapat bermanfaat 
untuk menambah pengetahuan pengenai anak dengan lamban belajar. 
b. Guru 
Hasil penelitian ini bisa dijadikan informasi bagi guru sebagai bekal untuk 
memberikan penanganan yang sesuai, khususnya mengenai anak dengan lamban 
belajar 
c. Orang Tua 
Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi orang tua tentang anak dengan 
lamban belajar, khsususnya faktor penyebab anak lamban belajar, sehingga orang 










A. Kajian Pustaka 
1. Anak lamban belajar (Slow Learner) 
Anak lamban belajar (slow learner) terdapat hampir pada setiap jenjang 
sekolah. Anak lamban belajar dikenal juga dengan istilah slow loearners, dull, 
atau borderline. Anak lamban belajar sering diberi label sebagai anak “bodoh” 
ataupun sebutan-sebutan yang sejenis. Anak lamban belajar diperlakukan 
demikian karena kemampuan yang ia miliki berada di bawah kemampuan rata-
rata teman sebayanya.  
Triani dan Amir (2013: 3) mengatakan bahwa anak lamban belajar atau 
slow learner adalah mereka yang memiliki perstasi belajar rendah atau sedikit di 
bawah rata-rata dari anak pada umumnya, pada salah satu atau seluruh area 
akademik. Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa anak lamban belajar bisa saja 
lemah dalam satu aspek akademik, beberapa aspek akademik, atau bahkan seluruh 
aspek akademik. Pernyataan Triani dan Amir diperkuat oleh pernyataan dari 
Sugihartono (2013:151) yang menyatakan bahwa lamban belajar adalah kesulitan 
belajar yang disebabkan anak sangat lamban dalam proses belajarnya, sehingga 
memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan anak lain dalam 
melakukan kegiatan belajar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Borah (2013: 
139) bahwa seorang siswa bisa saja gagal dalam suatu mata pelajaran, tetapi tidak 
langsung membutktikan bahwa siswa tersebut lamban belajar. 
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Sejalan dengan pernyataan tersebut, Griffin (2005: 3) menambahkan 
bahwa pada kebanyakan kasus, lamban belajar terjadi karena siswa gagal belajar 
pada tingkat yang sama dibandingkan dengan mayoritas siswa lainnya. Pendapat 
tersebut secara tersirat menyatakan bahwa lamban belajar terjadi pada sebagian 
kecil siswa pada suatu kelas, dan tidak setiap kelas terdapat anak lamban belajar. 
Kecerdasan anak lamban belajar di bawah rata-rata teman sebayanya, 
namun tidak memenuhi kualifikasi untuk masuk sekolah luar biasa. Menurut 
Shaw (2010: 12) siswa borderline memiliki skor tes kecerdasan berada di bawah 
100 tetapi di atas penyandang disabilitas intelektual, yang berarti siswa borderline 
memiliki skor antara 70 hingga 90. Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan 
Borah (2013: 139) yang menyatakan bahwa anak lamban belajar adalah siswa 
dengan kemampuan kognitif di bawah rata-rata, namun tidak bisa dikelompokkan 
sebagai disabilitas. Pernyataan Shaw juga sesuai dengan pendapat Cooter, Cooter 
Jr., dan Wiley (Triani dan Amir, 2003: 3) yang menyatakan bahwa jika dilakukan 
pengetesan pada IQ, skor tes anak lamban belajar menunjukkan antara 70 dan 90. 
Chauhan (2011: 279) menambahkan bahwa anak lamban belajar memiliki IQ 
antara 76 dan 89, dan berjumlah sekitar 8% dari total populasi sekolah.  
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, dapat didefinisikan bahwa anak 
lamban belajar adalah siswa yang memiliki prestasi belajar sedikit di bawah rata-
rata dari anak pada umumnya namun tidak bisa dikategorikan sebagai disabilitas, 
memerlukan waktu lebih lama untuk mengerjakan tugas dibandingkan teman 




2. Karakteristik Anak Lamban Belajar 
Anak lamban belajar memang sulit diidentifikasi, karena tidak memiliki 
perbedaan ciri khusus dengan anak normal lainnya, meskipun demikian anak 
lamban belajar memiliki ciri-ciri yang bisa diamati, sehingga keberadaan anak 
lamban belajar bisa teridentifikasi. Triani dan Amir (2013: 10) membagi 
karakteristik anak lamban belajar menjadi 5 aspek, yaitu inteligensi, bahasa, 
emosi, sosial, dan moral. 
Pertama, aspek inteligensi. Anak lamban belajar memilik IQ berkisar 
antara 70-90, sesuai dengan pendapat Shaw (2010: 12) dan Cooter & Cooter Jr. 
(Triani dan Amir, 2013: 3). Anak dengan IQ 70-90 ini biasanya mengalami 
masalah pada mata pelajaran yang berkaitan dengan hafalan dan pemahaman, sulit 
memahami hal yang abstrak, dan nilai hasil belajarnya rendah dibanding dengan 
teman sekelasnya. Kedua, aspek bahasa. Anak lamban belajar mengalami masalah 
dalam berkomunikasi. Anak lamban belajar kesulitan dlam menyampaikan ide 
atau gagasan, imbasnya anak lamban belajar ini cenderung terlihat pasif ketika 
berada di kelas. Ketiga, dilihat dari aspek emosi. Anak lamban belajar memiliki 
emosi yang kurang stabil. Jika ada hal yang membuatnya tertekan, anak lamban 
belajar cepat patah semangat. Anak lamban belajar juga cenderung memiliki 
motivasi belajar yang rendah. Keempat, dilihat dari aspek sosial. Anak lamban 
belajar kurang baik dalam bersosialisasi. Anak lamban belajar cenderung bersikap 
pasif, atau bahkan menarik diri. Ketika bermain, anak lamban belajar lebih senang 
bermain dengan anak di bawah usianya, karena bahasanya lebih sederhana, 
sehingga lebih mudah dalam berkomunikasi. Kelima, dilihat dari aspek moral. 
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Anak lamban belajar tau adanya peraturan, namun tidak paham tujuan dari aturan 
tersebut. Anak lamban belajar terkadang tidak patuh terhadap aturan, karena daya 
ingatnya yang kurang baik, oleh karena itu anak lamban belajar sebaiknya sering 
diingatkan. 
Lebih lanjut lagi, Shaw (2010: 15) berpendapat bahwa anak lamban belajar 
memiliki karakteristik sebagai berikut: (a) memiliki kecerdasan dan kemampuan 
akademik yang rendah, tetapi tidak masuk kriteria untuk pendidikan khusus, 
ataupun ketidakmampuan belajar; (b) dapat memahami secara lebih baik ketika 
informasi disajikan dalam bentuk yang konkret, instruksi dan konsep abstrak sulit 
untuk dipahami anak lamban belajar; (c) memiliki kesulitan mentransfer atau 
melakukan generalisasi keterampilan, pengetahuan, dan strategi; (d) memiliki 
kesulitan dalam mengorganisasi materi baru dan menyesuaikan dengan informasi 
yang diperoleh sebelumnya; (e) memiliki kesulitan dengan tujuan jangka panjang 
dan manajemen waktu; (f) memerlukan waktu yang lebih lama untuk mengerjakan 
tugas pada tingkat yang sama dengan teman sebayanya; (g) hampir selalu 
memiliki motivasi yang rendah; (h) memiliki konsep diri yang lemah; (i) rawan 
dikeluarkan dari sekolah. 
Chauhan (2011: 282-283) menambahkan karakteristik lamban belajar 
yaitu:  (a) memiliki kapasitas pengetahuan yang terbatas; (b) ingatan yang lemah; 
(c) gangguan dan kurang konsentrasi; dan (d) ketidakmampuan mengekspresikan 
ide.  Pendapat tersebut melengkapi karakteristik yang diungkapkan sebelumnya, 
terutama dari aspek pengetahuan yang terbatas, serta memperkuat pernyataan 
yang mengatakan bahwa anak lamban belajar sulit mengekspresikan diri. 
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Lebih lanjut lagi, Sullivan (Dasardhi, Rajeswari, dan Badarinath, 2016: 
559) mengemukakan 12 karakteristik lamban belajar. Karakteristik tersebut adalah 
(a) perhatian yang singkat dan rentang konsentrasi kurang; (b) waktu reaksi 
lanbat; (c) kemampuan yang terbatas untuk mengarahkan diri sendiri; (d) 
kemampuan terbatas untuk bekerja dengan abstrak dan generalisasi; (e) lamban 
membentuk hubungan antara kata dan frasa; (f) gagal mengenali elemen yang 
familiar dalam informasi baru; (g) kebiasaan belajar sangat lambat dan mudah 
lupa; (h) sudut pandang sangat lokal; (i) ketidakmampuan mengatur dan 
mewujudkan standar  atau pengerjaan; (j) kurangnya orisinalitas dan kreativitas; 
(k) ketidak mampuan menganalisis, melakukan pemecahan masalah, atau berpikir 
kritis; serta (l) kurangnya kemampuan untuk menggunakan proses mental yang 
tinggi. 
Sejalan dengan beberapa pendapat di atas, Borah (2013: 140) mengatakan 
bahwa anak lamban belajar bisa saja menunjukkan beberapa atau bahkan seluruh 
karakteristik, tergantung pada usia dan tingkat masalah perolehan pengetahuan di 
sekolah. Karakteristik yang dimaksud adalah: (a) memiliki hubungan sosial yang 
tidak terlalu baik di sekolah; (b) tidak bisa menyelesaikan masalah yang 
kompleks, serta lamban dalam bekerja; (c) kesulitan mengatur waktu, dan tidak 
bisa menyampaikan dengan baik apa yang telah dipelajari; (d) kesulitan dalam 
keterampilan akademis, seperti membaca tabel perkalian dan mengeja; (e) 
ketidakmampuan untuk memiliki tujuan jangka panjang, kesulitan dalam 
manajemen waktu, perhatian yang mudah teralihkan, serta memiliki konsentrasi 
yang buruk. Dari pernyataan tersebut, diketahui bahwa Borah melihat 
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karakteristik anak lamban belajar dari sudut pandang sosial, kognitif,  manajemen, 
keterampilan, dan konsep diri.   
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak 
lamban belajar meliputi: (a) tingkat kecerdasan rendah; (b) mengalami masalah 
dalam komunikasi dan sosialisasi; (c) lamban dalam proses berpikir; (d) emosi 
kurang stabil; (e) kesulitan mengatur waktu, perlu waktu yang lebih lama untuk 
mengerjakan tugas dibandingkan teman sebayanya; (f) memiliki motivasi yang 
rendah; (g) memiliki ingatan yang lemah; (h) sulit berkonsentrasi, dan mudah 
beralih perhatian; (i) kesulitan mengekspresikan ide; (j) memiliki masalah konsep 
diri dan tujuan jangka panjang. Adapun cara yang paling efektif untuk 
mengidentifikasi anak lamban belajar adalah dengan cara melakukan tes 
kecerdasan pada siswa, di mana siswa lamban belajar akan menunjukkan skor 
antara 70-90.  
3. Faktor Penyebab Lamban Belajar 
Triani dan Amir (2013: 4) mengemukakan bahwa banyak faktor yang 
menyebabkan terjadinya anak lamban belajar. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 
prenatal (sebelum lahir) dan genetik, faktor biologis non keturunan, faktor natal, 
serta faktor postnatal dan lingkungan. 
a. Faktor Prenatal (sebelum lahir) dan Genetik 
Faktor prenatal dan genetik ini berkaitan dengan perkembangan anak 
sebelum ia dilahirkan. Perkembangan janin dapat dibagi menjadi setiap tiga bulan 
atau biasa disebut trimester. Fikawati, Syafiq, dan Karima (2015: 22) berpendapat 
bahwa trimester pertama merupakan masa pembentukan organ tubuh dan sistem 
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saraf janin. Dua bulan setelah masa konsepsi merupakan masa kritis, di mana 
terjadi pembentukan jaringan organ yang bersifat irreversible atau tidak dapat 
diperbaik. Jika terjadi gangguan pertumbuhan di fase ini akan berdampak buruk 
seumur hidup. Pada trimester kedua terjadi perbanyakan dan pembesaran ukuran 
sel, keberadaan janin sudah dapat teraba, jenis kelamin mulai terbentuk dan dapat 
dikenal, mulai tumbuh rambut, denyut jantung mulai dapat didengar. Pada fase ini 
paru-paru dan ginjal mulai terbentuk, namun belum berfungsi secara sempurna. 
Pada trimester ketiga kehamilan terjadi kenaikan berat pada janin. kekurangan gizi 
pada fase ini berakibat pada berat badan yang tidak optimal pada bayi. 
b. Faktor Biologis Non Keturunan 
Faktor non genetik juga bisa mengakibatkan anak lamban belajar. Faktor 
non genetik tersebut antara lain: 
1) Obat-obatan 
Masa kehamilan adalah masa yang rentan bagi ibu hamil dan janin. 
Dikatakan rentan, karena ada obat tertentu yang apabila diminum dapat berakibat 
merusak atau merugikan janin. Selain itu, penggunaan alkohol, narkotika dan zat 
aditif lainnya dalam dosis yang berlebihan dapat berpengaruh pada kemampuan 
ingatan anak. Hal tersebut sesuai pernyataan Kartadinata (1998: 182) yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab murid berkelainan adalah 
keracunan saat hamil biasanya karena obat-obatan yang diminum ketika ibu hamil 
pada tiga bulan pertama. Atkinson, Atkinson, dan Hilgard  (1983: 88) 
menambahkan bahwa jika ibu menderita penyakit tertentu selama tiga bulan 
pertama kehamilan, bayi mungkin lahir tuli, buta, atau mengalamikerusakan otak, 
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tergantung pada sistem organ mana yang sedang berada dalam tahap 
perkembangan kritis pada masa infeksi berlangsung. 
2) Keadaan gizi ibu saat hamil 
Kebutuhan gizi selama kehamilan harus diperhatikan untuk memenuhi 
kebutuhan gizi ibu dan janin. Fikawati, Syafiq, dan Karima (2015:28) berpendapat 
bahwa untuk memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil digunakan batasan berdasarkan 
rekomendasi Angka Kebutuhan Gizi (AKG). Kekurangan gizi pada ibu hamil 
akan berdampak gangguan pada pembentukan sel otak bayi. Sebagai contoh, 
kekurangan protein, asam folat atau zat besi akan berpengaruh pada pembentukan 
sel-sel saraf. Sesuai dengan pendapat Atkinson, Atkinson, dan Hilgard (1983: 88) 
yang mengatakan bahwa kekurangan gizi pada ibu, alkohol, rokok, dan obat-
obatan tertentu, termasuk faktor lingkungan lain dapat mempengaruhi pematangan 
janin. Jika proses pematangan janin terganggu, tentu akan memberikan dampak 
bagi bayi kelak. Khomsan (2003: 3) menambahkan bahwa kekurangan energi 
protein yang terjadi pada saat janin berada dalam kandungan akan berdampak 
pada berkurangnya berat otak. Kekurngan energi protein ini menyebabkan IQ 
berkurang, kemampuan pengenalan geometrik rendah, dan kemampuan 
berkonsentrasi rendah. Berkurangya IQ tentu akan berdampak  pada kecerdasan 
anak.  
3) Radiasi sinar X 
Radiasi sinar X dapat mengakibatkan bermacam-macam gangguan pada otak 
dan sistem tubuh lainnya, terutama rawan pada saat usia kehamilan muda. 
4) Faktor Rhesus 
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Perbedaan rhesus ibu hamil dan bayi yang dikandung dapat berakibat fatal 
pada bayi. Jikaibu hamil memiliki Rh-negatif dan bayi memiliki Rh-positif, 
selama masa kehamilan, antibodi dalam darah ibu dapat menyerang dara Rh-
positif bayi yang belum lahir. Akibat dari kondisi tersebut adalah terjadinya 
anemia, cerebral palsy, ketulian, keterbelakangan mental, bahkan kematian. 
c. Faktor Natal 
Faktor natal atau faktor pada saat bayi dilahirkan dapat berpengaruh pada 
bayi. Kekurangan oksigen saat proses persalinan dapat mengakibatkan transfer 
oksigen ke otak bayi menjadi terhambat. Hal ini tentunya akan berdampak buruk 
bagi bayi tersebut. 
d. Faktor Postnatal (sesudah lahir) dan Lingkungan 
Malnutrisi dan trauma fisik akibat jatuh atau kecelakaan, trauma pada otak, 
atau beberapa penyakit tertentu bisa berdampak negatif pada anak. Lingkungan 
juga dapat berperan sebagai penyebab terjadinya anak lamban belajar, entah itu 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, ataupun lingkungan keluarga. Hal  
ini disebabkan karena stimulasi yang salah, sehingga anak tidak bisa berkembang 
secara optimal. Interaksi dari beberapa faktor juga mampu mempengaruhi fungsi 
mental anak. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Ahmadi dan Supriyono (2013: 78) 
menambahkan faktor penyebab siswa mengalami kesulitan belajar menjadi faktor 
intern dan ekstern. 
a. Faktor intern 
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Faktor intern berasal dari dalam diri siswa. faktor ini meliputi penyebab 
secara fisik dan psikologis. 
1) Fisik 
Penyebab yang bersifat fisik meliputi sakit, kurang sehat, dan cacat tubuh. 
a) Sakit  
Siswa yang sakit akan mengalami kelemahak fisik, sehingga saraf sensoris 
dan motoris lemah dan tidak bisa meneruskan rangsangan ke otak. Siswa yang 
sakit lama, sehingga tidak masuk sekolah dalam beberapa hari mengakibatkan 
siswa tertinggal dalam pelajaran. 
b) Kurang sehat 
Siswa yang kurang sehat mudah capek, mengantuk, pusing, konsentrasinya 
lemah, kurang semangat, serta pikiran terganggu. Hal tersebut tentu berdampak 
pada hasil belajar siswa yang di bawah hasil teman sebayanya. 
c) Cacat tubuh 
Cacat tubuh ringan seperti kurang pendengaran, kurang penglihatan, dan 
gangguan psikomototr dapat mengakibatkan siswa lebih lamban dalam menerima 




Anak dengan IQ tinggi dapat menyelesaikan persoalan dengan baik, dan 
sebaliknya, anak yang memiliki IQ rendah akan mengalami kesulitan dalam 




Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Setiap 
individu memiliki bakat yang berbeda-beda. Seorang siswa yang memilikii bakat 
tertentu mungkin ketinggalan di bidang lain. Sebagai contoh siswa yang berbakat 
di bidang seni, namun memiliki kelemahan di bidang matematika. 
c) Minat 
Tidak adanya minat seorang siswa terhadap suatu pelajaran dapat 
menimbulkan problema dalam diri siswa. Dampaknya, pelajaran tidak pernah 
terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. 
d) Motivasi  
Motivasi berfungsi untuk menimbulkan, mendasari, mengarahkan 
perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai 
tujuan, semakin besar motivasi semakin besar pula kesuksesan belajarnya. 
b. Faktor ekstern 
1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. 
Lingkungan keluarga meliputi faktor orang tua, suasana rumah, dan keadaan 
ekonomi keluarga. Faktor orang tua berkaitan dengan cara mendidik anak, 
hubungan orang tua dan anak, serta bimbingan yang diberikan orang tua. Suasana 
rumah atau keluarga berkaitan dengan suasana ataupun keadaan di rumah tersebut, 
suasana yang terlalu ramai atau gaduh tidak memungkinkan anak belajar dengan 
baik, begitu juga dengan suasana yang tegang dan banyak cekcok di rumah 
membuat anak tidak sehat mentalnya. Keadaan ekonomi kelarga berkaitan dengan 
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keadaan ekonomi keluarga siswa, ekonomi keluarga yang kurang berdampak pada 
kurangnya alat belajar, biaya dari orang tua, serta tidak memiliki tempat belajar 
yang baik, sementara ekonomi yang berlebihan dan terlalu memanjakan anaknya 
akan dapat menghambat kemajuan belajar siswa. 
2) Lingkungan Sekolah  
Lingkungan sekolah meliputi guru, faktor alat, kondisi gedung, dan 
kurikulum. Guru berkaitan dengan kualifikasi guru, hubungan guru dengan siswa, 
serta metode mengajar guru. faktor alat berkaitan dengan kelengkapan alat yang 
dimiliki sekolah untuk menunjang proses pembelajaran. Kondisi gedung berkaitan 
dengan kenyamanan gedung untuk menjalankan KBM, serta jarak gedung sekolah 
dari tempat keramaian, sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran. 
Kurikulum berkaitan dengan bahan dan pembagian kurikulum, serta kesesuaian 
kurikulum dengan kebutuhan siswa. 
Lebih lanjut lagi, Hopkins (2008: 1) menyebutkan penyebab lamban 
belajar, meliputi: (a) keturunan; (b) perkembangan otak terbatas karena kurang 
rangsangan; (c) motivasi rendah; (d) masalah perhatian; (e) masalah perilaku; (f) 
perbedaan latar belakang budaya di lingkungan asal dan sekolah; dan (g) 
gangguan masalah pribadi. Penyebab lamban belajar menurut Hopkins, secara 
umum bisa dibagi menjadi penyebab internal dan eksternal. Penyebab internal 
yaitu keturunan, motivasi rendah, masalah perilaku, dan gangguan masalah 
pribadi. Penyebab eksternal berupa perkembangan otak terbatas karena kurang 
rangsangan, masalah perhatian, serta perbedaan latar belakang budaya di 
lingkungan asal dan sekolah. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor 
penyebab anak lamban belajar adalah: (a) faktor prenatal dan genetik (keturunan); 
(b) faktor biologis non keturunan; (c) faktor natal; (d) faktor postnatal dan 
lingkungan; (e) perkembangan otak terbatas  karena kurang rangsangan; (f) 
perbedaan latar belakang budaya di lingkungan asal dan sekolah; serta (g) 
gangguan masalah prirbadi. Faktor-faktor tersebut kemudian dikelompokkan 
berdasarkan (a) faktor genetik dan keluarga, (b) faktor biologis non keturunan, (c) 
faktor lingkungan keluarga, (d) faktor lingkungan sekolah, dan (e) faktor masalah 
pribadi. 
4. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Secara umum, siswa sekolah dasar berada di rentang usia 7-12 tahun. 
Menurut Izzaty, masa tersebut masuk dalam masa kanak-kanak akhir, sering juga 
disebut sebagai masa usia sekolah atau masa sekolah dasar. Lebih lanjut lagi, 
Piaget (Izzaty, 2013: 104) menambahkan bahwa pada usia tersebut masuk dalam 
tahap operasional konkret, di mana anak mulai bisa memecahkan masalah-
masalah aktual menggunakan operasi mental. Yusuf (2001: 178) menambahkan 
bahwa usia sekolah dasar (6-12 tahun)  anak sudah bisa melakukan kegiatan 
seperti membaca, menulis, dan menghitung. Anak-anak pada usia sekolah dasar 
juga memiliki karakteristik, dilihat dari aspek fisik, kognitif, bahasa, bicara, 
moral, emosi, dan sosial. 
Dilihat dari aspek fisik, perkembangan fisik anak usia SD relatif stabil, 
meskipun demikian kenaikan tinggi dan berat badan anak yang satu dengan anak 
yg lain bervarasi. Pada usia SD, keterampilan dan koordinasi gerak anak juga juga 
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mengalami kemajuan dibandingkan masa sebelumnya. Anak usia SD juga mulai 
bisa berlari, melompat, memanjat, bersepeda, dan berenang. Perbedaan seks 
dalam pertumbuhan fisik pada usia ini juga lebih menonjol, sebagai contoh anak 
laki-laki memiliki rambut pendek, anak perempuan memiliki rambut panjang. 
Jadi, secara umum dapat dikatakan bahwa dilihat dari aspek fisik, siswa SD 
memiliki pertumbuhan yang stabil, bisa melakukan keterampilan fisik tertentu, 
serta dapat dibedakan secara fisik antara siswa laki-laki dan perempuan. 
Aspek selanjutnya, aspek kognitif. Anak usia SD mampu berpikir logis, 
meskipun masih terbatas. Anak usia tersebut juga mulai memahami konsep 
ruaang, kausalitas, kategorisasi, konversi, dan penjumlahan. Pada masa itu, anak 
sudah mulai bisa menyelesaikan soal cerita sederhana, menarik kesimpulan, serta 
memahami perubahan-perubahan dan proses dari suatu kejadian. Anak juga sudah 
bisa memahami jarak antara suatu tempat, memahami hubungan sebab akibat, 
serta mengelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Dilihat dari segi kemampuan 
berpikir, anak sudah bisa mengingat, memahami, dan memecahkan masalah, 
meskipun masih dalam tingkat yang sederhana. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
jika dilihat dari aspek kognitif siswa SD bisa menggunakan logika, serta mengenal 
hukum kausalitas, menarik kesimpulan, serta mengenal proses berpikir, meskipun 
masih dalam tingkat yang sederhana. 
Dilihat dari aspek bahasa, anak usia SD mulai bisa memilih kata yang 
tepat untuk penggunaan tertentu, meskipun dalam pemilihan diksi terdapat 
perbedaan antara siswa kelas rendah dan siswa kelas tinggi. Siswa kelas rendah 
cenderung menggunakan kata-kata dan tata bahasa yang lebih rendah 
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dibandingkan dengan siswa kelas tinggi. Selain menggunakan kata dan kalimat 
sederhana, siswa kelas rendah juga sudah mampu menceritakan kembali satu 
bagian pendek dari buku, film, atau pertunjukan televisi. Siswa kelas rendah juga 
sudah bisa membedakan saudara sepupu dan saudara kandung, desa dan kota dan 
sebagainya, meski masih dalam konteks yang sederhana. Secara umum, dari aspek 
bahasa siswa SD bisa memilih kata yang tepat, menceritakan kembali, serta 
mampu membedakan makna kata, meskipun masih sederhana. 
Aspek berikutnya adalah aspek bicara. Pada tahap ini anak belajar 
bagaimana berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. Anak 
juga mulai menyadari bahwa komunikasi yang bermakna tidak dapat dicapai bila 
anak tidak mengerti apa yang dikatakan oleh orang lain. Anak lebih terkendali 
dalam berbicara, dan menggunakan kemampuan bicara sebagai bentuk 
komunikasi. Pada umumnya, di masa ini anak peremuan lebih banyak bicara 
daripada anak laki-laki, selain itu kemampuan berbicara anak juga bergantung 
pada perbendaharaan kosa kata yang dimiliki anak. Jadi, dilihat dari aspek bicara, 
siswa SD sudah bisa berbicara secara baik dengan orang lain, dan siswa 
perempuan relatif lebih banyak bicara daripada siswa laki-laki. 
Aspek selanjutnya dilihat dari moral anak. Anak mulai memahami 
norma, aturan, dan etika yang berlaku di masyarakat. Anak juga mulai 
beradaptasi, menyesuaikan diri dengan nilai dan norma yang berlaku di 
lingkunganya. Penyesuaian moral anak dengan lingkungannya sangat dipengaruhi 
oleh perilaku moral orang tua dan orang-orang di sekitarnya, dengan kata lain, 
jika orang tua dan lingkungan anak memiliki moral yang baik, kemungkinan besar 
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anak juga memiliki moral yang baik pula. Begitu juga sebaliknya, jika orang tua 
memiliki perilaku moral yang buruk, akan berdampak pada perilaku moral anak 
juga. Jadi, jika dilihat dari aspek moral, siswa SD sudah mengenal moral dan 
beradaptasi sesuai dengan nilai moral yang berlaku, meskpun demikian 
perkembangan moral siswa tetap tergantung pada perilaku moral orang tua dan 
orang-orang di sekitarnya. 
Jika dilihat dari aspek emosi, menurut Harlock (Izzaty, 2013: 110) anak-
anak usia SD memiliki ungkapan yang sama pada masa sebelumnya, di masa 
kanak-kanak awal (2-7 tahun) yaitu amarah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, 
gembira, sedih, dan kasih sayang. Izzaty (2013: 110) mengungkapkan ciri-ciri 
emosi pada anak yaitu (1) emosi anak berlangsung relatif singkat; (2) berlangsung 
secara kuat atau hebat; (3) mudah berubah; (4) berulang-ulang; (5) respon emosi 
anak berbeda-beda; (6) dapat diketahui dari tingkah lakunya; (7) mengalami 
perubahan dalam kekuatannya;  serta (8) perubahan dalam ungkapan-ungkapan 
emosional. Emosi anak berlangsung relatif singkat artinya emosi anak hanya 
berlangsung beberapa menit, dan sifatnya tiba-tiba. Penyebabnya anak 
mengekspresikan emosinya dalam gerakan atau hal yang nampak, misalnya 
menangis, sehingga menghasilkan emosi yang pendek. Emosi berlangsung secara 
kuat atau hebat, bermakna ketika anak mengekspresikan emosi ia akan 
menampilkannya dengan kuat. Hal ini nampak ketika anak takut, marah, atau 
bersenda gurau. Anak akan terlihat takut sekali, marah sekali, ataupun tertawa 
terbahak-bahak. Emosi anak mudah berubah, berarti emosi anak mudah berganti, 
sering terjadi perubahan emosi dalam waktu yang singkat. Sebagai contoh, suatu 
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ketika seorang anak marah, beberapa saat kemudian anak tersebut tertawa. Emosi 
anak nampak berulang-ulang, artinya dalam sehari anak bisa memunculkan emosi 
yang sama selama beberapa kali. Sebagai contoh, dalam sehari anak bisa marah 
hingga 6 kali, atau menangis 7 kali, dan sebagainya. Respon emosi anak berbeda-
beda, berarti respon anak terhadap suatu kegiatan bisa berbeda-beda, tergantung 
pada pengalaman anak. Sebagai contoh, ketika anak diminta memegang belut, ada 
anak yang senang, ada yg merasa takut, adap yang menangis, dan sebagainya, 
anak-anak menampilkan emosi yang berbeda-beda. Emosi anak dapat diketahui 
dari tingkah lakunya, artinya emosi anak bisa diamati, dan biasanya anak 
menampilkan perilaku yang mencerminkan emosi anak, seperti melamun, gelisah, 
sering menangis, dan sebagainya. Emosi anak mengalami perubahan dalam 
kekuatannya, artinya emosi yang awalnya kuat, seiring berjalannya waktu akan 
melemah, atau bahkan hilang, sebagai contoh, ketika anak masuk sekolah, 
awalnya ia merasa malu, namun semakin lama rasa malunya melemah, atau 
bahkan hilang. Perubahan dalam ungkapan-ungkapan emosi berarti ketika anak 
memiliki  keinginan, anak belum bisa mempertimbangkan manfaat dari keinginan 
tersebut. Begitu juga ketika anak bahagia, anak akan tersenyum, tertawa, meski 
orang lain tidak tau apa yang dirasakan anak tersebut. Perubahan emosi ini lebih 
cenderung mengarah pada egoisme anak. 
Aspek terakhir, aspek sosial. Karakteristik anak dilihat dari aspek sosial, 
pada masa ini interaksi antara keluarga dan teman sebaya memiliki peran penting. 
Pada usia SD, anak mulai mengenal teman baru, serta lebih suka bermain secara 
berkelompok. Bermain pada usia anak SD memiliki manfaat yang baik, terutama 
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untuk perkembangan fisik, psikis, dan sosial anak. Permainan kelompok dapat 
berupa olahraga ataupun yang bersifat petualangan. Pada usia ini, teman sebaya 
berpengaruh pada pembentukan konsep diri pada anak. Melalui permainan 
kelompok dengan teman sebaya, anak belajar memiliki dan menjalankan peran di 
dalam sebuah kelompok, maka dari itu peran teman sebaya pada usia ini menjadi 
sangat penting dalam kehidupan sosial anak. Santrock (Izzaty 2013: 114) 
menyatakan bahwa anak-anak sering berpikir “Apakah yang bisa aku lakukan 
agar semua teman bisa menyukaiku?. Apa yang salah padaku?”. Dari pernyataan 
tersebut diketahui bahwa pada usia SD, anak mulai berusaha untuk mendapatkan 
pengakuan di lingkungannya, khususnya teman sebaya. Adanya pengakuan 
tersebut nantinya akan berdampak pada popularitas seorang siswa di antara 
teman-teman sebayanya. Popularitas siswa ini bisa diukur dengan menggunakan 
sosiometri. Pengakuan memang hal yang penting dalam kehidupan sosial anak di 
SD, sayangnya ada beberapa anak yang tidak mendapat pengakuan dari teman 
sebayanya atau bisa disebut anak tidak populer. Wntzal & Asher (Izzaty, 2013: 
114) meyatakan para pakar perkembangan membedakan 3 tipe anak tidak populer, 
yaitu (1) anak yang diabaikan (neglected children); (2) anak yang ditolak (rejected 
children); dan (3) anak yang kontrovesi (controversial children). Tipe anak yang 
diabaikan (negleted children) adalah anak yang jarang dipilih sebagai teman 
terbaik, namun tidak dibenci oleh teman sebayanya. Tipe anak seperti ini biasanya 
jarang memiliki teman akrab. Tipe anak yang ditolak (rejected children) adalah 
anak yang jarang dipilih sebagai teman terbaik dan tidak disukai teman 
sebayanya. Tipe anak yang kontroversi (controversial children) adalah anak yang 
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dipilih sebagai teman terbaik, namun juga dipilih sebagai teman yang tidak 
disukai. 
Secara umum, Izzaty (2013: 115) membagi masa kanak-kanak akhir atau 
masa sekolah dasar menjadi dua fase, yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Dua 
kelas tersebut memiliki karakter masing masing. Anak kelas rendah sekolah dasar 
memiliki karakteristik (1) ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan 
prestasi sekolah; (2) suka memuji diri sendiri; (3) jika tidak dapat menyelesaikan 
tugas, tugas itu dianggap tak penting; (4) suka membandingkan diri sendiri 
dengan anak lain, terutama pada hal yang menguntungkan; serta (5) suka 
meremehkan orang lain. Anak kelas tinggi sekolah dasar memiliki karakteristik 
(1) perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari; (2) ingin tahu, ingin 
belajar, dan realistis; (3) timbul minat kepada pelajaran-pelajaran tertentu; (4) 
anak-anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah; serta (5) anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau 
peergroup dan membuat peraturan sendiri di dalam kelompoknya.  
Melengkapi penjelasan tersebut, Yusuf (2001 :178) menambahkan 
karakteristik anak dilihat dari beberapa aspek. Aspek tersebut adalah segi 
intelektual, bahasa, sosial, emosi, moral, penghayatan keagamaan, dan motorik. 
Karakteristik anak dari segi intelektual, anak usia SD sudah mampu 
mereaksi atau melaksanakan tugas yang menuntuk kemampuan intelektual, seperti 
membaca, menulis, dan menghitung. Pada usia ini, anak juga memiliki kecakapan 
baru yaitu mengelompokkan, menyusun, mengasosiasikan angka dan bilangan. 
Berdasarkan kemampuan intelektual tersebut, anak usia SD sudah bisa diberikan 
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kecakapan yang dapat mengembangkan pola pikir, misalnya pengetahuan tentang 
manusia, hewan, lingkungan alam, dan sebagainya. Pada usia ini, anak juga sudah 
bisa dimintai pendapat atau penilaian tentang berbagai hal, misalnya tentang 
materi pelajaran, tata tertib, pergaulan dengan teman, dan sebagainya. 
Dilihat dari segi bahasa, menurut Abin Syamsudin (Yusuf, 2001: 179) 
pada awal masa SD anak sudah bisa menguasai sekitar 2.500 kata, dan di masa 
akhir anak sudah bisa menguasai sekitar 50.000 kata. Anak juga sudah gemar 
membaca atau mendengarkan cerita tentang petualangan, perjalanan, riwayat 
pahlawan, dan sebagainya. Pemikiran anak pada usia ini juga sudah lebih maju, 
dapat terlihat dari pertanyaan anak yang awalnya menggunakan kata “apa” pada 
masa ini sudah diikuti kata “di mana”, “dari mana”, “ke mana”, “mengapa”, dan 
“bagaimana”. Berdasarkan kemampuan bahasa tersebut, pada usia SD, anak 
diberikan pelajaran bahasa yang bisa menambah perbendaharaan kata, menyusun 
struktur kalimat, peribahasa, kesusastraan, dan keterampilan mengarang.  
Karakteristik anak SD dari segi sosial, pada masa ini, anak sudah 
memiliki perluasan hubungan. Tidak lagi dengan keluarga, tetapi sudah mulai 
membentuk ikatan baru dengan teman sebaya (peer group) atau teman sekelas. 
Anak juga mulai berminat dengan kegiatan teman sebaya, serta memiliki 
keinginan untuk diterima sebagai anggota kelompok, dan merasa tidak senang jika 
tidak mendapatkan penerimaan dari teman-temannya. Anak juga bisa 
menyesuaikan diri dengan kelompok, misalnya saja melaksanakan tugas 
kelompok yang memerlukan tenaga fisik ataupun pikiran. Adanya tugas dalam 
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kelompok ini juga dapat melatih anak untuk bekerja sama, saling menghormati, 
tenggang rasa, dan tanggung jawab. 
Karakter selanjutnya dilihat dari segi emosi. Pada usia ini anak mulai 
menyadari bahwa pengungkapan emosi secara kasar tidak diterima di masyarakat, 
oleh karena itu, anak mulai belajar mengendalikan ekspresi dan emosinya. Pada 
fase ini, emosi yang sering dialami oleh anak adalah marah, takut, cembru, iri hati, 
kasih sayang, rasa ingin tahu, dan kegembiraan.  Pada usia ini, emosi juga 
menjadi hal yang dominan dalam aktivitas belajar. Jika pada saat belajar, anak 
memiliki emosi positif seperti semangat, perasaan senang, dan rasa ingin tahu, 
akan mempengaruhi anak untuk berkonsentrasi pada aktivitas belajar. Sebaliknya, 
jika pada saat belajar , anak memiliki emosi positif seperti tidak senang, kecewa, 
takut, anak tersebut akan kesulitan dalam kegiatan belajarnya. 
Karakter berikutnya dilihat dari segi moral. Pada usia sekolah dasar anak 
sudah mampu mengikuti peraturan atau tuntutan dari orang tua atau lingkunfan 
sosialnya. Pada akhir usia SD, anak sudah mampu memahami alasan dari sebuah 
peraturan, selain itu anak juga sudah mampu mengasosiasikan perilaku sesuai 
konsep benar-salah atau baik-buruk. Sebagai contoh, anak sudah mampu 
mengetahui bahwa mencuri, berbohong, dan dan berbuat nakal adalah hal yang 
buruk, sedangkan jujur, menolong, dan menghormati orang tua adalah sikap yang 
baik. Pada usia ini, sebaiknya anak dibiasakan untuk berbuat baik, dengan harapan 
perilaku moral anak bisa terbawa hingga dewasa. 
Dilihat dari segi penghayatan keagamaan, pada masa SD sikap 
keagamaan hanya bersifat repetitif, tanpa disertai pengertian. Hal ini merupakan 
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hal yang wajar, karena pada usia tersebut adalah tahap pengenalan anak terhadap 
agama. Kualitas agama seorang anak ditentukan oleh pendidikan keagamaan yang 
diperoleh anak, dengan kata lain, jika pendidikan keagamaan yang diperoleh anak 
baik, maka kualitas kegamaan juga akan baik, begitu pula sebaliknya. Pada 
tingkat sekolah dasar  penanaman kebiasaan ibadah, serta perbuataan  yang sesuai 
nilai agama perlu dilakukan, mengingat anak masih dalam tahap mengenal agama. 
Oleh karena itu, pantauan dan arahan dari guru maupun orang tua siswa perlu 
dilakukan, agar penghayatan agama siswa semakin meningkat, yang awalnya 
hanya bersifat repetitif tanpa disertai pengertian menjadi paham tentang dan sadar 
akan agama yang dianutnya. 
Aspek terakhir, dilihat dari motorik anak. Pada usia SD, motorik anak 
sudah terkoordinasi dengan baik. Kelincahan anak pada masa ini juga relatif baik, 
oleh karena itu masa ini merupakan masa yang baik bagi anak untuk belajar 
keterampilan berkaitan dengan motorik, seperti berlari, berenang, bermain bola, 
dan sebagainya.  
Berdasarkan uraian tersebut, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik siswa SD dapat dilihat dari berbagai segi ataupun sudut pandang. 
Sudut pandang tersebut antara lain aspek fisik atau motorik, kognitif atau 
intelektual, bahasa, bicara, moral, emosi, sosial, dan penghayatan keagamaan. 
Aspek fisik atau motorik berkaitan dengan fisik anak, entah itu ciri fisik, maupun 
kemampuan dan keterampilan anak. Hal-hal yang berkaitan dengan aspek ini 
antara lain menulis, menggambar, berlari, dan berenang. Secara umum, dari segi 
fisik atau motorik tidak ada perbedaan berarti antara anak biasa dengan anak 
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lamban belajar. Aspek kognitif atau intelektual berkaitan dengan kecerdasan dan 
kemampuan otak. Hal-hal yang berkaitan dengan aspek kognitif anak antara lain 
kemampuan berpikir, pengambilan keputusan, serta memecahkan masalah. Dari 
aspek kognitif atau pengetahuan, terdapat perbedaan antara anak biasa dengan 
anak lamban belajar, diantaranya anak lamban belajar memerlukan waktu yang 
lebih lama dalam menyelesaikan tugas dibandingkan dengan anak lain pada 
umumnya. Aspek bahasa berkaitan dengan perbendaharaan, dan kemampuan 
bahasa anak. Hal-hal yang berkaitan dengan aspek ini antara lain kemampuan 
membaca dan menulis, pemilihan kata, serta minat baca. Pada aspek bahasa ini, 
minat baca anak lamban belajar cendrung lebih rendah dari anak lain pada 
umumnya. Apek bicara berkaitan dengan kemampuan komunikasi anak. Hal yang 
berkaitan dengan aspek bicara contohnya adalah kemampuan bertanya anak. Pada 
aspek bicara ini, anak lamban belajar cenderung lebih sedikit bicara dibandingkan 
teman-teman sebayanya. 
Aspek moral berkaitan dengan kemampuan anak memahami dan 
menjalankan peraturan yang ada di sekitarnya, serta hal-hal yang berkaitan dengan 
yang baik dan yang buruk. Hal-hal yang berkaitan dengan dengan aspek moral 
adalah menaati peraturan, serta melakukan hal-hal yang baik. dilihat dar aspek 
moral, pada umumnya anak mulai bisa beradaptasi, menyesuaikan dengan aturan 
yang berlaku di lingkungan sekitar agar bisa diterima di lingkungannya, 
sementara anak lamban belajar baru sekadar menaati aturan, tanpa mengerti tujuan 
dari aturan tersebut. Aspek emosi berkaitan dengan perasaan anak. Pada usia SD 
emosi yang sering muncul adalah marah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, 
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gembira, sedih, dan kasih sayang. Emosi anak lamban belajar sama dengan emosi 
teman-teman sebayanya. Aspek sosial berkaitan dengan kehidupan ank dengan 
orang lain. Hal-hal yang berkaitan dengan aspek sosial anak adalah pergaulan 
anak dengan teman sebaya, serta keinginan anak untuk diterima di lingkungannya. 
Dilihat dari aspek sosial, pada umumnya anak sudah mulai berkelompok dan 
bermain dengan kelompok sebayanya, sementara anak lamban belajar relatif 
menyendiri ataupun bermain dengan anak usia di bawahnya. 
B. Kajian Penelitan yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ria Kholifah 
pada tahun 2015 dengan judul “Motivasi Belajar Seorang Slow Learner di Kelas 
IV SD Kanisius Pugeran 1”. Hasil penelitian tersebut antara lain kebutuhan untuk 
menguasai ilmu, cita-cita, kemampuan membaca, lingkungan sekolah, pergaulan 
teman sebaya, serta upaya guru mempengaruhi motivasi belajar siswa lamban 
belajar, sementara itu lingkungan keluarga/rumah tidak mempengaruhi motivasi 
belajar. Penelitian Ria Kholifah tersebut relevan dengan penelitian ini karena hasil 
penelitian tersebut bisa dijadikan sebagai acuan ataupun motivasi bagi anak 
lamban belajar agar bisa berprestasi. Hasil penelitian tersebut juga bermanfaat 
bagi orang tua siswa, sebagai referensi untuk memberikan penanganan yang tepat, 
serta memberikan kesadaran bahwa anak lamban belajar juga bisa memiliki 
motivasi belajar yang tinggi. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan peneliti, maka 
penelitian ini hanya fokus pada beberapa aspek untuk diteliti. Aspek tersebut 
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adalah (a) faktor genetik (keturunan); (b) faktor biologis non keturunan; (c) faktor 
lingkungan keluarga; (d) faktor lingkungan sekolah; serta (e) gangguan masalah 
prirbadi. Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan keluarga, lingkungan  keluarga 
dan sekolah, serta pribadi siswa, oleh karena itu pertanyaan penelitian yang 
diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut. 
1. Apakah faktor genetik dan keluarga menyebabkan siswa terindikasi lamban 
belajar? 
2. Apakah faktor biologis non keturunan menyebabkan siswa terindikasi lamban 
belajar? 
3. Apakah faktor lingkungan keluarga menyebabkan siswa terindikasi lamban 
belajar? 
4. Apakah faktor lingkungan sekolah menyebabkan siswa terindikasi lamban 
belajar? 








A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Hair,  Jr., Rolph, E.A., Romald, L.T., dan G.B. William (Sangadji dan 
Sopiah, 2010: 21) mengatakan bahwa penelitian studi kasus adalah penelitian 
dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi 
saat ini dari subjek yang diteliti serta interaksinya dengan lingkungan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menyelidiki faktor penyebab siswa terindikasi lamban belajar. 
B. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan siswa terindikasi lamban belajar. 
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan sekolah siswa terindikasi lamban 
belajar, di SD Negeri Percobaan 4 Wates yang beralamat di jalan Bhayangkara 
No.1, Wates, Kulon Progo, serta lingkungan keluarga siswa tersebut. Penulis 
memilih tempat tersebut karena sesuai dengan tujuan penelitian yang mencari tahu 
faktor penyebab siswa terindikasi lamban belajar di SD Negeri Percobaan 4 
Wates. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2017. 
C. Subjek Penelitian  
Subjek pada penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive dengan 
pertimbangan tujuan penelitian yang menitik beratkan pada faktor penyebab suatu 
masalah, serta menyesuaikan kapasitas penulis sebagai mahasiswa PGSD. Subjek 
pada penelitian ini adalah orang tua siswa terindikasi lamban belajar, guru kelas II 
A dan II B SD Negeri Percobaan 4 Wates, serta siswa terindikasi lamban belajar. 
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Orang tua siswa dipilih dengan pertimbangan orang tua mengetahui secara pasti 
siswa tersebut, serta apa saja yang terjadi dari masa kandungan siswa hingga 
sekarang. Guru kelas dipilih dengan pertimbangan guru kelas diharapkan mampu 
mengetahui perilaku siswa terindikasi lamban belajar selama berada di sekolah, 
sedangkan siswa dipilih dipilih untuk mengetahui apakah siswa tersebut memliki 
masalah, sehingga dapat langsung diketahui langsung dari siswa. 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan tiga cara yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumen. 
a. Observasi  
Observasi pada penelitian ini menggunakan observasi non-partisipan, yang 
berarti peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen 
(Sugiyono, 2016: 146). Pada penelitian ini, observasi dilaksanakan di dua tempat, 
yaitu di lingkungan rumah, dan lingkungan sekolah siswa terindikasi lamban 
belajar. Observasi di lingkungan rumah diperlukan untuk memperoleh data 
tentang kondisi lingkungan rumah, suasana rumah, kondisi orang tua, keadaan 
sosial ekonomi, serta aktivitas siswa terindikasi lamban belajar, sedangkan 
observasi di lingkungan sekolah dilakukan untuk memperoleh data tentang 
lingkungan sekolah, disiplin sekolah, suasana sekolah, serta teman sebaya siswa 





b. Wawancara  
Pada penelitian ini, digunakan wawancara tidak terstruktur, yang berarti 
peneliti hanya menggunakan garis-garis besar permasalahan sebagai pedoman 
wawancara (Sugiyono, 2016: 140). Wawancara tidak terstruktur digunakan agar 
peneliti bisa lebih leluasa dalam menggali informasi dari nara sumber. 
Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan orang tua siswa, guru kelas 
II A dan II B, serta siswa terindikasi lamban belajar. Wawancara dengan orang tua 
siswa dilakukan untuk memperoleh data berkaitan dengan faktor prenatal, natal, 
postnatal, perkembangan, serta lingkungan. Wawancara dengan guru kelas 
dilakukan untuk memperoleh data mengenai faktor yang mungkin mengakibatkan 
siswa terindikasi lamban belajar. Wawancara dengan siswa dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan dan kesulitan yang ditemui siswa terindikasi lamban 
belajar.  
c. Dokumen  
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua dokumen yang 
berkaitan dengan latar belakang siswa terindikasi lamban belajar, seperti akta 
kelahiran, surat keterangan lahir, hasil ulangan, serta rapor, dan sebagainya. 
Perlengkapan untuk melakukan dokumentasi adalah kamera.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2016: 222) yang mengemukakan bahwa 
peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
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kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. Berdasarkan teknik pengumpulan data, penulis menggunakan 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan catatan lapangan untuk membantu 
penulis dalam mengumpulkan data. 
a. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk membantu penulis memperoleh data 
tentang kondisi lingkungan keluarga, serta lingkungan sekolah siswa terindikasi 
lamban belajar. Pada penelitian ini, pedoman observasi berupa lembaran, yang 
diisi deskripsi aspek yang diamati. Berikut ini adalah kisi-isi pedoman observasi 
di lingkungan rumah dan sekolah siswa:  
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Lingkungan Rumah Siswa 
No Aspek yang Diamati Nomor Item 
1 Kondisi lingkungan rumah 1, 2 
2 Suasana rumah 3 
3 Kondisi orang tua 4 
4 Keadaan sosial ekonomi 5 
5 Aktivitas ketika di rumah 6 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Lingkungan Sekolah Siswa 
No Aspek yang Diamati Nomor Item 
1 Kondisi lingkungan sekolah 1, 2 
2 Disiplin sekolah 3 
3 Suasana sekolah 4 
4 Kondisi teman sebaya 5 
 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk membantu penulis dalam melakukan 
tanya jawab langsung dengan orang tua siswa terindikasi lamban belajar, guru 
kelas II A dan II B, serta siswa terindikasi lamban belajar tersebut. Pada 
pelaksanan wawancara, pertanyaan dikembangkan penulis untuk memperoleh 
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informasi tentang faktor penyebab siswa tersebut terindikasi lamban beajar. 
Berikut ini adalah kisi-kisi pedoman wawancara untuk orang tua, guru kelas, dan 
siswa: 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Orang Tua Siswa 
No Aspek Nomor Item 
1 Sebelum kelahiran (Prenatal) 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11 
2 Saat kelahiran 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19 
3 Perkembangan anak 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 
34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 
41 
4 Asupan Gizi 42, 43, 44 
 
Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas  
No Aspek Nomor Item 
1 Karakteristik siswa 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14 
 
Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman untuk Siswa Terindikasi Lamban Belajar 
No Aspek Nomor Item 
1 Materi pembelajaran 1, 2 
2 Permasalahan yang mungkin dihadapi siswa 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 23 
 
 
E. Analisis Data 
Analisis data menurut Sugiyono (2016: 244) adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melaksanakan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpilan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Penelitian ini 
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menggunakan analisis data model Miles dan Huberman, di mana aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Gambaran model analisis 








Gambar 1. Model Analisis Data 
 
1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Data diperoleh dari lapangan dengan cara melakukan observasi, wawancara, 
dan dokumen. Data yang telah diperolleh kemudian dikumpulkan sebelum 
dilakukan reduksi data. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, serta tidak 
semua sesuai dengan apa yang diperlukan dalam suatu penelitian. Oleh karena itu 
penulis perlu mereduksi data. Sugiyono (2016: 247) berpendapat bahwa 
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 








3. Data Display (Panyajian Data)  
Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan data. Data 
yang berkaitan dengan faktor penyebab siswa terindikasi lamban belajar 
kemudian dipilih dan dipisahkan dari data yang tidak terpakai supaya mudah 
dipahami. Pada penelitian ini, data yang telah direduksi ditampilkan dalam bentuk 
tabel. Data yang ditampilkan dalam bentuk tabel diharapkan dapat dipahami 
dengan mudah. 
4. Conclusion Drawing/Verifying (Kesimpulan) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono: 2016: 253). Pada penelitian ini, 
kesimpulan berupa deskripsi atau gambaran tentang suatu obyek, yang diharapkan 
bisa menjadi jelas setelah dilakukan penelitian. 
F. Keabsahan Data  
Uji keabsahan data adalah langkah yang dilakukan untuk menguji data yang 
diperoleh dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini,uji keabsahan data dilakukan 
dengan cara triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Menurut Sugiyono (2016: 
274) triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda, misalnya berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Bila menghasilkan data yang berbeda-beda, penulis melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan, untuk memastikan 
data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar karena sudut 
pandangnya berbeda-beda. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru kelas, orang tua, dan  
siswa terindikasi lamban belajar, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah GS dan EG yang pada tahun ajaran 2016/2017 
duduk di bangku kelas II SD Negeri Percobaan 4 Wates. GS duduk di kelas II A, 
sedangkan EG di kelas II B.  
GS adalah anak ketiga dari empat bersaudara. GS tinggal di daerah Gunung 
Gempal, Kulon Progo, bersama anggota keluarganya yang terdiri dari ayah, ibu, 
dua orang kakak, dan seorag adik. Berbeda dengan GS, EG pada tahun ajaran 
2015/2016  lalu adalah siswa kelas II, dan pada tahun ajaran 2016/2017 EG tidak 
bisa melanjutkan ke jenjang kelas III dan terpaksa kembali mengulang kelas II, 
karena kemampuannya masih jauh di bawah teman sebayanya.  EG merupakan 
anak bungsu dari tiga bersaudara. EG tinggal bersama ayah, ibu, dan dua orang 
kakak di daerah Wonosidi Lor, Wates, Kulon Progo. Pada akhir tahun ajaran 
2016/2017 GS mendapatkan peringkat 26 dari 28 siswa di kelas II A, sedangkan 
EG mendapatkan peringkat terakhir di kelas II B yang berjumlah 30 siswa. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi 
untuk memperoleh data. Data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan genetik 
dan kondisi keluarga, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan masalah yang 
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dimiliki siswa. Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi diperoleh 
hasil penelitian sebagai berikut. 
a. Genetik dan Kondisi Keluarga Siswa Terindikasi Lamban Belajar 
Data tentang genetik GS diperoleh dari wawancara dengan orang tua, dan 
observasi. Berdasarkan wawancara dengan Ibu GS diperoleh informasi bahwa 
tidak ada anggota keluarga yang mengidap kelainan tertentu. Informasi tersebut 
juga sesuai dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa tidak ada angggota 
keluarga GS yang mengalami kelainan tertentu.  
Data kondisi keluarga GS diperoleh dari wawancara dengan guru kelas, 
serta observasi di rumah GS. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas II A  
diperoleh informasi bahwa ibu GS adalah seorang guru. Informasi tersebut juga 
sesuai dengan observasi yang mengungkapkan bahwa Ibu GS adalah seorang 
guru, sedangkan ayah GS dahulu pernah bekerja sebagai pedagang, namun 
sekarang bekerja di biro perjalanan. Pekerjaan ayah dan ibu GS memungkinkan 
beliau memantau perkembangan anak-anaknya, termasuk GS. Jika dilihat dari 
segi ekonomi, hasil observasi menerangkan bahwa kondisi ekonomi keluarga GS 
masuk pada kategori menengah ke atas, keluarga GS juga tinggal di rumah 2 
lantai, dan memiliki fasilitas mobil. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa dari segi genetik GS dapat 
dikatakan bagus, karena tidak ada anggota keluarga yang mengalami kelainan 
tertentu. Pekerjaan ayah dan ibu GS memungkinkan beliau memantau 
perkembangan GS, karena memiliki waktu yang cukup untuk di rumah. Keluarga 
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GS masuk pada kategori menengah ke atas, sehingga memungkinkan memberi 
fasilitas lengkap untuk menunjang perkembangan GS. 
Siswa selanjutnya EG. Berdasarkan wawancara dengan Ibu EG diketahui 
bahwa tidak ada anggota keluarga yang mengidap kelainan tertentu. Hal tersebut 
juga sesuai dengan hasil observasi di rumah EG yang menunjukkan bahwa tidak 
ada angggota keluarga EG yang berkebutuhan khusus.  
Data kondisi keluarga EG diperoleh melalui wawancara dan observasi. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas II B  diperoleh informasi bahwa Ayah 
EG bekerja sebagai juru parkir di stasiun, dan Ibu EG menjalankan usaha salon. 
Ketika penulis mengunjungi stasiun untuk melakukan wawancara dengan Ayah 
EG, ternyata beliau adalah tukang ojek, dan bukanlah juru parkir. Berdasarkan 
observasi diketahui profesi Ibu EG sesuai dengan informasi dari guru kelas, yaitu 
menjalankan usaha salon. Hasil observasi juga mengungkapkan bahwa kondisi 
ekonomi keluarga EG berada pada kelas menengah, orang tua EG tidak memiliki 
penghasilan yang tetap, namun telah memiliki rumah yang permanen. EG jarang 
bertemu dengan orang tuanya, karena Ayah EG bekerja dari pagi hingga petang, 
dan setelah petang kembali lagi ke stasiun untuk bekerja, sementara itu Ibu EG 
membuka salonnya pada pukul 08.30, dan menutup salon pukul 16.30. Kondisi 
demikian membuat EG jarang bertemu dengan orang tuanya terutama di siang 
hari, sesuai dengan pernyataan Ibu EG ketika melakukan wawancara. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa tidak ada anggota keluarga EG 
yang berkebutuhan khusus. Dari pihak keluarga, keluarga EG masuk pada 
kategori menengah. Orang tua EG tidak memiliki penghasilan tetap, namun sudah 
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memiliki hunian tetap EG juga jarang mendapatkan perhatian dari orang tua, 
jarang bertemu dengan orang tua karena tuntutan pekerjaan.  
b. Biologis Non Keturunan 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu EG diperoleh informasi tentang masa 
kandungan GS. Selama beliau mengandung, tidak ada masalah berarti, hanya 
sering pusing. Beliau juga rutin memeriksakan kandungan, dan mengonsumsi 
multivitamin ataupun obat yang dianjurkan dokter. Selama mengandung, beliau 
juga memperhatikan makanan yang dikonsumsi, dengan sering mengonsumsi 
sayur. Dari segi kesehatan, Ibu GS sering mengalami pusing dan mual, namun itu 
hanya bersifat sementara. Rasa pusing dan mual tersebut tidak terasa ketika beliau 
mengajar. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu EG diketahui bahwa pada masa awal 
mengandung, beliau tidak mengetahui bahwa sedang mengandung. Lebih lanjut 
lagi, hasil wawancara juga menerangkan bahwa Ibu EG menyatakan bahwa di 
awal kehamilan tersebut, beliau tengah menjalankan program KB, sehingga masih 
rutin mengonsumsi pil KB. Ibu EG juga sering minum obat-obatan tanpa anjuran 
dokter. Selama mengandung, ibu EG juga jarang mendapatkan asupan gizi yang 
cukup, justru lebih sering mengonsumsi minuman bersoda. Keadaan tersebut terus 
berlanjut hingga usia kehamilan menginjak 2 bulan. Kondisi kesehatan Ibu GS 
selama mengandung juga tidak begitu baik. beliau sering lemas, pusing, dan 
memiliki tekanan darah rendah. Ibu EG juga menuturkan bahwa pada usia 8 bulan 
hingga 5 tahun EG sering mengalami kejang, hingga harus rawat jalan. Hal 
tersebut berdampak pada perkembangan EG. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
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ketika diskusi kelompok, EG cenderung bersikap pasif dibandingkan teman-
temannya. Hasil pekerjaan EG menunjukkan bahwa tidak ada keterkaitan antara 
soal dan jawaban yang diberikan EG.  
Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa tidak terdapat 
masalah berarti pada kondisi biologis non keturunan GS. Masalah biologis non 
keturunan terdapat pada EG, berupa pada awal kehamilan Ibu EG sedang 
menjalankan program KB dan tidak mengetahui bahwa sedang mengandung. 
Selama mengandung, Ibu EG sering mengonsumsi obat-obatan tanpa resep 
dokter, dan kurang memperhatikan kebutuhan gizi. 
c. Lingkungan Keluarga Siswa Terindikasi Lamban Belajar 
Data lingkungan keluarga siswa diperoleh dengan menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumen. Hasil observasi menunjukkan bahwa rumah keluarga 
GS berada di wilayah Gunung Gempal, Kulon Progo. Letaknya cukup jauh dari 
jalan provisi. Suasana lingkungan rumah keluarga GS tergolong tenang, karena 
letaknya terpisah dari tetangga dan jauh dari jalan raya. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil wawancara dengan Ibu GS yang menerangkan bahwa rumah keluarga GS 
terletak cukup jauh dari jalan raya. Hasil wawancara dengan Ibu GS juga 
mengungkapkan suasana rumah tergolong sepi, diantaranya disebabkan karena 
jarak yang jauh dari jalan raya, adanya jarak yang tidak begitu berdekatan dengan 
tetangga, serta letak rumah yang berada di sudut, sehingga jarang ada orang yang 
melewati lingkungan rumah keluarga GS. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa rumah keluarga GS terdiri dari dua 
lantai, jarak rumah dengan tetangga juga tidak begitu berdekatan, jika 
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dibandingkan dengan lingkungannya, rumah keluarga GS terletak di sudut 
lingkungan tersebut. Hal tersebut juga senada dengan hasil wawancara dengan Ibu 
GS yang menerangkan bahwa orang tua GS memiliki penghasilan yang tetap, 
rumah keluarga GS berada di sudut, serta memiliki jarak yang tidak begitu 
berdekatan dengan tetangga.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan ibu GS tersebut, dapat 
diketahui bahwa rumah keluarga GS terdiri dari dua lantai, terletak cukup jauh 
dari jalan raya, serta terpisah dari tetangga sekitar. Kondisi tersebut memberikan 
suasana yang relatif tenang di lingkungan rumah keluarga GS, ditambah lagi 
orang tua yang memiliki penghasilan tetap, tentu bisa memberikan fasilitas yang 
cukup bagi GS. Berikut ini kutipan dokumen kartu keluarga yang menerangkan 








Gambar 2. Kutipan Kartu Keluarga GS 
Data lingkungan keluarga EG diperolah dari observasi, wawancara, dan 
dokumen. Hasil wawancara dengan guru kelas II B diperoleh informasi bahwa 
rumah keluarga GS berada di Wonosidi Lor. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
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observasi menerangkan bahwa rumah keluarga EG beralamat di daerah Wonosidi 
Lor, Wates, Kulon Progo. Hasil obsevasi menerangkan bahwa lingkungan rumah 
keluarga EG letaknya tak jauh dari jalan raya, masih termasuk wilayah kota dan 
padat penduduk, namun suasana rumah keluarga EG tidak terlalu ramai dan hanya 
ramai pada saat-saat tertentu. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
Ibu EG yang menerangkan bahwa lingkungan rumah keluarga EG ramai di sore 
hari, sedangkan di malam hari kondisi lingkungan tidak begitu ramai. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa keluarga EG tergolong dalam kelas 
menengah, dan orang  tua EG tidak memiliki penghasilan yang tetap, meskipun 
demikian orang tua EG tak segan untuk memberikan fasilitas untuk mendukung 
pendidikan EG. Hasil Observasi juga menerangkan bahwa rumah keluarga EG 
berimpitan dengan tetangga, yang masih memiliki hubungan saudara dengan 
keluarga EG. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu EG yang 
menerangkan bahwa penghasilan orang tua EG tidak tentu, serta memiliki 
hubungan sosial yang baik dengan tetangga. Berikut ini adalah kutipan dokumen 










Gambar 3. Kutipan Kartu Keluarga EG 
 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dilengkapi dengan 
dokumentasi tersebut, dapat diketahui bahwa rumah keluarga EG terletak tidak 
begitu jauh dari jalan raya, dan berdekatan dengan tetangganya. Suasana 
lingkungan relatif tenang, namun bisa menjadi ramai pada waktu tertentu. Orang 
tua EG memiliki penghasilan yang tidak tentu, namun tak segan untuk 
memberikan fasilitas untuk mendukung pendidikan EG, serta keluarga EG 
memiliki hubungan sosial yang baik dengan tetannga.  
d. Lingkungan Sekolah Siswa Terindikasi Lamban Belajar 
Data lingkungan sekolah siswa diperoleh dengan melakukan observasi, 
wawancara ditambah dengan dokumentasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
SDN Percobaan 4 Wates memiliki fasilitas yang tergolong lengkap. Fasilitas 
tersebut antara lain gedung dua lantai, lapangan, aula, musholla, UKS, dan 
perpustakaan. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas 
II B yang menerangkan bahwa fasilitas sekolah tergolong lengkap, misalnya 
berupa gedung dua lantai, aula, musholla, UKS, kantin, ruang kepala sekolah, dan 
ruang musik. Selain itu di dinding juga terdapat sarana pendukung seperti peta 
Kulon Progo, gambar pahlawan, seta pengenalan rambu lalu lintas.  
Hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas kelas juga termasuk lengkap, 
baik itu kelas II A, maupun kelas II B. Hasil observasi tersebut juga senada 
dengan hasil wawancara yang menerangkan bahwa fasilitas kelas termasuk 
lengkap diantaranya almari, sapu, meja, kursi, dan papan tulis. 
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Kelas II A yang merupakan kelas GS memiliki fasilitas sesuai hasil 
observasi dan wawancara tersebut, antara lain papan tuis, kursi, meja, almari, dan 
sapu. Selain itu juga terdapat gantungan portofolio siswa serta hasil karya siswa. 
Berikut ini adalah dokumen inventaris ruang kelas II A. 
 
Gambar 4. Dokumen Inventaris Kelas II A 
Dokumen tersebut menerangkan bahwa kelas II A memiliki fasilitas berupa 
satu buah almari, seperangkat meja dan kursi siswa, satu buah kipas angin, serta 
satu buah papan tulis. Selain yang tertulis dalam dokumen tersebut, kelas II A 
juga memiliki fasilitas lain seperti sapu serta lampu. Adanya fasilitas tersebut 
membuat kelas II A tergolong memiliki fasilitas yang lengkap. 
Kelas II B yang merupakan kelas EG juga memiliki fasilitas yang lengkap, 
sesuai hasil observasi dan wawancara, antara lain almari, papan tulis, meja, dan 
kursi. Selain itu juga terdapat papan karya siswa, buku siswa, gantungan 
portofolio, bank data kelas, peta Desa Wates, serta bintang prestasi. Berikut ini 




Gambar 5. Dokumen Inventaris Kelas II B 
Dokumen tersebut menerangkan bahwa kelas II B memiliki fasilitas berupa 
satu buah almari, seperangkat meja dan kursi siswa, satu buah kipas angin, 
lambang garuda, foto presiden dan wakil, serta satu buah papan tulis. Selain yang 
tertulis dalam dokumen tersebut, kelas II B juga memiliki fasilitas kebersihan 
berupa sapu serta lampu sebagai penerangan jika ruang kelas dirasa kurang 
cahaya. Adanya fasilitas tersebut membuat kelas II B tergolong memiliki fasilitas 
yang lengkap. 
Lingkungan sekolah selain terdiri dari lingkungan fisik juga terdiri dari 
lingkungan sosial, seperti guru dan lingkungan kelas. Hasil observasi di kelas II A 
menunjukkan bahwa GS bisa diterima di lingkungan kelasnya. GS tampak bisa 
berbaur, bermain dengan teman-teman kelasnya, meskiun cenderung bersikap 
pasif. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Guru kelas II A, yang 
menyatakan bahwa GS bisa diterima di lingkungan kelas. Hasil wawancara juga 




Hasil observasi di kelas II B menerangkan bahwa EG bisa diterima di 
anggota kelompoknya. EG cenderung pasif selama diskusi berlangsung, meskipun 
demikian, teman sekelompok EG tidak mempermasalahkan hal tersebut, karena 
mereka sudah memahami karakter EG. Hasil observasi tersebut sesuai dengan 
hasil wawancara dengan guru kelas II B yang mengatakan bahwa  EG Lebih 
sering pasif ketika berkelompok.  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dilengkapi dengan 
dokumentasi, diketahui bahwa lingkungan sekolah dan lingkungan kelas memiliki 
fasilitas yang memadai untuk melaksanakan KBM. Guru bersedia membantu 
ketika siswa meminta bantuan guru. Siswa GS dan EG juga dapat diterima di 
lingkungan sosial kelasnya. Meskipun relatif bersikap pasif. 
e. Masalah yang Dimiliki Siswa 
Data masalah yang dimiliki siswa diperoleh dengan melakukan wawancara 
dengan guru kelas, orang tua, dan siswa itu sendiri, serta dilengkapi dengan 
dokumentasi hasil pekerjaan siswa. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 
kelas II A menunjukkan bahwa GS bisa mengikuti pelajaran, namun lebih lama 
dibandingkan dengan temannya. Hal tersebut senada dengan hasil wawancara 
dengan Ibu GS yang menyatakan bahwa GS sebenarnya bisa mengikuti, namun 
perlu waktu yang lebih lama dari temannya. Ibu GS juga menyatakan bahwa GS 
belum lancar membaca. Hasil wawancara dengan GS menunjukkan bahwa GS 
belum lancar membaca, selain itu GS juga sering lupa, dan kesulitan dalam 




Gambar 6. Pekerjaan GS yang belum selesai 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, Ibu GS, dan GS, dilengkapi 
dengan dokumentasi hasil pekerjaan GS dapat diketahui bahwa sebenarnya GS 
bisa mengikuti pelajaran, namun memerlukan waktu yang lebih lama 
dibandingkan dengan teman-temannya. GS juga diketahui memiliki beberapa 
masalah yaitu belum lancar membaca, kesulitan menghitung, serta masalah 
memori yaitu sering lupa. 
Hasil wawancara dengan guru kelas II B mengungkapkan bahwa EG 
memiliki beberapa masalah, yaitu minat belajar kurang, tidak bisa mengeja, daya 
ingat rendah, tidak bisa memahami tulisan, serta tidak bisa menghitung. Hasil 
wawancara dengan Ibu EG menyatakan bahwa EG memiliki masalah pada 
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kemampuan berpikir, serta sering lupa. Hal tersebut juga senada dengan hasil 
wawancara dengan EG, yang menunjukkan bahwa EG sering lupa, dan kesulitan 
menghitung. Berikut ini adalah dokumentasi hasil pekerjaan EG.  
 
Gambar 7. Hasil pekerjaan EG 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, Ibu EG, dan EG dapat diketahui 
bahwa EG memiliki beberapa masalah yaitu kemampuan berpikir yang lemah, 
daya ingat rendah, serta kesulitan menghitung. Hasil dokumentasi menunjukkan 
bahwa tidak ada kaitan antara soal dengan jawaban yang ditulis oleh EG.   
B. Pembahasan 




1. Genetik dan Kondisi Keluarga Siswa Terindikasi Lamban Belajar 
Hasil penelitian pada siswa GS menunjukkan bahwa dari segi genetik, 
kondisi keluarga GS termasuk baik, karena tidak ada anggota keluarga GS yang 
termasuk kategori berkebutuhan khusus. Kondisi keluarga GS tergolong keluarga 
yang mampu, sehingga bisa mencukupi kebutuhan GS. Pekerjaan orang tua GS 
juga memungkinkan orang tua untuk memberikan pendampingan dan 
memperahatikan aktivitas GS selama berada di rumah.  
Hasil penelitian terhadap siswa EG menunjukkan bahwa tidak ada anggota 
keluarga EG yang memiliki kebutuhan khusus, hal tersebut merupakan salah satu 
indikasi bahwa kondisi genetik keluarga GS tergolong baik. Kondisi keluarga EG 
termasuk keluarga menengah, di mana Ayah EG bekerja sebagai tukang ojek di 
stasiun, dan Ibu EG menjalankan usaha salon. Pekerjaan orang tua EG tidak 
memberikan penghasilan yang tetap, namun orang tua EG bisa menunjang 
kebutuhan dan pendidikan EG. Meskipun demikian, pekerjaan orang tua EG tidak 
memungkinkan orang tua mendampingi EG secara penuh selama EG berada di 
rumah.  
Faktor genetik bisa menjadi faktor penyebab siswa lamban belajar. Genetik 
yang rusak, serta terjadi kelainan pada kromosom dapat mengakibatkan terjadinya 
kelainan pada anak. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Triani dan Amir 
(2013: 5) yang menyatakan bahwa berkaitan dengan genetik, terjadinya kelainan 
kromosom dapat menyebabkan terjadinya pula kerusakan yang berhubungan 
dengan fisik maupun fungsi-fungsi kecerdasan. Kelainan yang mungkin terjadi 
pada anak antara lain cerebral palsy atau gangguan gerakan otot, infeksi 
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keterbelakangan mental, dan kesulitan belajar. Fikawati, Syafiq, dan Karima 
(2015: 151) menambahkan bahwa faktor genetik merupakan modal dasar dalam 
mencapai hasil akhir proses tumbuh kembang. Pesan genetik yang diturunkan 
oleh orang tua dan tersimpan dalam deocsiribose nucleic acid (DNA) akan 
menampilkan bentuk fisik dan potensi bayi. Jika terjadi kerusakan pada genetik, 
tentu berdampak pada bayi ketika dilahirkan nanti. 
Kondisi keluarga juga bisa menjadi penyebab siswa lamban belajar. Sesuai 
pendapat Ahmadi dan Supriyono (2013: 88) kondisi ekonomi keluarga yang 
miskin tidak dapat menyediakan tempat untuk belajar yang memadai, di mana 
tempat belajar merupakan salah satu sarana terlaksananya belajar secara efisien 
dan efektif. Keadaan ekonomi yang berlebihan juga bisa membuat anak segan 
belajar karena terlalu banyak bersenang senang. Orang tua yang memanjakan 
anaknya juga dapat menghambat kemajuan belajar. 
Faktor genetik yang baik tentu bukanlah masalah yang berarti, namun 
sebaliknya jika terdapat masalah pada faktor genetik tentu bisa menimbulkan 
masalah tertentu, salah satunya adalah kesulitan belajar. Salah satu cara untuk 
mengetahui ada atau tidaknya kerusakan genetik pada siswa dapat dilakukan 
dengan melihat anggota keluarganya. Jika terdapat anggota keluarga yang 
mengalami kelainan tertentu yang bersifat genetik, misal lamban belajar, ada 
kemungkinan siswa tersebut mengalami hal yang sama. Sebaliknya, jika tidak ada 
anggota keluarga yang mengalami kelainan genetik, seperti lamban belajar, 
kemungkinan kecil siswa tersebut mengidap lamban belajar, dan dapat dikatakan 
bahwa kondisi genetik keluarga siswa tersebut tergolong baik. Keluarga yang 
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mampu tentu tidak masalah dalam memberikan fasilitas pembelaajaran bagi 
anaknya, semisal memanggil guru privat ataupun mendaftarkan anaknya untuk 
mengikuti bimbingan belajar. Sementara itu keluarga yang kurang mampu bisa 
mencari alternatif untuk memberikan dukungan pendidikan kepada siswa, 
meskipun keluarga kurang mampu, orang tua bisa mengajak anaknya ke 
perpustakaan daerah untuk mendukung pendidikan anak, serta bisa memberikan 
kenyamanan belajar pada anak. 
2. Faktor Biologis Non Keturunan 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dilihat dari faktor biologis non 
keturunan serta perkembangan GS selama di dalam kandungan, Ibu GS tidak 
pernah mengalami masalah serius, beliau rutin memeriksakan kandungan dari  
awal kehamilan, dan mengonsumsi multivitamin ataupun obat yang dianjurkan 
dokter. Selama mengandung, beliau juga memperhatikan makanan yang 
dikonsumsi, dengan sering mengonsumsi sayur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di awal kehamilan, Ibu EG tengah 
menjalankan program KB, akibatnya beliau tidak mengetahui bahwa dirinya 
tengah mengandung, dan tetap meminum pil KB. Pada saat ibu EG mengalami 
gejala sakit, seperti pusing, beliau justru meminum obat dosis tinggi yang dibeli di 
warung. Keadaan tersebut terus berlanjut hingga usia kehamilan menginjak 2 
bulan. Ibu EG juga tidak memperhatikan gizi selama mengandung,  beliau justru 
sering mengonsumsi minuman bersoda. 
Faktor biologis non keturunan menurut Triani dan Amir (2013: 6) meliputi 
obat-obatan, keadaan gizi ibu selama hamil, radiasi sinar X, dan faktor rhesus.  
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Lebih lanjut lagi, Triani dan Amir (2013: 7) menjelaskan bahwa obat-obatan jenis 
tertentu dapat merugikan janin, serta kekurangan gizi pada ibu hamil akan 
berdampak gangguaan pada pembentukan sel-sel otak bayi. Berkaitan dengan 
faktor biologis non keturunan, Atkinson, Atkinson, dan Hilgard (1983: 88) 
menambahkan bahwa penyakit tertentu yang diderita ibu selama tiga bulan 
pertama kehamilan memungkinkan anak terlahir tuli, buta, atau mengalami 
kerusakan otak, tergantung pada sistem organ mana yang sedang berada dalam 
tahap perkembangan kritis pada waktu infeksi berlangsung. Selain itu, kekurangan 
gizi pada ibu, alkohol,  rokok, dan obat-obatan tertentu termasuk faktor 
lingkungan lain dapat mempengauhi pematangan janin. Fikawati, Syafiq, dan 
Karima (2015: 22) menambahkan bahwa trimester pertama merupakan masa 
pembentukan organ tubuh dan sistem saraf janin. Dua bulan setelah masa 
konsepsi merupakan masa kritis, di mana terjadi pembentukan jaringan organ 
yang bersifat irreversible atau tidak dapat diperbaik. Jika terjadi gangguan 
pertumbuhan di fase ini akan berdampak buruk seumur hidup. 
Orang tua yang tidak memiliki masalah berarti selama mengandung, 
memeriksakan kandungan secara rutin, memeperhatikan kecukupan gizi dan obat-
obatan yang dikonsumsi selama mengandung memperkecil kemungkinan anak 
terlahir dan berkembang dengan gangguan otak. Sebaliknya, jika selama 
mengandung orang tua mengalami masalah kesehatan, tidak memperhatikan 
kebutuhan gizi dan konsumsi obat-obatan memungkinkan anak yang lahir 
nantinya akan mengalami gangguan tertentu. Terlebih lagi, jika terjadi masalah 
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pada janin pada 3 bulan awal kehamilan bisa berdampak buruk pada bayi, dan 
dampak tersebut akan berlangsung seumur hidup. 
3. Lingkungan Keluarga Siswa Terindikasi Lamban Belajar  
Hasil penelitian menunjukkan terhadap keluarga GS menunjukkan bahwa 
rumah keluarga GS terletak di daerah Gungung Gempal, Kulon progo. Ayah GS 
bekerja pada bidang jasa, sementara Ibu GS adalah seorang guru SMA. Ornag tua 
GS memiliki penghasilan yang tetap, serta tergolong pada ekonomi menengah ke 
atas. Rumah keluarga GS terdiri dari dua lantai, terletak cukup jauh dari jalan 
raya, serta terpisah dari tetangga sekitar. Kondisi tersebut memberikan suasana 
yang relatif tenang di lingkungan rumah keluarga GS. Kondisi ekonomi orang tua 
GS tergolong baik, sehingga mampu memberikan fasilitas yang cukup bagi GS. 
Hasil penelitian terhadap keluarga EG menunjukkan bahwa rumah keluarga 
EG terletak di daerah Wonosidi Lor, Wates Kulon Progo. Ayah EG berprofesi 
sebagai tukang ojek di Stasiun Wates, sedangkan Ibu EG menjalankan usaha salon 
di sekitar Tugu Nyi Ageng Serang. Orang tua EG tidak memiliki penghasilan 
tetap, dan masuk pada golongan ekonomi menengah, namun tak segan untuk 
memberikan fasilitas untuk mendukung pendidikan EG. Rumah keluarga EG 
terletak tidak begitu jauh dari jalan raya, dan berdekatan dengan tetangganya. 
Suasana lingkungan relatif tenang, namun bisa menjadi ramai pada waktu tertentu, 
serta keluarga EG memiliki hubungan sosial yang baik dengan tetangga. 
Lingkungan keluarga bisa menjadi faktor penyebab anak lamban belajar, 
terutama berkaitan dengan stimulasi yang diberikan lingkungan keluarga dan 
sekitarnya. Jika lingkungan keluarga bisa memberikan stimulasi yang tepat bagi 
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anak, tentu bisa memperkecil kemungkinan anak mengidap lamban belajar, begitu 
pula sebaliknya. Jika orang tua dan lingkungan memberikan stimulasi yang tepat, 
anak bisa terhindar dari lamban belajar, namun jika orang tua dan lingkungan 
rumah salah dalam meberikan stimulasi, bisa berakibat anak tidak berkembang 
secara maksimal. Sejalan dengan pernyataan Triani dan Amir (2013: 9) yang 
berpendapat bahwa lingkungan dapat berperan sebagai penyebab terjadinya anak 
lamban belajar. Hal tersebut disebabkan karena stimulasi yang salah sehingga 
anak tidak berkembang secara optimal. Ahmadi dan Supriyono (2013: 87) 
menambahkan bahwa suasana rumah serta keadaan ekonomi keluarga juga bisa 
ikut mempengaruhi hasil belajar anak. Suasana rumah yang sangat ramai atau 
gaduh tidak mungkin memberikan suasana belajar yang nyaman bagi anak, 
sementara jika keadaan ekonomi keluarga yang miskin akan mengakibatkan 
kurangnya alat belajar, biaya, serta tempat belajar yang mencukupi bagi anak. 
Stimulasi dapat berupa dukungan secara langsung maupun tak langsung, 
fasilitas, bimbingan, pendampingan, serta termasuk suasana yang nyaman. 
Stimulasi yang diberikan hendaknya sesuai dengan perkembangan, maupun 
kebutuhan anak. Orang tua juga bisa melihat potensi yang dimiliki anak, dan 
memberikan fasilitas pendukung yang sesuai dengan potennsi anak tersebut. 
Stimulasi yang diberikan juga bergantung pada kondisi ekonomi orang tua. 
Kondisi ekonomi orang tua yang tergolong baik bisa memberikan fasilitas yang 
lengkap, bahkan bisa memanggil pembimbing khusus untuk mendampingi 
kegiatan belajar anak ketika di rumah, sehingga hasilnya bisa lebih baik. Jika 
kondisi ekonomi orang tua tidak begitu stabil, stimulasi yang diberikan pada anak 
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dapat berupa pendampingan maupun fasilitas seadanya, sesuai kemampuan orang 
tua. Motivasi dan semangat orang tua untuk memberikan pendidikan pada anak 
juga stimulasi yang baik untuk anak, maksudnya adalah meskipun kondisi 
ekonomi orang tua tidak stabil namun memiliki motivasi dan semangat untuk 
memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak, orang tua bisa saja sudah 
mempersiapkan dana tersendiri untuk pendidikan anak, sehingga bisa 
memfasilitasi pendidikan anak bagaimanapun caranya . Selain itu, orang tua juga 
bisa berkonsultasi dengan guru kelas berkaitan dengan kiat-kiat ataupun hal yang 
dapat dilakukan orang tua untuk memaksimalkan perkembangan anak. 
4. Lingkungan Sekolah Siswa Terindikasi Lamban Belajar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah GS dan EG, SDN Percobaan 4 
Wates, memiliki fasilitas yang lengkap serta mendukung proses pembelajaran, 
baik itu fasilitas sekolah, maupun fasilitas kelas. Fasilitas sekolah misalnya 
gedung dua lantai, lapangan, dan perpustakaan. Fasilitas kelas misalnya meja, 
kursi, papan tulis, serta hasil portofolio siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa guru bersedia memberikan bantuan ketika siswa meminta bantuan, serta 
iswa GS dan EG bisa diterima di lingkungan sosial kelas, meski relatif diam dan 
bersikap pasif. 
Seperti halnya lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga bisa menjadi 
faktor  penyebab siswa lamban belajar, terutama dari stimumlasi dari lingkungan 
sekolah. Jika lingkungan sekolah bisa memberikan stimulasi yang benar, bisa 
memperkecil kemungkinan siswa terindikasi lamban belajar, sebaliknya jika 
lingkungan sekolah salah dalam memberikan stimulasi, bisa menjadi salah satu 
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faktor yang menyebabkan siswa terindikasi lamban belajar. Sejalan dengan 
pendapat Triani dan Amir (2013: 9) yang menyatakan bahwa lingkungan dapat 
berperan sebagai penyebab terjadinya anak lamban belajar. Hal tersebut 
disebabkan karena stimulasi yang salah sehingga anak tidak berkembang secara 
optimal. Lingkungan yang dimaksud dapat lingkungan sekolah maupun 
lingkungan keluarga. Ahmadi dan Supriyono (2013: 90) menambahkan bahwa 
lingkungan sekolah bisa mempengaruhi belajar anak, dan yang dimaksud 
lingkungan sekolah adalah guru, alat atau fasilitas, serta kondissi gedung sekolah. 
Guru yang memiliki kualifikasi yang baik, memiliki hubngan baik dengan siswa, 
serta memiliki metode yang teat tentu bisa memberikan materi pada siswa dengan 
baik. alat dan fasilitas yang lengkap bisa menunjang prestasi dan minat belajar 
siswa. gedung ataupun ruangan sekolah yang cukup cahaya, ventilasi, serta 
memiliki situasi yang nyaman bisa membuat siswa lebih mudah untuk 
berkonsentrasi dalam belajar. 
Stimulasi di lingkungan sekolah bisa berasal dari lingkungan fisik, 
lingkungan sosial, serta interaksi antara lingkungan fisik dan sosial. Lingkungan 
fisik dapat berupa gedung, alat dan fasilitas yang dimiliki pihak sekolah, 
sedangkan lingkungan sosial misalnya guru dan siswa di sekolah. Fasilitas 
sekolah yang lengkap tentu bisa memberikan stimulasi yang baik pada siswa, 
terlebih lagi jika bisa memanfaatkan dengan benar, namun jika tidak bisa 
memanfaatkan fasilitas sekolah dengan benar, bisa saja mengakibatkan siswa 
tidak berkembang secara optimal. Selain lengkapnya fasilitas, guru berperan 
dalam memanfaatkan fasilitas tersebut untuk mengoptimalkan perkembangan 
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siswa. Guru hendaknya bisa memanfaatkan fasilitas dengan sebaik mungkin 
supaya bisa memberikan stimulasi yang baik kepada siswa, selain itu peran guru 
dalam merespon siswa juga diperlukan dalam membimbing siswa selama proses 
KBM. Peran Guru dalam memanfaatkan fasilitas, membimbing siswa, serta 
membantu siswa ketika siswa terlihat kesulitan merupakan stimulasi yang baik, 
jika masih terdapat siswa lamban belajar maka ada faktor lain yang menyebabkan 
siswa mengidap lamban belajar.  
5. Masalah yang Dimiliki Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa GS sebenarnya bisa mengikuti 
pelajaran, namun memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan 
teman-temannya. GS diketahui memiliki beberapa masalah, yaitu belum lancar 
membaca, kesulitan menghitung, serta masalah daya ingat. 
Hasil penelitian terhadap siswa EG menerangkan bahwa siswa EG diketahui 
memiliki masalah. Masalah tersebut yaitu kemampuan berpikir yang lemah, daya 
ingat rendah, serta kesulitan menghitung. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa ketika mengerjakan soal, tidak ada kaitan antara soal dengan jawaban yang 
diberikan EG. 
Adanya masalah pribadi merupakan masalah serius, mengingat masalah 
pribadi ini merupakan salah satu faktor yang bisa menyebabkan siswa terindikasi 
lamban belajar. Hopkins (2008: 1) menyatakan bahwa salah satu penyebab 
lamban belajar adalah gangguan masalah pribadi. Lamban belajar sendiri menurut 
Sugihartono (2013: 151) adalah kesulitan belajar yang disebabkan anak sangat 
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lamban dalam proses belajarnya, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama 
dibandingkan dengan anak lain. 
Masalah pribadi seperti kesulitan dalam hal membaca, menghitung, dan 
mengingat bisa berdampak kurang baik pada siswa. Belum lancar membaca 
mengakibatkan siswa memerlukan waktu yang lebih lama untuk memahami 
materi maupun mengerjakan soal dibandingkan dengan teman sebayanya. 
Kesulitan untuk menghitung dapat mengakibatkan siswa memerlukan waktu yang 
lebih lama dalam mengerjakan soal dibandingkan dengan teman sebaya,  terutama 
dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan hitungan. Hal tersebut 
dikarenakan dalam menghitung sendiri siswa kesulitan sehingga memerlukan 
waktu yang lama untuk menghitung, ditambah lagi menuliskan hasil hitungannya 
pada lembar jawab yang telah disediakan. Daya ingat yang rendah juga 
mengakibatkan siswa memerlukan waktu yang lebih lama dalam mengerjakan 
soal dibandingkan dengan teman-temannya, terlebih lagi jika siswa tidak berhasil 
mengingat dengan baik, bisa menambah waktu yang diperlukan untuk 
mengerjakan soal tersebut, dampaknya siswa memerlukan waktu yang lebih lama 
dalam mengerjakan soal dibandingkan dengan teman sebayanya. Tidak bisa 
memahami kata ataupun kalimat juga berdampak pada waktu mengerjakan juga 
hasil pekerjaan siswa. Siswa yang tak bisa memahami kata ataupun kalimat tidak 
bisa memahami perintah maupun soal yang dikerjakan, meskipun siswa bisa 
membaca. Dampaknya siswa tidak bisa menjawab soal dengan benar. Siswa 
mungkin bisa menuliskan kata atau kalimat untuk menjawab pertanyaan tersebut, 
namun karena tidak bisa memahami makna pada kata maupun kalimat, jawaban 
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yang diberikan tidak sesuai dengan soal yang tersedia. Adanya masalah pribadi ini 
menyebabkan siswa terindikasi lamban belajar, ditambah lagi masalah tersebut 
berkaitan dengan durasi siswa memahami materi, mengerjakan soal, dan hasil 
belajar siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian berjudul “Analisis Faktor Penyebab Siswa Terindikasi Lamban 
Belajar di SD Negeri Percobaan 4 Wates, Kulon Progo” ini memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut berupa sumber data penelitian ini hanya 
berasal dari orang tua, guru dan siswa, sehingga tidak mengungkap faktor 
penyebab lamban belajar dari sudut pandang medis secara mendalam. Waktu 
pelaksanaan penelitian yang jauh dari waktu kelahiran siswa juga mengakibatkan 
dokumen tentang siswa tidak begitu lengkap, seperti penelitian ini tidak didukung 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Faktor genetik dan keluarga GS dan EG tidak menyebabkan siswa 
terindikasi lamban belajar. Genetik keluarga EG tergolong baik, karena tidak ada 
anggota keluarga yang berkebutuhan khusus. Genetik dan keluarga EG juga 
tergolong baik, tidak ada anggota keluarga EG yang berkebutuhan khusus. 
Kondisi keluarga GS tergolong mampu, sehingga bisa mendukung pendidikan 
GS. Kondisi keluarga EG  meskipun tergolong dalam keluarga menengah, namun  
orang tua sanggup memenuhi kebutuhan pendidikan EG. 
2. Faktor biologis non keturunan menyebabkan EG terindikasi lamban 
belajar. Faktor biologis non keturunan berkaitan dengan permasalahan gizi, 
makanan, dan obat-obatan yang dikonsumsi Ibu EG selama mengandung, 
sehingga menyebabkan EG terindikasi lamban belajar. 
3. Faktor lingkungan keluarga GS dan EG tidak menyebabkan siswa 
terindikasi lamban belajar. Lingkungan keluarga GS tergolong baik. Antara lain 
kondisi lingkungan yang jauh dari keramaian, serta keadaan ekonomi orang tua 
yang tergolong mampu untuk menunjang pendidikan GS. Faktor lingkungan 
keluarga EG tergolong baik. Lingkungan rumah keluarga EG tidak begitu ramai, 
serta orang tua mampu mendukung pendidikan EG, meskipun dari segi ekonomi 
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orang tua EG tidak memiliki penghasilan yang tetap. Faktor lingkungan keluarga 
yang demikian tidak menyebabkan siswa terindikasi lamban belajar. 
4. Faktor lingkungan sekolah GS dan EG tidak menyebabkan siswa 
terindikasi lamban belajar. Lingkungan sekolah SDN Percobaan 4 Wates 
termasuk baik, karena fasilitas kelas II A maupu kelas II B tergolong lengkap. 
Guru kelas juga bersedia menjelaskan kepada siswa ketika siswa merasa 
kebingungan. Faktor lingkungan sekolah tersebut tidak menyebabkan siswa 
terindikasi lamban belajar. 
5. Faktor masalah pribadi yang dimiliki GS menyebabkan terindikasi lamban 
belajar. Masalah yang dimiliki GS yaitu belum lancar membaca, kesulitan 
menghitung, serta kesulitan dalam mengingat. Faktor masalah pribadi yang 
dimiliki EG menyebabkan terindikasi lamban belajar. Masalah yang dimiliki EG 
yaitu tidak bisa memahami bacaan, kesulitan menghitung, serta kesulitan dalam 
mengingat.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian, penulis 
mengajukan saran sebagai berikut. 
1. Saran untuk guru 
Guru sebaiknya memberikan pendampingan secara personal kepada siswa, 
supaya guru bisa memahami secara mendalam masalah yang dimiliki siswa. Jika 
guru sudah bisa mengetahui masalah yang dimiliki siswa, guru tentu bisa 




Guru juga bisa berkomunikasi dan berdiskusi dengan orang tua untuk 
mengatasi masalah yang dimiliki siswa, supaya program yang dilakukan guru bisa 
ditindaklanjuuti orang tua ketika siswa berada di rumah, sehingga bisa menjadi 
program berkelanjutan. Bersama orang tua, guru juga bisa berdiskusi mengenai 
perkembangan siswa, dengan demikian guru dan orang tua bisa mengetahui 
masalah yang dimiliki siswa sudah terselesaikan atau belum.  Jika tidak terjadi 
peningkatan pada siswa setelah dilakukan tindakan, guru bisa memberi saran 
kepada orang tua untuk memindahkan siswa ke sekolah inklusi, supaya siswa bisa 
mendapatkan pendidikan sesuai dengan kemampuan siswa. 
2. Saran untuk orang tua 
FOrang tua sebaiknya sering menanyakan permasalahan yang ditemui anak, 
dengan demikian, oramg tua bisa mendeteksi masalah dan bisa menyelesaikan 
masalah secara dini. Jika ditemui masalah yang cukup berat, orang tua bisa 
mengambil langkah seperti rutin berkomunikasi dan menanyakan perkembangan 
siswa kepada guru kelas, orang tua juga bisa berkonsultasi dengan guru untuk 
memecahkan masalah yang dimiliki siswa. Orang tua juga bisa mendaftarkan 
anaknya ke bimbingan belajar, maupun memanggil guru privat, dengan demikian 
diharapkan siswa mampu memahami materi dengan lebih baik, sehingga bisa 
bersaing dengan siswa lain di kelas. Jika dalam waktu tertentu tidak terdapat 
perkembangan pada siswa, dan siswa terlihat kesulitan di sekolah umum, orang 
tua bisa memindahkan siswaa ke sekolah inklusi, dengan harapan siswa tetap bisa 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Lingkungan Rumah Anak Terindikasi Lamban Belajar 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
Aspek yang Diamati Subaspek yang Diamati Deskripsi 
Kondisi Lingkungan 
Rumah 









2. Bagaimanakah pola asuh 















Kondisi Orang Tua 4. Bagaimanakah kondisi 


















Aktivitas Ketika di 
Rumah 
6. Bagaimana aktivitas 









Lingkungan Sekolah Anak Terindikasi Lamban Belajar 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
Aspek yang Diamati Subaspek yang Diamati Deskripsi 
Kondisi Lingkungan 
Sekolah 



















Disiplin Sekolah 3. Bagaimanakah 
pelaksanaan kegiatan 

















5. Bagaimana kondisi 
teman sebaya siswa 
terindikasi lamban 











Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Orang Tua Siswa Terindikasi Lamban Belajar 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
Aspek Item Jawaban 
Sebelum Kelahiran 
(Prenatal) 






2. Adakah anggota keluarga 





3. Bagaimanakah kondisi 






4. Penyakit apa saja yang 






5. Obat apa saja yang 





















8. Berapakah berat badan 




















11. Makanan apa saja yang 








12. Berapakah lama masa 
kandungan? Berapa 






13. Di manakah Ibu 
melahirkan anak tersebut? 












15. Bagaimanakah proses 
kelahiran bayi tersebut? 





16. Adakah kelainan yang 






17. Bila ada kelainan, pada 













19.  Apakah makanan pertama 
yang diberikan? ASI, susu 






Dibandingkan anak lain 











































25. Berapakah usia anak saat  
mulai mengucapkan kata-






26. Berapakah usia anak saat 
mulai lancar berbicara? 






anak lain pada umumnya, 
maka: 
27. Apakah terdapat kelainan 






28. Apakah terdapat kelainan 
pada kemauan anak 













30. Apakah terdapat kelainan 






31. Apakah terdapat kelainan 







32. Apakah terdapat kelainan 





33. Apakah terdapat kelainan 






34. Apakah terdapat kelainan 







Dibandingkan anak lain 
pada umumnya, maka: 
























39. Apakah anak bermain 





40. Apakah anak bergaul 





































44. Apakah menu makanan 











Guru Kelas Siswa Terindikasi Lamban Belajar 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
Aspek Item Jawaban 
Karakteristik Siswa 1. Bagaimanakah 






2. Dibandingkan dengan 
teman sebayanya, apakah 














4. Bagaimanakah perbedaan 
kognitif anak tersebut 












6. Jika terdapat perbedaan 














8. Bagaimanakah perbedaan 
kemampuan bicara nak 
tersebut dibandingkan 














10. Bagaimanakah perbedaan 
perkembangan moral anak 
tersebut dengan teman 
sebayanya? 
 
11. Bagaimanakah kondisi 





12. Bagaimanakah perbedaan 
emosi siswa tersebut 





13. Bagaimanakah kehidupan 






14. Bagaimanakah erbedaan 
kehidupan sosial anak 
tersebut dibandingkan 










Siswa Terindikasi Lamban Belajar 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
Aspek Item Jawaban 
Materi Pembelajaran 1. Ketika di sekolah, 






2. Lalu, pelajaran apa yang 














4. Apa kamu paham dengan 






5. Apa kamu kesulitan 













7. Apa kamu pernah 
meminta bantuan dalam 






8. Apa yang kamu lakukan 
ketika kamu tidak bisa 






9. Apa kamu bisa 







10. Siapa yang membantu 






11. Menurutmu, apa yang 
sebaiknya dilakukan guru 






12. Kalau dijelaskan dengan 
menggunakan contoh, apa 



















15. Apa kamu sering bertanya 










17. Ketika bermain, kamu 






18. Ketika belajar di kelas, 
kamu lebih mudah 
dijelaskan, atau diberi 
contoh langsung? 
 
19. Apa cita-citamu?  
 
 






21. Apa kamu masih ingat 




























Observasi dilakukan pada tanggal 13 Juni 2017 di SD Negeri Percobaan 4 
Wates. Observasi dimulai sekitar pukul 08.15 dan fokus pada lingkungan sosial 
EG di kelas. 
Observasi dilaksanakan ketika pelajaran olahraga. Pelajaran olahraga di hari 
itu berupa teori dan dilaksanakan di dalam kelas. Siswa duduk secara 
berkelompok, dan EG masuk Kelompok A bersama 5 teman lainnya. Pada 
kegiatan di kelas tersebut, guru bersama dengan siswa melakukan tanya jawab 
yang dikemas dalam bentuk kuis. 
Ketika Kelompok A mendapat giliran menjawab pertanyaan, EG terlihat 
pasif, dibandingkan dengan temannya yang berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. Pada kesempatan lain, ketika guru memberi penjelasan EG 
terlihat tidak tertarik dengan menyandarkan badan dan kepalanya ke meja maupun 
kursinya 
EG cenderung pasif selama diskusi maupun proses pembelajaran, namun 
teman sekelompoknya tidak menyalahkan EG, dan tetap menerima EG. 
Pandangan yang sama juga datang dari teman satu kelas EG, yang tetap mau 






Observasi dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2017 sekitar pukul 08.45 di 
SDN Percobaan 4 Wates. Observasi dilakukan di ruang kelas GS, dan fokus pada 
lingkungan sosial GS di kelas. 
Ketika penulis masuk kelas, tidak ada guru yang mengisi di kelas tersebut, 
namun siswa memiliki kegiatan yaitu menggambar. Ketika penulis bertanya 
kepada salah satu siswa, diperoleh informasi bahwa sebelumnya ada guru yang 
masuk ke kelas tersebut, dan memberikan tugas kepada siswa untuk menggambar.  
Pada saat itu, GS duduk di barisan kedua dari depan bersama dengan 
seorang siswi. Ketika menggambar, beberapa kali GS pergi meninggalkan 
mejanya dan bermain dengan teman lainnya. Jika sudah merasa cukup, GS 
kembali melanjutkan menggambar, dan ketika ia bosan, ia kembali bermain 
dengan temannya.  
Pada saat menggambar, sebagian besar siswa perempuan sibuk mengerjakan 
tugas menggambarnya. Kondisi tersebut berbeda dengan siswa laki-laki, termasuk 
GS, yang lebih banyak bermain dibangdingkan siswa perempuan. Meskipun 
demikian, ada juga siswa laki-laki yang baru ikut bermain setelah ia 
menyelesaikan tugasnya. Ketika bermain, GS terlihat bisa berbaur dengan teman-
temannya. GS cenderung pasif dibandingkan siswa yang lain, namun demikian, ia 
tidak mendapatkan respon negatif dari teman sebayanya. Ketika bermain di kelas, 
GS bisa bermain dengan sebagian besar teman-temannya, namun terkadang ia 
juga hanya bermain dengan orang-orang tertentu, hanya 2-3 anak.  




Observasi dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2017, di lingkungan rumah 
GS. Rumah keluarga GS beralamat di wilayah Gunung Gempal, Kabupaten Kulon 
Progo. Observasi dilakukan pada siang hari, sekitar pukul 11.00 WIB. Pada 
observasi tersebut, penulis fokus pada keadaan keluarga GS. 
Secara umum, keadaan ekonomi keluarga GS berada pada kelas menengah 
ke atas. Ayah GS bekerja pada suatu perusahaan penyedia jasa umroh, sedangkan 
ibu GS adalah seorang guru di salah satu SMA Negeri di Kulon Progo. Kondisi 
tersebut memungkinkan ayah dan ibu GS bisa memberikan waktu yang cukup 
bagi keluarga dan anak-anaknya. Seperti yang terjadi pada GS, sehari-hari ia 
berangkat sekolah diantar oleh ayahnya. Sepulang sekolah, GS dijemput oleh 
ibunya.  
Pada pengambilan keputusan, GS dipersilahkan memilih apa yang ia suka. 
Orang tua mendukung apa yang menjadi pilihan GS tersebut, namun ada kalanya 
orang tua menentukan pilihan untuk GS. 
Kondisi ekonomi ayah dan ibu GS juga memungkinkan mereka 
menyekolahkan putra-putranya. Ayah dan Ibu GS dikaruniai 4 orang putra. GS 
adalah putra ke-3 dari 4 bersaudara tersebut. Kakak pertama GS duduk di bangku 
SMA, kakak kedua GS duduk di bangku SMP, GS masih duduk di bangku 
sekolah dasar, serta adik GS hendak melanjutkan pendidikan ke jenjang SD. 
Tidak ada anggota keluarga GS yang mengidap kelainan tertentu, seperti 






Observasi ke-3 dilaksanakan di lingkungan keluarga EG, yang beralamat di 
Wonosidi Lor, Wates, Kulon Progo. Observasi dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 
2017 malam hari, sekitar pukul 18.30 WIB. Seperti observasi sebelumnya, penulis 
fokus pada kondisi keluarga EG. 
Kondisi ekonomi keluarga EG dapat dikatakan berada pada kelas 
menengah. Ayah EG adalah seorang tukang ojek di Stasiun Wates yang 
pendapatan setiap harinya tidak dapat ditentukan. Ibu EG menjalankan salon 
kecil-kecilan di sekitar patung Nyi Ageng Serang, Wates, yang pendapatan setiap 
harinya juga tidak dapat ditentukan. Pekerjaan kedua orang tua EG relatif 
menyulitkan orang tua untuk memberikan perhatian kepada putra-putrinya. Hal ini 
disebabkan karena sang ayah sudah berangkat ke stasiun di pagi hari sekitar pukul 
07.00, dan baru pulang di sore hari setelah pukul 17.00, dan di malam hari sekitar 
pukul 18.30 ayah EG kembali lagi ke stasiun untuk kembali bekerja. Begitu pula 
dengan ibu EG yang membuka salon sekitar pukul 08.30 dan pulang ke rumah 
sekitar pukul 16.30, dengan demikian di siang hari EG jarang bertemu dengan 
kedua orang tuanya, dan lebih sering menghabiskan waktu dengan bermain. 
Kalapun bisa bertemu, hanya ketika menjemput EG pulang dari sekolah, setelah 
itu orang tua EG harus kembali ke pekerjaan masing-masing. 
EG memiliki keinginan yang kuat, dan orang tua memenuhi dan 
memfasilitasi keinginan tersebut. Sebagai contoh, EG suka menggambar, orang 
tua EG memfasilitasi kegemaran EG mengan membelikan pewarna. 
Kedua orang tua EG dikaruniai tiga orang anak, di mana EG adalah putri 
bungsu. Kakak pertama EG telah lulus SLTA, dan berminat untuk mendaftar 
sebagai TNI. Kakak kedua EG baru saja lulus dari sekolah dasar, dan melanjutkan 






Observasi keempat dilaksanakan di lingkungan keluarga EG, di 
daerahWonosidi Lor, Wates. Observasi dilaksanakan pada pagi hari tanggal 12 
Juli 2017, sekitar pukul 07.30. Observasi ini fokus pada lingkungan rumah 
keluarga EG. 
Ketika penulis sampai di rumah EG, hanya ada ibu EG. Ayah EG sudah 
pergi bekerja, sedangkan EG sudah pergi  bermain. Rumah EG beralamat di 
wilayah Wonosidi Lor, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. 
Lingkungan rumah keluarga EG terletak di lingkungan padat penduduk, 
sekitar 50 meter dari jalan raya. Rumah keluarga EG masih termasuk dalam 
lingkungan kota, namun suasananya tidak begitu ramai. Rumah keluarga EG 
terdiri dari 1 lantai berukuran sekitar 8x4 meter, dan tinggi sekitar 3 sampai 4 
meter. Di depan rumah keluarga EG terdapat sebuah sumur yang digunakan oleh 
beberapa keluarga untuk keperluan sehari-hari. Di depan rumah keluarga EG 
terdapat halaman yang terbilang sempit, biasanya digunakan untuk memarkir 
kendaraan dan menjemur pakaian. Sebelah barat dan selatan rumah keluarga EG 
adalah rumah dari keluarga lain, namun masih memiliki hubungan saudara dengan 
keluarga EG. Sebelah timur lingkungan rumah EG memiliki halaman yang cukup 






Observasi dilakukan di lingkungan keluarga GS, di daerah Gunung Gempal, 
Kulon Progo. Letaknya sekitar 4 sampai 5 km ke arah timur dari patung Nyi 
Ageng Serang. Observasi dilakukan pada tanggal 13 Juli 2017 sekitar pukul 
16.00, atas permintaan dari Ibu GS. Observasi ini fokus pada lingkungan rumah 
keluarga GS. 
Rumah keluarga GS terletak sekitar 500 meter dari jalan provinsi di 
Kabupaten Kulon Progo. Letak yang jauh dari jalan provinsi, serta lingkungan 
yang termasuk lingkungan pedesaan, membuat suasana di lingkungan rumah 
keluarga GS memiliki suasana yang tenang. Rumah Keluarga GS menghadap ke 
utara, dan terdiri dari 2 lantai. Di depan rumah terdapat halaman yang cukup luas. 
Di sebelah utara halaman terdapat pekarangan kosong, begitu juga di sebelah 
barat rumah GS. Jarak rumah keluarga GS dengan rumah tetangganya terbilang 
cukup dekat, namun tidak berimpitan. Di sebelah timur rumah keluarga GS 
terdapat 4 rumah milik tetangganya, dan jaraknya cukup dekat, sekitar 5 hingga 
10 meter dari rumah GS. Jika dibandinhkan dengan rumah lain di lingungan 
tersebut, rumah keluarga GS terletak di sudut dari lingkungan tersebut. Ketika 
penulis berkunjung, terdapat sebuah mobil di garasi, beberapa buah sepeda, serta 





Observasi dilakukan di SD Negeri Percobaan 4 Wates. Observasi dilakukan 
untuk mengamati kondisi sekolah secara umum, serta kondisi kelas GS dan EG, 
yaitu kelas II A dan II B.  
Secara umum, SD Negeri Percobaan 4 Wates memiliki fasilitas yang 
tergolong lengkap. SD ini memiliki lapangan basket yang juga berfungsi sebagai 
lapangan untuk upacara setiap hari Senin. Selain lapangan, sekolah ini memiliki 
aula terbuka dan musholla yang terdapat di sebelah utara lapangan. SDN 
Percobaan 4 Wates juga memiliki kantin dan UKS yang terdapat di bagian timur 
sekolah. Dari segi kebersihan, sekolah ini memiliki tempat untuk mencuci tangan 
hampir di setiap depan kelas, serta di beberapa titik tertentu, seperti di dekat 
musholla. Selain tempat untuk mencuci tangan, sekolah ini juga memiliki tempat 
sampah di depan kelas. SDN Percobaan 4 Wates juga memiliki rak penitipan helm 
di sebelah selatan kantor guru. Selain itu, di dinding-dinding sekolah juga 
tertempel banyak hal yang mendukung pengetahuan umum siswa, seperti 
pengenalan rambu-rambu lalulintas, pengenalan pahlawan, mading, peta 
Kabupaten Kulon Prgo, serta slogan 5S.  
Fasilitas di ruang kelas juga tergolong lengkap. Sebagai contoh, di ruang 
kelas GS, kelas II A. Ruang kelas II A memiliki papan tulis, meja guru, jam 
dinding, lemari untuk meletakkan buku siswa, tempat untuk meletakkan hasil 
karya siswa, gantungan map portofolio siswa, lampu, kipas di langit-langit, serta 
alat kebersihan berupa sapu. Begitu juga dengan ruang kelas EG, kelas II B. Di 
ruang kelas II B terdapat papan tulis, bendera, meja guru, buku siswa, gantungan 
portofolio, jam dinding, peta Desa Wates, lampu, kipas, serta sapu. 
Suasana SDN Percobaan 4 Wates ketika jam istirahat ada yang bermain di 
lapangan, di aula sekolah, maupun di lingkungan kelas. Ada pula siswa yang 
sudah keluar kelas sebelum bel istirahat, untuk melaksanakan sholat dhuha. Ada 
juga siswa yangmemanfaatkan waktu istirahat dengan membeli jajan di kantin. 
Ketika bel masuk berbunyi, semua siswa kembali ke kelas masing masing, namun 
demikian ada pula yang terlambat masuk kelas untuk menghamiskan jajan yang 
telah dibeli terlebih dahulu. Pada saat KBM berlangsung, suasana sekolah kembali 





Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan khusus yang ada di SDN 
Percobaan 4 Wates. Kegiatan khusus yang ada di SDN Percobaan 4 Wates antara 
lain senam, budaya literasi, serta sholat dhuha. 
Kegiatan senam dilaksanakan setiap hari Selasa dan Jumat pagi, sebelum 
KBM dimulai. Kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh siswa dari kelas I hingga 
kelas VI, dan dilaksanakan di lapangan sekolah.  
Budaya literasi dilaksanakan di awal ataupun di akhir KBM selama 10 
menit. Kegiatan ini dilaksanakan oleh siswa kelas I hingga kelas VI di ruang kelas 
masing-masing. Pada kegiatan literasi ini, masing-masing siswa berkewajiban 
membaca sebuah buku, kemudian merangkum apa yang telah di baca di buku 
catatan. Jika masih ada waktu, siswa mempresentasikan apa yang telah dibaca di 
depan kelas. 
Kegiatan sholat dhuha dilaksanakan pada awal jam istirahat pertama. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh siswa muslim, mulai kelas II hingga kelas VI. 
Meskipun dilaksanakan di awal jam istirahat, ada guru yang memperbolehkan 









Narasumber  : Guru Kelas II B 
Waktu   : Selasa, 13 Juni 2017 
 
Penulis  : EG kalau di kelas bagaimana ya, Bu? 
Narasumber : Ya gitu mas, minat belajarnya kurang, suruh mengeja itu ngga 
bisa, wong nulis namanya sendiri aja sering lupa mas. Misal nulis 
namanya sendiri, nanti kurang satu huruf. Daya ingatnya juga 
rendah mas. 
Penulis  : Terus, apa ada perlakuan khusus untuk EG, Bu? 
Narasumber : Ngga ada mas, soalnya kan saya ngga pernah dapet materi inklusi, 
jadi ya saya samakan saja mas.  
Penulis  : Kalau dari segi kognitif gimana, Bu? 
Narasumber : Dari segi kognitif ya jauh mas, wong membaca aja ngga bisa, 
nulis namanya sendiri juga sering lupa mas. Tapi kalau nulisnya 
nyonto ya bisa mas. Misal ada tulisan “sinau” dia ya bisa nulis mas, 
tapi makna dari yang dia tulis itu ngga tau. Ngga bisa ngitung juga 
mas diajarin tambah tambahan 2+2 aja ngga bisa. Kalau ngajarin 
harus pelan-pelan, diulang-ulang mas. 
Penulis  : Oh, gitu ya Bu? 
Narasumber : Iya mas, jadi kalo ada soal, dia ngga mudeng maksudnya soal itu 
suruh ngapain, dia ngga mudeng mas. Seringnya ya soalnya apa, 
nanti jawabannya apa (tak sesuai dengan soalnya). Tapi kalo 
soalnya ABC-an (pilihan ganda) ya bisa ada  yang bener mas, kan 
njawabnya A semua, nah pas kebetulan kuncinya A ya bener mas. 
Waktu ujian juga tak suruh duduk di depan mas, biar ngga nyonto. 
Kalaupun nyonto, dia juga ngga tau maksud dari apa yang dia 
conto mas, jadi kan malah tambah ngga obyektif. Kalau di depan 
kan ngga bisa nyonto, jadi hasilnya bisa lebih obyektif, bener-bener 
ngukur kemampuannya mas. 
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Penulis  : Kalau kemampuan bicaranya gimana Bu? 
Narasumber : Kalo bicara ya kadang nyambung, kadang ngga mas. Seringya 
Cuma ngangguk sama geleng-geleng. 
Penulis  : Jarang bicara ya Bu? 
Narasumber : Iya, jarang bicara mas. 
Penulis  : Kalau sosialnya waktu di sekolah gimana Bu?  
Narasumber : Ya biasa mas, kalau sama temen ya biasa, tapi yang mau main 
bareng itu sedikit mas, ngga semua mau main sama EG. Waktu 
kelompokan juga mas, ngga semua mau kelompokan sama EG. 
Kalau kelompokan 3 orang, salah satunya EG sama aja 
kelompokan 2 orang mas, wong EG nulis aja ngga bisa mas. 
Penulis  : Kalau dari segi emosi gimana, Bu? 
Narasumber : Kalau dari emosi ya, dia jarang nangis mas, dia itu orangnya cuek. 
Pernah dinakali temennya, malah temennya itu yang nangis. 
Penulis  : Kalau sosialnya, Bu?  
Narasumber : EG sering sendiri mas. Temennya sedikit. Memang kalau sama 
teman sekelas ya mau berteman, tapi yang mau main bareng cuma 
sedikit. Kadang bawa mainan sendiri, waktu bawa mainan itu ya 
main sendiri mas. Kalau pas jajan atau main bareng ya sama temen 
mas, tapi ya itu ngga semua mau. 
Penulis  : Kalau dari segi moral gimana, Bu? 
Narasumber : Gimana ya mas, agak susah ee. Soale anaknya pendiem juga. 
kayaknya kurang juga, wong kalau ke belakang itu jarang minta 
izin mas. Ngga tau juga sama orang tuanya diajarin apa ngga, 
soalnya kalau ada yang ketinggalan, EG langsung dipanggil, 
padahal lagi pelajaran. Biasanya kalau lagi pelajaran kan nemuin 
gurunya dulu, izin mau ketemu anaknya, lha ini ngga mas. Kurang 
perhatian orang tua juga kayaknya. 
Penulis  : Mohon maaf bu, kalau keluarganya EG ada info ngga Bu? 
Alamatnya gitu bu? 
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Narasumber : Alamatnya, bentar tak carikan mas. Ini, di daerah Wonosdi Lor. 
Kalau bapaknya tukang parkir di stasiun, ibunya punya salon, wong 
saya pernah ditawari dulu. 
Penulis  : Gitu ya Bu? Kalau dari segi fisik gimana Bu? 
Narasumber : Kalau fisik kayaknya biasa aja mas, kaya yang lainnya mas, kalau 
olahraga aja bisa kok mas. 
Penulis  : Jadi, kalau dari segi fisik ngga ada perbedaan, tapi kalau dari segi 
akademik susah ya Bu? 
Narasumber : Iya gitu mas, kalau fisik bisa, tapi kalau akademik susah mas. 
Penulis  : Mohon maaf bu, untuk EG ini alamatnya di mana nggih bu? 
Narasumber : Bentar tak carikan mas. Di Wonosidi Lor. Daerah Sh*nta Motor, 
masuk mas. 
Penulis  : Baik Bu, untuk sementara begitu dulu Bu, terima kasih atas 
waktunya Bu. 






Narasumber  : Guru Kelas II A 
Waktu   : Rabu, 14 Juni 2017 
 
Penulis  : GS kalau di kelas gimana ya Bu? 
Narasumber : Ya, bisa mengikuti mas, tapi memang lambat kalau dibandingan 
sama teman-temannya mas. 
Penulis  : Kalau temannya gimana Bu, banyak atau sedikit? 
Narasumber : Sedikit mas, biasanya barengnya sama F. Yang sering bareng 
sama GS paling 1-2 orang mas. 
Penulis  : Tapi kalau di lingkungan kelas bisa diterima ya Bu? 
Narasumber : Bisa mas, bisa diterima. 
Penulis  : Orang tuanya GS gimana Bu? 
Narasumber : Akhir-akhir ini orang tuanya sering komunikasi sama saya mas, 
malah aktif orang tuanya mas. Kalau dulu paling dua minggu sekali 
tanya perkembangan GS mas, kalau akhir-akhir ini hampir setiap 
ketemu konsultasi mas. Di rumah juga sekarang sering ditelateni 
mas, ibunya kan guru juga mas, jadi mungkin tau kiat-kiatnya mas. 
Peduli juga sama perkembangan GS mas. 
Penulis  : Kalau dari segi komunikasinya gimana, Bu? 
Narasumber : Komunikasi nyambung mas, tapi waktu bicaranya agak lama mas. 
Membaca juga bisa, tapi pelan, ngga cepet 
Penulis  : Emosinya gimana Bu? 
Narasumber : Biasa aja mas, tapi sabar anaknya mas. Pernah dinakali, tapi ya 
diem aja mas. Pernah dinakali tapi diem aja, ngga lapor, yang lapor 
malah temennya. 
Penulis  : GS punya kelebihan tersendiri atau tidak Bu? 
Narasumber : Punya mas di, Bahasa Indonesia, tulisannya rapi mas. 
Penulis  : Kalau moralnya gimana Bu? 
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Narasumber : Sopan, tertib, kalau waktu sholat Duha juga tertib mas. Kalau 
dibandingkan sama teman lain, secara umum lebih baik mas, tertib 
juga ngga pernah nakal mas, mungkin kebawa orang tua juga mas. 
Piket tetep mengerjakan mas, tanggungjawab juga mas. 
Penulis  : Kalau fisiknya gimana Bu? 
Narasumber : Fisiknya biasa, cuma lebih kecil dari teman-temannya mas, jarang 
sakit, tapi nuwun sewu, kayaknya ada kekurangan di mata apa ya 
mas, agak wero kayaknya itu mas 
Penulis  : Kalau waktu maju gimana Bu, ada rasa takut atau malu atau tidak 
bu? 
Narasumber : Tidak ada mas, waktu maju ya biasa aja, ngga malu ngga apa. 
Penulis  : Mohon maaf Bu, ada info alamat rumahnya GS apa ngga ya bu? 
Narasumber : Waduh lupa he mas, kayaknya di daerah patung kuda ke timur, 
ngga tau nama daerahnya mas. 
Penulis : Begitu ya Bu. Untuk sementara ini, pertanyaannya begitu dulu 
Bu, terima kasih atas waktunya Bu. 







Narasumber  : Ibu GS 
Waktu   : Kamis, 15 Juni 2017 
 
Penulis  : Mohon maaf Bu, kalau tidak salah, semester 1 lalu nilai GS 
termasuk di bawah Bu, kenapa bisa demikian Bu? 
Narasumber : Iya ee mas, waktu kelas I juga mas, soale dulu belum bisa mbaca 
mas. Waktu kelas II udah mendingan, bisa mbaca mas, tapi belum 
lancar mas. 
Penulis  : Kalau dari segi akademis, sebenarnya bisa apa ngga Bu? 
Narasumber : Sebenernya ya bisa mas, tapi perlu waktu, jadi ya harus ditelateni 
mas. Wong sering pas saya njemput itu, yang lainnya udah pada 
pulang GS belum keluar kelas sendiri mas. Jane saya yo mbatin, 
“duh, jane anakku iso po ora?”. Jadi dia itu kalau dijelasin sekali 
ngga langsung mudeng mas, tapi kalau udah beberapa kali mungkin 
baru mudeng “oh, jane karepe ki ngene to”. Apa pengaruh dari 
orang tua juga ya mas, soalnya dulu saya sering gitu juga mas, 
dibolan baleni baru mudeng. 
Penulis  : Kalau itu kurang tau Bu.  
Narasumber : Terus posisi duduk juga kayaknya bisa mas, GS sering duduk di 
belakang, padahal GS kan kecil mas, kan bisa aja ketutupan 
depannya mas. Kalau dulu pas kelas 1 itu kan di rolling mas, kalau 
ini saya ngga begitu paham mas, entah di rolling apa cepet-cepetan 
mas. Wong anak saya ya sering sendiri mas, kalau bareng paling 







Narasumber  : Ayah EG 
Waktu   : Kamis, 15 Juni 2017 
 
Penulis  : Selamat sore Pak, mohon maaf mengganggu. Berdasarkan 
informasi dari guru kelas, EG punya masalah di bidang akademik 
Pak, apa itu benar, Pak? 
Narasumber : Iya memang mas. Jadi dulu penyebabnya itu waktu masih kecil, 
EG sering kejang-kejang mas. Rawat jalan juga, teris sering minum 
obat-obat gitu mas. Dulu itu badannya sempet gemuk, tapi 
gemuknya bukan karena makan, tapi karena obat itu mas. Efeknya 
ya sekarang ke otak mas, jadi lelet mas. Tapi ini masih mending, 
soale barengannya anak saya dulu, sama kejang-kejang, sekarang 
malah ngga bisa apa-apa mas. Kalo sekarang EG kaya gitu, saya 
masih sangat bersyukur sekali mas, meskipun otaknya lelet. 
Soalnya barengannya blas ngga bisa ngapa-ngapa mas, masih 
mending EG sekarang bisa sehat, bisa playon mas. 
Penulis  : Begitu nggeh Pak. Saya mohon izin Pak, mau ke rumah Bapak, 
untuk informasi lebih lanjut Pak. 
Narasumber : Ya monggoh, silahkan mau kapan? 
Penulis  : Nderek Bapak mawon, Pak. 
Narasumber : Nanti saja, habis buka ya mas. Nanti kan ada istri saya. Saya juga 
kemungkinan ada mas, kalo ngga ada ya saya di sini (stasiun) mas. 
Penulis  : Nggeh Pak, terima kasih Pak. Saya pamit Pak. 






Narasumber  : Ibu EG 
Waktu   : Kamis, 15 Juni 2017 
 
Penulis  : Selamat malam, Bu. 
Narasumber : Monggoh mas. Ini yang tadi ketemu Bapak ya? 
Penulis  : Nggeh Bu, yang tadi sore ketemu Bapak, Bu. 
Narasumber : Ya mas. Gimana, ada yang bisa saya bantu? 
Penulis  : Begini bu, informasi dari guru kelas, katanya EG punya masalah 
di kelas Bu, apa itu benar Bu? 
Narasumber : Iya mas, sebenere dulu ya salahku juga mas. Jadi dulu hamil, tapi 
ngga ketauan mas. Dulu saya kan pas minum obat warung, kok ada 
reaksi kaya sakit gitu lho mas. Saya ke bidan, katanya nggapapa 
mas, itu efek dari obatnya. Terus ya saya tetep minum obat itu mas. 
Tapi kok masih sakit. Saya coba cek lagi ke dokter, ternyata saya 
hamil mas, udah 2 minggu ngga ketahuan. Apa mungkin karena itu 
ya mas? 
Penulis  : Bisa jadi Bu. Berdasarkan sumber yang saya baca, masa 
kehamilan bisa berpengaruh Bu, terlebih lagi awal kehamilan, Ibu 
minum obat, tanpa dosis dokter, usia kehamilan masih muda, jadi 
bisa berpengaruh bu. Berdasarkan informasi dari Bapak, waktu 
kecil pernah sakit juga ya bu? 
Narasumber : Iya mas, dulu sering kejang-kejang. Pernah jam 11 malem kejang, 
panas tinggi, terus langsung tak bawa ke rumah sakit mas. Pernah 
tak periksa otak juga mas. Wah wes mas, entek pirang-pirang mas. 
Tapi masih mending mas, barengane EG sekarang malah ngga bisa 
apa-apa mas. Jadi dulu ada barengane EG, kejang-kejang, satu 
ruangan juga sama EG, sekarang malah ngga bisa apa-apa mas. 
Dulu itu sampe sempet diambil sumsumnya mas. 
Nauzubillahimindzalik mas. Mulakno saiki EG ngono kae, tetep 
bersyukur mas, disuruh masih bisa, ditanya ya masih bisa mas.  
Penulis  : Kalau boleh tahu, dulu sakitnya usia berapa, Bu? 
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Narasumber : 8 bulan mas. Jadi umur segitu sering kejang, sering minum obat 
mas, mungkin ngefeknya baru sekarang mas, otaknya jadi lelet 
mas. Tapi beneran bersyukur mas, sekarang bisa sehat. Disuruh 
juga bisa diajak ngomong juga nyambung mas. 
Penulis  : Begitu ya bu. Untuk sementara ini begitu dulu Bu, terima kasih 
atas informasinya Bu. Mohon pamit, Bu. 









Narasumber  : Ibu EG 
Waktu   : Selasa, 11 Juli 2017 
 
Penulis  : Selamat siang, Bu. 
Narasumber : Monggoh mas, gimana mas? 
Penulis : Begini bu, mau melanjutkan wawancara berkaitan sama EG bu. 
Narasumber : Ya mas, monggoh. 
Penulis  : Mohon maaf bu, ketika ibu mengandung EG, itu usia berapa ya 
bu? 
Narasumber : Waduh, berapa ya? Agak lupa ee mas. 27 kayaknya mas. Iya 27 
mas. 
Penulis  : Selain EG, ada ngga bu yang mengalami masalah kaya EG bu? 
Narasumber : Yang kejang mas? Dulu saya, turunan paling mungkin. Dulu kan 
saya nek panas kejang, tapi yo ngga lebih dari segitu (sperti EG). 
Saya dulu yang sering kejang, nek sakit panas itu saya sering 
kejang. Paling sehari dua kali. 
Penulis  : Berarti mungkin ada faktor keturunan juga bu. 
Narasumber : Hooh. Nek EG itu keturunan saya, kalo panas, saya dulu kan 
kejang, turunan saya itu EG.  
Penulis  : Kalau konfisi kesehataan ibu selama mengandung gimana bu? 
Narasumber : Kalau saya ya, dari hamil muda sampe 7 bulan, makan-makan itu 
ngga bisa masuk, susu aja jarang bisa masuk. Nek maunya buah ya 
buah yang saya makan, tapi kalo minum susu itu udah masuk, nanti 
kembali lagi, keluar gitu lho (muntah). Mungkin kurang asupan, 
kurang asupan gizi bisa juga. Dulu pas hamil EG itu cenderung 
lemah banget, sampe ke bidan itu saya kaya mau pingsan, 
dioksigen, diinfus, waktu nglairke EG.  
Penulis  : Tapi waktu hamil ngga pernah sakit ya bu? 
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Narasumber : Yo pernah. Waktu hamil itu tensi rendah, lemah, makan apa aja 
ngga bisa masuk, muntah terus bawaannya, muntah-muntah. Nanti 
masuk (makan) tapi keluar (muntah) lagi. Pengin ini, mau ini 
(makanan), tapi ya ngga bisa, bertahan 1 jam, 2 jam itu ngga bisa, 
mesti langsung keluar. Ya itu ngga nerima asupan dari saya atau 
gimana terus bawaannya muntah. Kepengin, kalau pas kemauan 
saya nanti masuk, tapi nanti 2 jam keluar lagi. 
Penulis  : Kalau obat-obatannya apa saja bu? 
Narasumber : Ya itu dari bidan itu, vitamin, apa aja ada, komplit itu, wong aku 
minta. Dasare aku itu waktu hamil EG itu aku ngga tau kalo hamil. 
Karena apa? Waktu itu aku pake pil KB, jadi kata bidan, itu 
efeknya kaya gitu (seperti orang hamil), terus saya lanjutin terus, 
sampe habis 3 mplek. Aku ngga yakin to, terus tak priksa ke tempat 
bidan katanya ngga papa, tak bawa ke bidan lain tau-tau udah 
(hamil) dua minggu. Lha itu, kelemahannya EG itu. Kan aku sering 
minum obat juga, kalau pusing itu minum PARAMEX, kalau 
pusing minum itu obat warung. Terus abis itu rutin kontrol 
seminggu sekali, terus sampe lairan, tapi kan yo efeknya ada sampe 
sekarang, daya pukirnya terus lemah, soale di awal kelahiran ngga 
tau nek lagi hamil. Kadang nek pusing yo minum obat. Aku kan 
punya asam lambung juga, terus minum PROMAG (merk obat), 
kalo pusing kepala minum PARAMEX, jadi efek sampingya ya itu, 
ke anak. 
Penulis  : Jadi begitu ketahuan hamil malah rutin diperiksa ya bu? 
Narasumber : Yo malah rutin aku, sampe aku mau lahiran itu rutin, ngga pernah 
berhenti. Berapa obat tak beli biar anak saya itu...untung mas, 
begitu anak saya lahir aku tu sampe bilang sama bu bidan, ada 
cacat apa ngga, ngga ada. Tapi yo kelemahane mung itu tadi, daya 
pikirnya lemah. 
Penulis  : Berarti pas lahir itu kondisi fisik normal ya bu? 
Narasumber : Normal, jan normal bagus. Cuma sering kejang itu lho, dari umur 
8 bulan sampai 5 tahun, kalau panas itu kejang terus. Itu 
kelemahannya. Suka kejang-kejang gitu. Kadang trauma, tapi udah 
persiapan alkohol buat ngompres, sama itu lho yang buat turun 




Penulis  : Kalau berat badan selama mengandung bagaimana bu? 
Narasumber : Naik, agak gemuk dulu aku, sampe 65 kg. Wong dia (EG) lair 
juga normal, malah besar 3,8 kg ee. EG 2,5 tahun itu belum bisa 
jalan, wong badannya besar. EG gemuk sendiri, 2,5 tahun aja 
belum bisa jalan. Soale sering minum manis-manis. Dulu waktu 
hamil EG sering minum SPRITE soale. Suka banget minum itu, 
dikasih es. Kalau ngga soda gembira itu suka banget waktu hamile 
EG itu. Apalagi kalo soda gembira itu mesti dikasih es. Itu aku 
suka, nek lain-laine, susu aja ngga tak minum soale nanti mesti 
keluar lagi-keluar lagi.  
Penulis  : Berarti seringnya waktu hamil itu malah SPRITE, soda gembira 
itu bu? 
Narasumber : Aku rutin terus dari pertama itu rutin periksa kehamilan sampe 
mau lahiran itu rutin. Belum pernah sampe saya itu ngga kontrol. 
Pasti. Saya itu pengin tau kelemahane apa-apa-apa. Janin itu kira-
kira gimana, rutin terus. Cuma kesalahannya di awal itu hamil ngga 
ketahuan, terus minum obat, efek sampingnya di EG itu tadi.  
Penulis  : Panjang EG waktu lahir berapa ya bu? 
Narasumber : 50  
Penulis  : Melahirkannya di rumah sakit? 
Narasumber : Di bidan itu tadi. 
Penulis  : Kalau proses kelahirannya normal atau ada kendala? 
Narasumber : Normal, sampe obrasan 20 apa ya, sampe diinfus. Kayak mau 
mati waktu lahiran itu. Udah pasrah sama yang di atas. Aku posisi 
hamil, mau lahiran udah kondisiku lemah. Waktu hamil muda itu 
sembarangan, ngga tau kalau hamil to, efeke ya ke EG itu tadi, 
daya pikire lemah. Dia (EG) jadi kaya gitu itu sering mergane 
kejange itu lho mas. Barengannya EG yang di Rumah Sakit, sampe 
Sardjito, berapa uang itu yang habis. Dulu itu aku masuk rumah 
sakit setahun bisa sampe 7 kali, karena sering kejang-kejangnya 
takut to. Disuntak-suntik sampe nangis teriak-teriak. Sampai yang 
terakhir itu ngga bisa dipasangi infus, mau dipasang infus sampai 
ngga bisa, sampai suamiku marah-marah. Ngga bisa dipasang 
infus, soale terlalu gemuk. Nek EG itu asline ibarate nek bawaan 
idiot ngono kae, kalo dilihat kayane ora, ning mergane sering le 
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kejang dari kecil sampe usia 5 tahun, jadi bawaane kaya gitu. 
Karena pengaruh itu. Nggonku nek keturunan yang kaya gitu ngga 
ada mas. Mungkin karena saya dulu, waktu hamil itu kesalahane 
itu, terus dia sering kejang waktu masih kecil, jadi daya pikire itu 
lho mas. Istilahe telmi (telat mikir). Dia itu bakate ketoke di 
nggambar mas, mewarnai. Wong aku mbeliin pastel itu ibarate 
setahun bisa 5 kali, 6 kali. Dia itu suka mewarnai. Jadi kalo saya 
sampe rumah, nggambar opo, dia yang mewarnai. Nek bawaan 
ngga ada, ngga ada turunan. Nek menurut aku karena itu, dari orok, 
dari 8 bulan nyampe 5 tahun, sering kejang, kalo panas itu kejang, 
pasti. Sehari bisa sampai 8 kali, pernah 11 kali. Dulu itu ada tabib 
tinggal di depan rumah saya, dulu jam 1 malam jam 12 malam 
tabib itu tak bangunin, syaratnya waktu anak saya kejang itu 
dipencet bagian ini (telapak tangan), sama sini (punggung), sama 
jempol kaki. Udah, nanti sadar sendiri. Suruh ngasih obat cicak, 
yang putih, sama kotorannya itu disangrai sampai kering kaya kopi, 
tak kasih. Ada ngasih syarat lagi, susu wedhus gembel, tak kasih. 
Sama apa itu. Semua syarat apa aja udah tak kasih. Cuma itu 
kesalahan saya waktu hamil. Aku ngga tau EG, hamil EG itu ngga 
tau, sembarangan minum obat.warung, PARAMEX, PROMAG, 
sering itu. Karena asam lambungku sering naik. PROMAG itu 
sering jan, sering. Itu mungkin kelemahannya EG itu. Sama dia 
kalau panas, sampe 39, terus kejang. Nek keturunan, dari istilahe 
idiot, ngga ada, tempat saya ngga ada. Karena obat-obatan, karena 
saya sendiri. Kadang anak saya itu sok minta. Minta apa saja sampe 
nangis. Kamu datang itu pas puasa ya? Minta beli sepeda lipat. 
Harus itu mas, dituruti. Lebaran kurang satu hari, itu sampe nangis. 
Harus dibeliin sepeda lipat. Nah dia (EG) punya sepeda mini kecil. 
Tak jual laku Rp 100.000,00. Harganya berapa? Rp 1.250.000,00 
itu sepeda lipatnya. Langsung beli itu kemarin bapaknya yang 
mbeliin. Tapi dia (EG) nek disuruh itu nurut. Misalnya disuruh 
membelikan sesuatu, daripada kakaknya, lain. Tau kalau kebiasaan 
ibunya mencuci, tanpa disuruh dia tau terus njemurin. Kaya tadi, 
aku belum bangun, jam 05.00 aku belum bangun lho, dia udah 
njemurin pakaian. Ngga saya suruh itu, udah njemurin pakaian. 
Nek kakanya kan males itu. Nek minta harus ada, tapi nek disuruh 
susah. Kaya kemarin waktu daftar sekolah, tak daftarin ke SMP *. 
Tau udah jam 05.30, bukannya bangun, mandi nanti makan, (tapi) 
malah masih di kamar terus. 
Penulis  : Waktu kecil itu ASI atau susu formula? 
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Narasumber : ASI, sampe 2 tahun. Ibarate tak sapih, tapi dia(EG) ngga mau. 
Lain-lainnya cuma 8 bulan. Kakaknya yang kedua itu 9 bulan ngga 
mau sendiri, kaka pertamanya 7 bulan udah ngga mau sendiri, 
malah mintanya air putih. Bener, susu itu malah ngga mau. Nek 
kakak keduanya tak sambung dot, nek kakak pertamanya air putih 
aja, begitu dia ngga mau ASI tak kasih air putih. Paling lama ya EG 
itu, 2 tahun. 
Penulis  : Kalau tengkurabnya itu normal ya bu? 
Narasumber : Normal, 9 bulan udah tengkurab. 
Penulis  : Merangkak atau tidak bu?  
Narasumber : Langsung merambat. Ngga mbrangkang, itu ngga, anak saya ngga 
pake mbrangkang, langsung berdiri. 
Penulis  : Duduknya gimana bu? Telat atau ngga? 
Narasumber : Engga, semuanya ngga, ngga lamban. Bisa tengkurab, jongkok, 
langsung agak berdiri. 
Penulis  : Kalau berdiri normal juga bu? 
Narasumber : Normal, yang paling lambat itu EG karena badannya berat banget 
2,5 tahun itu baru bisa jalan kok. Berdiri, langsung rambat-rambat 
itu. Umur 2,5 tahun itu bisa berjalan, tapi berdiri, jatuh lagi. 
Penulis  : Berarti EG untuk berdirinya normal, tapi jalannya terlambat ya? 
Narasumber : Hooh, cuma lambat jalannya. 2,5 tahun baru bisa jalan, saking 
besare badane. Aku dulu udah takut ee, kirain ngga bisa jalan ee. 
Penulis  : Mulai bisa ngomong itu usia  berapa bu?  
Narasumber : Ngomong “mamak” “bapak” gitu? Normal lho mas, usia 2,5 
tahunan mas. Awal munale EG kaya gitu yo sering kejang, sama 
waktu hamil 
Penulis  : Berarti secara keseluruhan intinya normal semua ya bu? 
Narasumber : Hooh normal. Kamu pernah liat tulisane EG ngga? Rapih lho mas. 
Itu kelemahane juga di mata ee mas. Nanti kalo suruh belajar 
membaca, itu ngga lihat. Pengin tak belikan kacamata. Nek bilang 
sama saya, gurunya nulis di papan tulis dia itu ngga lihat lho. Soale 
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yo turunane mbok’ne, mbok’ne juga kaya gini, kelemahannya juga 
di mata. Mungkin itu besok mau tak check up, mata itu. Kalo lihat 
tulisan itu katanya udah ngga kelihatan semuanya, mngkin silinder. 
Kan tulisannya terus gandeng-gandeng, jadi ngga jelas. Udah dari 
dulu minta kacamata itu. Di SD Percobaan berapa lama? 
Penulis  : 2 bulan bu. Dari  Juli sampai September kemarin bu. 
Narasumber : KKN itu sok masuk kampung ya? 
Penulis  : Iya. Kalau di UNY kan ada KKN sama PPL bu. PPL itu yang di 
sekolah-sekolah, kalo KKN ya yang di kampung-kampung bu. 
Narasumber : Ooh. PKL nek di SD itu sama juga ngajar-ngajar murid itu ya? 
Penulis  : Iya bu, persis kerjanya guru bu, dari administrasi sampe praktek 
ngajar bu. 
Narasumber : Dulu tak leske depan rumah itu (EG), bisa mengikuti lho. Dia nek 
ngaji TPA juga sering berangkat. Dulu tak leske, mintanya di depan 
itu. Sebulannya Rp 100.000,00. Kakaknya itu yang mbikin malesi. 
Kakaknya tak ikutin les sama adeknya, kakaknya nga mau 
berangkat, jadi akhirnya (EG) ngikutin ngga mau berangkat. Kan 
jad males to. Harusnya kan kakaknya ndukung. Kalau tak les itu 
pinter dia, nilaine yo 100, 80. Mungkin harus dibimbing bener-
bener. 
Penulis  : Berarti kalau ada bimbingan yang bener-bener privat bisa 
mengikuti bu? 
Narasumber : Bisa. Pas les itu berangkat berapa bulan, 1 bulan lebih nilainya 
bagus 80, 90. Nulisnya aja juga rapi. Ada di SD depan rumah saya 
itu nulis itu ndak jelas, masih mending EG. Sampe sekarang itu di 
SD itu. Esih mending Alhamdulillah mending EG. Sepertinya di 
otak, daya pikirnya. Tak scan barang ee itu dulu. Hasile yo ada 
kelemahan di otak itu. Telat mikir, bodo, kena sarafnya. Nek 
keturunan idiot itu ngga ada, nek keturunan kejang itu saya. Dulu 
ibu saya juga hamil, tapi ngga tau kalo hamil saya.  
Penulis  : Dulu kalau kejang, sekali kejang itu berapa hari bu? 
Narasumber : Ya sehari itu, sampe 6 kali, wong sampe aku pingsan-pingsan. 
Badannya itu ngga terlalu panas, tapi tau-tau kejang. 
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Penulis  : Itu hampir setiap hari ya bu? 
Narasumber : Hooh, sehari it sampe 6 kali, 7 kali, pernah sampe 11 kali waktu 
di rumah sakit itu. 
Penulis  : Kalau sekarang kebutuhan gizinya gimana bu? 
Narasumber : Nek itu sampe sekarang masalah makan itu apa aja mau mas. Dia 
itu ngga ada pantangan. 
Penulis  : Berarti gizinya bisa terpenuhi ya bu? 
Narasumber : Iya, apa aja mau. Tau ngga kalo porsi mie goreng, magelangan 
kan satu porsi, habis itu. Padahal kakaknya ngga habis. Kalau dia 
mau, kemauan dia, tak beliin, makan, habis. 
Penulis  : Kalau makannya teratur ngga bu? 
Narasumber : Ya teratur. Apalagi sarden. Nek tak masakin sarden suka banget 
dia. Sarden sama pecel lele. Sayur-sayuran itu juga suka. Daripada 
kakaknya, kakaknya kalo makan itu pilih-pilih. Kalo EG sayuran 
itu mau, kaya lotek, gado-gado. 
Penulis  : Kalau ikan air suka ya bu? 
Narasumber : Suka, suka banget. Segala macam ikan, ikan laut itu suka. Tapi 
kan kadang males le nganu (membersihkan) durinya. Kadang tak 
belikan bandeng ya itu, kaya sarden itu tadi, yang jelas kan lunak 
durinya. Tak belikan 2 kaleng tak masakin, biar disantap aja. Suka 
itu ikan laut suka. Kadang minta pindang. Suka itu kalau makan 
ikan. Kadang nek aku lihat ada ikan gabus, kadang aku beliin. 
Kadang tek tetangga saya nyari tak beli, ada 4 atau 5. Nanti tak 
goreng kering, tapi ngga sampai kering banget, kan buat EG. Ikan 
laut, ikan di air itu suka, apalagi kalau sama sarden. Padahal aku 
ngga mau, ngga doyan. EG itu suka.  
Penulis  : Kalau sekarang EG kegiatannya di rumah apa bu? 
Narasumber : Main. Naik sepeda terus apalagi sepedanya baru to. Mentale anak 
saya kalu tak lihat ya, tak lihat itu seperti kaya ngga ada 
kedewasaan, masih kurang. Masih kaya anak-anak. 
Kedewasaannya itu belum muncul. Masih main boneka, cewek 




Penulis  : Kalau temennya banyak apa ngga bu? 
Narasumber : Banyak, di kampung itu banyak sekali. Ning sering lupa. Nek 
bawa sepeda itu ngga dibawa pulang. Kemaren tak cari ke tempat 
temene sampai maghrib, habis maghrib tak bawa pulang tak kirain 
hilang to sepedane.. 
Penulis  : Sering lupa ya bu? 
Narasumber : Iya, aku sampe sekarang juga pelupa. Ning yo mudah-mudahan 
sampe SMA bisa. Arep tak leske. Sempet minta kacamata. Tak kira 
cuma pura-pura. Sampe bilang nek bu guru nulis, ngga tak tulis, 
soale ngga liat tulisane. Dia kan polos anaknya. Gurunya kan 
mbentak mbentak, sampe ngga mau masuk sekolah, katanya ada 
yang jahat. Dia itu males juga, nek ada PR males ngerjakan. Yo 
bilang nek ada PR, tak suruh ngerjain, ya selesai ning beberapa 
baris. Nek menurutku ya kurang perhatian orang tua juga mas. Kan 
tak tinggal kerja, ngga pernah tidur siang juga, jadi kasih sayangya 
kurang. Nek tak perhatikan dia itu serius, tak ajari itu serius. 
Kemaren itu minta seragam TPA, tapi belum tak tanyakan lagi. 
Buat laporan ya mas? 
Penulis  : Iya bu, ini masih perlu raport, hasil scan otak, dokumentasi foto, 
sama hasil karyanya kalau ada bu. 
Narasumber : Haduh, kalo hasil scan otak ngga ada ee mas. Kalo saya hasil scan 
otak, ronsen udah tak bakar ee mas. 
Penulis  : Tapi kalo dokumen lain ada bu? 
Narasumber : Ada mas, tapi kalo hasil scan otak, hasil ronsen, resep, obat udah 
tak musnahkan ee mas, ngga tak simpan. 
Penulis  : Kalau hasil nggambarnya ada bu? 
Narasumber : Ada di rumah mas. Ndak aku dituliske wae, nanti tak kabari. 
Penulis  : Foto waktu kecil sama dokumen kelahiran ada bu? 
Narasumber : Ada mas. Besok aja ke rumah. Pagi, jam 08.00-an mas 
Penulis  : Ya bu. Saya mohon pamit bu. Terima kasih 




Narasumber  : Ibu GS 
Waktu   : Kamis, 13 Juli 2017 
 
Narasumber : Gimana mas? 
Penulis  : Begini bu, mohon bantuannya melakukan wawancara berkaitan 
sama GS bu. 
Narasumber : Nggeh mas. Oh iya, kemarin GS dapet rangking 3, tapi dari 
bawah. 
Penulis  : Terus gimana bu?  
Narasumber : Ya nggapapa, lumayan lah, yang penting ngga bawah sendiri, 
masih ada yang di bawahnya. 
Penulis  : Mohon maaf bu, waktu ibu mengandung GS itu usia berapa tahun 
bu? 
Narasumber : Waduh, lupa ee mas. Saya kelahiran 75, berarti kurang lebih 33 
tahun mas 
Penulis  : Ada ngga bu, anggota keluarga yang memiliki kelainan? 
Narasumber : Ngga ada mas. 
Penulis  : Kalau kondisi kesehatan ibu selama mengandung gimana bu? 
Narasumber : Normal kok mas. 
Penulis  : Penyakit yang sering diderita selama mengandung apa saja bu? 
Narasumber : Ngga ada mas. Cuma sering pusing. Pusingnya itu le hilang kalau 
sekolah, dadi keslamur kerja. Nek pulang itu harus tidur, soale 
pusing. Ngaruh ya itu? 
Penulis  : Ngga juga bu. Kalau obat-obatan selama mengandung ngga 
pernah ya bu? 
Narasumber : Ngga, paling obat tambah darah. Nek dari itu sok kontrol, priksa 
itu dikasih vitamin, tambah darah. Nek priksa kan tiap minggu 
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priksa ibu hamil. Nek ngga ke puskesmas ya ke bidan. Dibawain 
itu talek, tambah darah, sama vitamin. 
Penulis  : Masa kehamilan normal bu?  
Narasumber : Normal, 9 bulan. 
Penulis  : Berat badannya selama mengandung berapa bu? 
Narasumber : Haduh, lupa aku. 50 berapa yo. Tapi tepatnya udah lupa. 
Penulis  : Kalau keluhan selama mengandung itu apa saja bu? 
Narasumber : Itu tadi, sering pusing, terus makannya juga khusus. Makannya 
kalau ngga nasi padang ngga mau. Pagi, sore, malem, nasi padang 
terus itu. Di awal kehamilan. Sukanya lauknya perkedal, ngga suka 
rendang. Cuma sambel, daun singkong. 
Penulis  : Melahirkannya di mana bu? 
Narasumber : Di Rumah Sakit Wates. 
Penulis  : berarti dibantu dokter sama perawat juga ya bu? 
Narasumber : Iya. 
Penulis  : Prosesnya lancar bu? 
Narasumber : Sesar. Jadi dari rumah udah sakit, ke rumah sakit ngga segera 
ditangani. Ke rumah sakit jam 21.00, ditanganinya jam 10.00 pagi. 
Jadi le melung-melung di rumah sakit lumayan lama. Jadi 
kelamaan nunggunya. Awalnya kan mau melahirkan normal to, tapi 
lemes, kehabisan tenaga. Kalau dipacu katanya sayanya ngga kuat, 
ngga mungkin. Terlalu lama itu masa tunggunya. Saya 
pembukaannya lama, 2,5 jam baru mbuka 1. Mbuka cepet kan kalo 
ada kan begitu sakit terus udah pembukaan 4, terus kan cepet gitu 
lho mas. Nek saya kan 2,5 jam mbuka 1, jadi kelamaan mbukanya, 
dari dalem kan udah ngabani kaya ngeden itu lho kan ngga bisa 
ditahan, jadi lemes udah. Wong sampe nginep, kan berarti 25 jam. 
Jadi kalo dipacu kata dokternya ngga bisa. Satu-satunya jalan 
disesar, ya udah disesar. 
Penulis  : Tapi selama sesar itu lancar bu? Ngga ada kendala?  
Narasumber : Ngga ada. 
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Penulis  : Kalau kelainan waktu dilahirkan ada ngga bu? 
Narasumber : Engga. Setelahnya ketoke yo. Diinkubator, karena kuning. Karena 
ini, kalau saya melahirkan itu ASInya ngga langsung keluar, jadi 
agak nunggu berapa hari, lha itu keburu. Jadi dia harus diinkubator 
seminggu kayaknya. Seingat saya 10 hari di rumah sakit. Dari 
sebelum kelahiran sampe dia diinkubator itu. Kan kalau 
diinkubator itu nunggu sampai anaknya bisa. 
Penulis  : Selama dilahirkan itu nangis apa ngga bu? 
Narasumber : Nangis 
Penulis  : Setelah dilahirkan itu GS diberi ASI atau gimana bu? 
Narasumber : Kalau dari Rumah Sakit itu ngga boleh. Katanya hanya boleh air 
putih pake sendok atau pake kapas. 
Penulis  : Berarti ngga ASI ya bu? 
Narasumber : ASInya setelah keluar. Jadi lahir itu belum keluar itu lho. 
Keluarnya 3 hari sesudah kelahiran, nah itu keburu kekurangan 
cairan itu, terus masuk inkubator. Kalau kekurangan itu kan kata 
dokternya kuning, kulitnya, matanya kuning. Kalau di rumah suruh 
mepe, di dede. Setelah pulang dari rumah sakit ya itu, dipepe. Tapi 
yo Cuma sampe jam 08.30. 
Penulis  : Setelah itu ASI bu? 
Narasumber : ASI 
Penulis  : Sampai berapa bulan bu? 
Narasumber : 2 tahun. 
Penulis  : Untuk perkembangannya dari tengkurap, merangkak, duduk, 
berdiri, jalan itu gimana bu? 
Narasumber : Malah cepet itu. Jalan juga cepet. Umur 13 bulan udah jalan itu 
kok. Nek anak saya cepet-cepet, ngga sampe 2 tahun udah jalan. 
Penulis  : Kalau untuk bicaranya bu? Termasuk normal atau terlambat bu? 
Narasumber : Bicara juga, tapi cepet jalan. Normal termasuknya. 
Penulis  : Kalau untuk ngompolnya sampai umur berapa bu? 
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Narasumber : Ngompol? Haduh. Ngompolnya 2 tahun itu, kan saya ngga suka 
pake pempers to, jadi sering tak tatur. Tapi kalau ini sudah kelas 2, 
masih sok ngompol, kalau kecapekan ngompol. Makannya kalau 
mau bubuk itu tak suruh pipis dulu. Atau kalau kebanyakan minum, 
itu mesti njuk ngompol. Kalau main yang jlog-jlogan itu juga. 
Masih sok ngompol, tapi kondisi kecapekan. Kondisi tertentu. 
Antisipasinya sebelum tidur pipis dulu. Itu sudah lumayan, ngga 
sesering dulu. Dulu kan lupa, sok lali ra kon pipis dhisik, waduh. 
Wes pesing, wes gedhe. 
Penulis  : Terus sering cerita kalau punya ketakutan apa ngga bu? 
Narasumber : Hooh. Dia dulu waktu dimomong katanya tuh kaya melihat 
makhluk halus, jadi orang lain ra ngerti dia ngerti. Tapi itu kata 
yang momong lho. Dia malah bisa lihat lho, beberapa kali. 
Penulis  : Dulu TK juga bu? 
Narasumber : TK 2 tahun. Anak saya TKnya 2 tahun semua. Makannya adeknya 
itu mau TK lagi udah bosen. 
Penulis  : Kalau untuk malunya gimana bu? 
Narasumber : Yo ketoke normal. 
Penulis  : GS mandiri bu? 
Narasumber : Iya mandiri, mandi sendiri, sudah sejak kelas 1. 
Penulis  : kalau temannya di sini banyak ngga bu? 
Narasumber : Banyak. Wong tadi ngaji banyak kok. 
Penulis  : Oh ini lagi ngaji?  
Narasumber : Iya, di musholla. Itu mushollanya dekat sini. Dari pertigaan tadi 
lurus aja, paling let 2 rumah. 
Penulis  : Terus waktu kecil pernah sakit ngga bu? 
Narasumber : Pernah, diare sampe dehidrasi. Karena kan dimong to, jadi ngga 
tau. Kan ibuke udah sekolah to, waktu berangkat itu nggapapa. Jadi 
kan dimomong dirumahnya (yang momong). Waktu berangkat, 
berangkatnya kan bareng, ngga ada masalah, terus ditelpon aku. 
Penulis  : Itu usia berapa tahun bu? 
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Narasumber : Usia berapa ya? 2 tahun apa ya. Sampe opname di rumah sakit. 
Penulis  : Sering lupa ya bu? 
Narasumber : Mergane kurikulume berubah apa ya? Kok malah kelas 2 lebih 
gampang daripada kelas 1 akhir. Kelas 1 akhir udah sampe dibagi 
lho. Sekarang lupa lagi, diulangi. Kelas 2 malah gampang-
gampang, matematikane cuma nimbang berat mana. Nek itu yo 
gampang, terus ngurutke dari besar ke keciln dari kecil ke besar. 
Malah angel kelas 1 ne. Kelas 1 jelek-jelek nilainya.  
Penulis  : Kalau kebutuhan gizinya gimana bu? 
Narasumber : Alhamdulillah, nek GS itu lumayan mau kok maem. Nek adiknya 
susah. Tapi semua rata-rata makan sayur itu susah, jadi ngga suka 
sayur. Angel tenan nek maem sayur. Sayur tertentu, kaya brokoli, 
tapi harus dibujuk-bujuk. 
Penulis  : Kalau GS sukanya makan apa bu? 
Narasumber : Apa ya? Nek dia kayake apa-apa mau. Nek adike, mase pilih-
pilih. 
Penulis  : Kalau menu makanan sehari-hari apa ya bu? 
Narasumber : Ya biasanya ya kalo ngga sop, senengannya itu tempe, tempe 
crispy. Lainnya yo ayam, udang, atau telur. Nek daging ngga suka. 
Daging kambing, danging sapi ngga suka. Kalau ikan senengnya 
lele , selain lele yo susah. 
Penulis  : Terus mau minta rapot bu, mau lihat bu. 
Narasumber : Bentar saya ambilkan. 
Penulis  : Sudah bu, begitu saja. Terima kasih atas waktunya bu. Saya 
mohon pamit. 
Narasumber : Ya mas. Ini langsung pulang. 






Narasumber  : GS 
Waktu   : Selasa, 18 Juli 2017 
 
Penulis  : Waktu di sekolah, sukanya pelajaran apa? 
Narasumber : Ujian 
Penulis  : Masa sukanya ujian? 
Narasumber : Iya ujian. 
Penulis  : Kalau pelajaran yang tidak disukai? 
Narasumber : PJOK 
Penulis  : Kenapa ngga suka? 
Narasumber : Ya ngga suka 
Penulis  : Terus kesulitan yang sering dialami apa? 
Narasumber : Berhitung 
Penulis  : Kalo suruh berhitung susah ya? 
Narasumber : Iya 
Penulis  : Kalau bu guru menjelaskan, kamu paham apa ngga? Mudeng apa 
ngga? 
Narasumber : Mudeng 
Penulis  : Pas ngerjakan tugas di kelas, ngrasa sulit apa ngga? 
Narasumber : Engga 
Penulis  : Kalau waktu ngerjakan tes/ulangan, susah apa ngga? 
Narasumber : Susah. 
Penulis  : Pernah nyontek apa ngga, hayo? 
Narasumber : Pernah (sambil tertawa) 
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Penulis  :Pas mengerjakan tugas di kelas, pernah minta bantuan apa ngga? 
Narasumber : Pernah 
Penulis  : Minta bantuan ke siapa? 
Narasumber : Ke bu guru 
Penulis  : Kalau ngga bisa ngerjakan tugas, kamu ngapain? Minta bantuan 
temen, apa gimana? 
Narasumber : Minta bantuan 
Penulis  : Ke siapa? 
Narasumber : Bu guru 
Penulis  : Kata ibu, kamu belum lancar membaca ya? 
Narasumber : Iya (sambil tertawa) 
Penulis  : Waktu kamu ngerjakan PR, sendiri? 
Narasumber : Iya 
Penulis  : Pas kamu ngerjakan PR, yang bantuin siapa? 
Narasumber : Ibu 
Penulis  : Nek kamu ngga mudeng, menurut kamu, yang bisa dilakukan bu 
guru biar kamu mudeng itu apa? 
Narasumber : Ya dijelaskan  
Penulis  : Dijelaskan sampe mudeng? 
Narasumber : Iya 
Penulis  : Kalau dijelaskan pake contoh, bisa mudeng apa ngga? 
Narasumber : Bisa 
Penulis  : Sama temen-temen sering ngrasa malu apa ngga? 
Narasumber : Sering 
Penulis  : Kalau menghafal bisa ngga? 
Narasumber : Bisa 
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Penulis  : Bisa apa ngga? Coba Rukun Iman kan ada 6, apa aja? 
Narasumber : Lupa (sambil tertawa) 
Penulis  : Hayo, katanya bisa? 
Narasumber : Susah (sambil tertawa) 
Penulis  : Sering lupa ya? 
Narasumber : Iya 
Penulis  : Di kelas sering tanya apa ngga? 
Narasumber : Sering. Tapi pelan-pelan. 
Penulis  : Kamu gampang bosen apa ngga? 
Narasumber : Engga 
Penulis  :Terus kalau istirahat, mainnya sama siapa aja?  
Narasumber : Temen-temen. 
Penulis  : Semuanya? Apa cuma berapa anak?  
Narasumber : F****, ....., ......,  (menghitung temannya). 5 anak. 
Penulis  : Seringnya kalau main sama 5 anak itu?  
Narasumber : Iya. 
Penulis  : Waktu di kelas, lebih gampang dijelasin apa diberi contoh?  
Narasumber : Diberi contoh 
Penulis  : Waktu pelajaran sering mainan sendiri apa ngga, hayoo?  
Narasumber : Kadang-kadang (sambil tertawa) 
Penulis  : Kalau di rumah belajar lagi apa ngga?  
Narasumber : Kadang belajar 
Penulis  : Nek di kelas lebih gampang dijelasin apa diberi contoh?  
Narasumber : Diberi contoh 
Penulis  : Kalau besar nanti cita-citanya apa?  
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Narasumber : Pemain sepak bola 
Penulis  : Waktu pelajaran sering mainan apa ngga?  
Narasumber : Iya (sambil tertawa) 
Penulis  : Pelajaran waktu kelas 2 kemarin masih inget apa ngga?  
Narasumber : Masih 
Penulis  : Kalau di kelas gampang hilang fokus apa ngga?  
Narasumber : Kadang-kadang. 
Penulis  : Sering menyampaikan pendapat apa ngga? 
Narasumber : Sering 
Penulis  : Sering apa kadang-kadang?  
Narasumber : Kadang-kadang (sambil tertawa) 
Penulis  : Kata ibu, kamu rangking 3 dari bawah ya? 
Narasumber : Iya (sambil tertawa) 
Penulis  : Kok bisa? 
Narasumber : Susah 
Penulis  : Tadi katanya suka sepak bola ya, selain itu seneng apa lagi? 
Narasumber : Nggambar, mewarnai juga suka. 
Penulis  : Kalau nggambar sukanya nggambar apa?  
Narasumber : Elang, garuda, mobil, perang 
Penulis  : Terus pas di rumah kegiatannya apa aja? 
Narasumber : Nonton tv, bermain, makan. 
Penulis  : Nanti yang njemput siapa?  
Narasumber : Ngga tau 
Penulis  : Tak temenin sampe dijemput ya?  




Narasumber  : EG 
Waktu   : Senin, 31 Juli 2017 
 
Penulis  : Waktu di sekolah, yang disukai pelajaran apa?  
Narasumber : Menghitung 
Penulis  : Yang disukai pelajaran menghitung? 
Narasumber : Eh, menggambar. 
Penulis  : Berarti yang ngga disukai menghitung ya? 
Narasumber : Iya, menghitung 
Penulis  : Pas sekolah, kesulitannya waktu suruh ngapain?  
Narasumber : Hitungan 
Penulis  : Waktu guru njelaskan, kamu mudeng apa ngga? 
Narasumber : (mengangguk) 
Penulis  : Kalau ngerjakan tugas di kelas, ngrasa kesulitan apa ngga?  
Narasumber : (mengangguk). Ngga bisa. 
Penulis  : Terus, kalau ngerjakan ulangan susah apa ngga? 
Narasumber : Iya 
Penulis  : Waktu ngerjakan tugas di kelas, pernah tanya apa ngga?  
Narasumber : Iya 
Penulis  : Tanya sama siapa?  
Narasumber : Sama temen. 
Penulis  : Terus kalau ngga bisa ngerjakan gimana? 
Narasumber : Diem, hehehe (tertawa) 
Penulis  : Kok diem? 
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Narasumber : Hehehe (tertawa) 
Penulis  : Kalau dapet PR gimana? 
Narasumber : Dikerjain ibu. 
Penulis  : Biar kamu mudeng, bu guru harusnya gimana? 
Narasumber : (diam saja) 
Penulis  : Bu guru ke kamu, terus dijelasin? 
Narasumber : (mengangguk) 
Penulis  : Kalau dijelaskan pakai contoh mudeng apa ngga? 
Narasumber : (mengangguk) 
Penulis  : Kalau minta bantuan ke bu guru, dibantu apa ngga? 
Narasumber : (mengangguk) 
Penulis  : Kalau sama temen, sering ngrasa malu apa ngga? 
Narasumber : (mengangguk) 
Penulis  : Bisa menghafal apa ngga? 
Narasumber : Bisa 
Penulis  : Coba Pancasila dari 1-5 
Narasumber : Hehehe (tertawa) 
Penulis  : Katanya bisa? 
Narasumber : Susah 
Penulis  : Berarti ngga bisa ya? 
Narasumber : Hehehe (tertawa) 
Penulis  : Sering lupa juga ya? 
Narasumber : (mengangguk) 
Penulis  : Kalau di kelas sering tanya apa ngga? 
Narasumber :  Iya, sama temen. 
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Penulis  : Sering bosen apa ngga? 
Narasumber : (mengangguk) 
Penulis  : Terus kalau pas bosen ngapain? 
Narasumber : Mainan sendiri 
Penulis  : Kalau pas main, sukanya masin sama siapa? Yang lebih muda apa 
yang lebih tua? 
Narasumber : Sama temen-temen 
Penulis  : Seumuran? 
Narasumber : Iya 
Penulis  : Terus pas di kelas, lebih mudeng dijelaskan apa diberi contoh? 
Narasumber : Contoh 
Penulis  : Kalau cita-citanya apa? 
Narasumber : Dokter hewan 
Penulis  : Kalau dokter, harus pinter lho, harus bisa hafalan. Rajin membaca 
juga lho. 
Narasumber : Hehehe (tertawa) 
Penulis  : Waktu pelajaran, sering mainan sendiri ngga, hayo? 
Narasumber : (mengangguk sambil tertawa) 
Penulis  : Kok sering mainan sendiri, kalau ngga mudeng gimana, hayo? 
Narasumber : Hehehe (tertawa) 
Penulis  : Kalau pelajaran pas kemarin, masih inget apa ngga? 
Narasumber : (menggelengkan kepala sambil tertawa) 
Penulis  : Susah konsentrasi ya? 
Narasumber : (menganggunk) 
Penulis  : Kalau menyampaikan pendapat, sering apa ngga? 
Narasumber : (mengangguk) 
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Penulis  : Ke teman-teman? 
Narasumber : (mengangguk) 
Penulis  : Belajar yang rajin ya, biar bisa jadi dokter. 





Narasumber  : Ibu EG 
Waktu   : Kamis, 7 September 2017 
 
Penulis  : Mohon maaf bu, ternyata masih ada yang kurang bu. 
Narasumber : Kurang apa mas? 
Penulis  : Begini bu, untuk kondisi rumah di sini gimana ya bu? 
Narasumber : Ya nyaman-nyaman aja mas, soale rumahe sendiri. Biarpun kecil 
tapi nek punyane sendiri kan rasane beda. Itu tetangga juga masih 
ada hubungan saudara, jadi ya betah. Nek butuh sesuatu pas 
ndilalah ra duwe, minta tetanggane kan yo ra patek rikuh to mas. 
Nek tanggane bukan saudara, nek mau minta rikuh to, ra penak 
ngono lho. Belum lagi nek jadi omongan, kan tambah ra penak 
meneh to mas 
Penulis  : Terus kalau pola asuhnya gimana bu? 
Narasumber : Nek pola asuh, tak bebaske wae. Nek pengin opi yo tak belikan. 
Kaya nek EG itu kan seneng nggambar to, tak belikan pastel, tak 
belikan buku gambar. Kemaren yo minta sepeda lipet, dibelikan 
sama bapake, padahal pas minta itu pas lagi ngga punya. Akhire 
sepeda minine tak jual, laku Rp 100.000,- kan belum cukup to mas. 
Terus sidane bapake yang mbelikan mas. Nah repote nek lali mas, 
sepadaan sama temen-temene, trus lali le doloh, pulang ngga bawa 
sepeda. Repot nek wes ngono mas.  
Penulis  : Kalau di sini suasananya gimana bu?  
Narasumber : Suasana piye? Sepi po ora ngono? Nek sini kalo pagi jam 08.00 
an sepi mas, nek siang juga, soale kan pada kerja. Ramene sore 
soale kan udah pada pulang, anak-anak yo pada main to, jadi rame. 
Nek malem ngga begitu rame mas, soale anak-anak jarang yang 
main. Paling bapak-bapak nek pada kumpul, kan nek ketawa seru 
ngono kae to mas, paling itu 
Penulis  : Kalau boleh tau, dari segi ekonomi gimana bu? 
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Narasumber : Ya Alhamdulillah cukup mas. Senajan suami saya kerjaane gitu, 
saya juga adane kaya gini, Alhamdulillah cukup mas. Meskipun 
penghasilane ngga mesti, tapi nek buat makan yo cukup mas. 
Repote nek anak saya minta, ndilalah pas uange mung cukup buat 
makan, itu yang repot. Kaya kemaren pas EG minta sepeda lipat 
itu, mau ngga mau ya ada yang dijual. Jadi nanti kan nambahinnya 
ngga begitu banyak. Kemaren pas hp rusak yo nyisihkan uang mas. 
Kemaren kan hp saya sempet rusak to, 4 hari kalo ngga salah. Yo 
ngga pake hp dulu. 
Penulis  : Hubungan sosial sama tetangga gimana bu? 
Narasumber : Baik sih mas, nek sama tetangga yo baik. Ini lagi, di depan rumah 
kan ada sumur, nah itu kalo sampe depan situ seringe nek nyuci ke 
sini, gantian. Selaine itu yo baik juga mas, wong sampe kulon sana 
aja masih kenal juga. Ini se jalan nek ditanya tempate suami saya, 
pada tau rumah sini mas. Nek saya yo sering main ke tetangga mas, 
kadang nek di rumah kan bosen to, saya main ke sebelah wong 
sebelah kan masih saudara juga to 
Penulis  : Kalau kegiatannya EG selama di rumah itu ngapain aja bu? 
Narasumber : Nek siang seringe main kayake mas. Wong nek siang kan saya di 
salon mas, ngga begitu paham. Nek pagi itu bangune gasik, kadang 
yo mbantuin saya nyiapke baju yang mau dijerengi. Tanggep 
orange mas si EG itu. Terus nek sore itu, saya pulang kadang EG 
belum pulang, kadang maghrib baru pulang. Nek pas udah pulang 
terus tak suruh mandi. Terus nek malem itu seringe nonton tv, nek 
ngga mainan sama kakanya itu. Nek ngga yo ikut saya ke sebelah. 
Gitu mas, seringe gitu. 
Penulis  : Gitu ya bu. Begini bu, kalau boleh mau liat kartu keluarga, sama 
catatan perkembangan EG bu. 
Narasumber : Nek KK ada, catatan perkembangan itu kaya buku posyandu ya? 
Penulis  : Iya, bisa bu. Kalo ngga ya yang ada catatan perkembangannya bu. 
Narasumber : Sek, tak carikan. 
Narasumber : Buku posyandunya ngga ada mas, udah ilang. Ini KKnya. 




Narasumber  : Ibu GS 
Waktu   : Kamis, 7 September 2017 
 
Penulis  : Mohon maaf bu, ternyata masih ada yang kurang bu. 
Narasumber : terus gimana mas? 
Penulis  : Begini bu, mau wawancara tentang lingkungan rumah sini bu. 
Narasumber : Ya monggoh mas, silahkan. 
Penulis  : Untuk kondisi rumah gimana ya bu? 
Narasumber : Hehe, ya nyaman mas, Alhamdulillah. 
Penulis  : Lumayan jauh dari jalan ya bu? 
Narasumber : Iya, tapi enak mas, anteng, sejuk hawane. Masih banyak wit-
witan. 
Penulis  : Termasuk di pojok ya bu? 
Narasumber : Iya mas, di pojok. Jadi ngga begitu banyak yang lewat mas. 
Penulis  : Kalau pola asuh yang diteapkan gimana bu? Terpusat ke anak 
atau ke orang tua? 
Narasumber : Kadang ke anak, kadang orang tua. Soale nek anak dikasih pilihan 
kadang malah bingung sendiri, nek gitu ya orang tua ngarahin mas. 
Tapi nek suruh milih ya bisa, ning kadang bingung. Nek yang 
nomer 1 sama 2 udah bisa milih mas, tapi nek GS sama adiknya 
kadang nek suruh milih (mengambil keputusan) masih bingung, 
jadi ya diarahke. 
Penulis  : Kalau dari segi suasana gimana bu?  
Narasumber : Gimana ya? Ya termasuke sepi mas, soale jauh dari jalan, terus ini 
kan rumahe ya di pojok, sama tetangga juga agak jauh. Sepi, 
tenang. 
Penulis  : Kalau boleh tau, keadaan ekonomi gimana bu? 
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Narasumber : Ya Alhamdulillah mas. Nek ndilalah pengin sesuatu ya ada, cukup 
mas. 
Penulis  : Mohon maaf bu, penghasilannya sekitar berapa ya bu? Untuk per 
bulannya bu 
Narasumber : Ya ada lah. Yang jelas, alhamdulillah punya penghasilan tetap, 
hehe 
Penulis  : Kalau hubungan sosial sama tetangga gimana bu? 
Narasumber : Baik mas. Ini kan juga nyambi usaha galon juga mas, jadi ya 
banyak yang kenal. Sampe sana-sana juga ada kenal mas 
Penulis  : Kalau GS selama di rumah itu kegiatannya apa bu? 
Narasumber : Nonton tv seringe. Nek sore ya main, sepeda-sepedan, nek 
jadwale ngaji ya ngaji. Nek malem nonton tv mas  
Penulis  : Gitu ya bu. Ini kan masih kurang kartu keluarga, sama catatan 
perkembangan GS bu, kalau bisa mohon izinnya untuk lihat bu. 
Narasumber : Haduh? Catatan perkembangan iku sing kepiye ya mas? 
Penulis  : Ya yang berkaitan sama perkembangan bu, kaya buku posyandu 
itu bu. 
Narasumber : Buku posyandu lama ngga ketemu, waktu itu buat ngisi biodata 
mau masuk SD, tapi ngga ketemu. Nek KK ada mas. 








Narasumber  : Guru Kelas II B 
Waktu   : Rabu, 13 September 2017 
 
Penulis  : Siang bu, minta waktunya sebentar untuk wawancara bu 
Narasumber : Ya bisa mas, gimana? 
Penulis  : Ini bu, kalau kondisi lingkungan sekolah secara umum gimana 
bu? 
Narasumber : Apanya? Kalau lingkungannya ya mendukung mas, cuma ya 
rame, soalnya kan sekolah pinggir jalan, jadi ya rame mas. Suara 
motor, mobil, angkutan umum 
Penulis  : Kalau dari segi fasilitas gimana bu?  
Narasumber : Fasilitas ya lengkap, malah ada ruang musik juga. Kalau secara 
umum ya gedung dua lantai, aula, musholla, UKS, kantin. Ini baru 
nambah ruang kepala sekolah. Jadi lobi itu dibagi 2, jadi ruang 
kepala sekolah. Kita punya LCD juga mas. Secara umum ya 
lengkap. 
Penulis  : Kalau fasilitas kelas gimana bu?  
Narasumber : Ya sama, lengkap mas. Nek meja, kursi, papan tulis itu  ya jelas. 
Terus ada almari, sapu, jam dinding, bendera. Kayaknya di kelas 
itu ada daftar inventarisnya mas, nanti coba dilihat. Terus 
tambahanya paling ada portofolio, sama buku bacaan, buat waktu 
literasi. 
Penulis  : Itu literasi gimana bu? 
Narasumber : Tiap hari mas, 10 menit sebelum KBM, kalau ngga pas KBM 
udah selesai, sebelum pulang. 10 menit. 
Penulis  : Selain literasi, apa lagi bu? Kegiatan sekolah yang diikuti siswa?  
Narasumber : Ada senam mas, tiap selasa sama jumat pagi. Terus untuk siswa 
Muslim, ada sholat Dhuha, tiap istirahat pertama. 
Penulis  : Kalau suasana sekolah secara umum gimana bu? 
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Narasumber : Di sekolahnya ya relatif kondusif, cuma rame dari luar mas, 
soalnya pinggir jalan. Kalau di dalem lingkungan ya kondusif, pas 
KBM di kelas semua, pas istirahat ya pada jajan, pada main. 
Penulis  : Itu saja bu, terima kasih atas waktunya. Selanjutnya mohon izin 
mau ambil dokumentasi di kelas bu.  





REDUKSI HASIL OBSERVASI 
LINGKUNGAN SEKOLAH SISWA TERINDIKASI LAMBAN BELAJAR 
Aspek yang 
Diamati 




1. Bagaimanakah kondisi 
lingkungan sekolah 
siswa? 
SDN Persobaan 4 Wates berada 
di lingkungan pusat Kabupaten 
Kulon Progo, tepatnya di sebelah 
timur laut Alun-alun Wates. 
Sekolah ini beralamat di Jalan 
Bhayangkara, yang merupakan 
jalan utama di Kecamatan 
Wates. Sekolah ini memiliki 
fasilitas yang terbilang lengkap, 
antara lain tempat untuk 
mencuci tangan, ruang kelas, 
perpustakaan, lapangan, UKS, 
ruang lobi, aula, kantin, dan 
musholla. Sekolah ini memiliki 
gedung yang bertingkat, di 
sebelah utara, barat, dan timur. 
Selain bangunan fisik, sekolah 
ini juga memiliki tempat untuk 
tumbuhan hijau, antara lain di 
depan musholla dan di sebelah 
timur aula. Selain itu, di dinding-
dinding sekolah juga tertempel 
banyak hal yang mendukung 
pengetahuan umum siswa, 
seperti pengenalan rambu-rambu 
lalulintas, pengenalan pahlawan, 
mading, peta Kabupaten Kulon 
Progo, serta slogan 5S 
















































Disiplin Sekolah 3. Bagaimanakah 
pelaksanaan kegiatan 
khusus di sekolah 
siswa?  
Kegiatan khusus yang ada di 
SDN Percobaan 4 Wates antara 
lain senam, budaya literasi, serta 
sholat dhuha. 
Kegiatan senam dilaksanakan 
setiap hari Selasa dan Jumat 
pagi, sebelum KBM dimulai. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh 
seluruh siswa dari kelas I hingga 
kelas VI, dan dilaksanakan di 
lapangan sekolah.  
Budaya literasi dilaksanakan di 
awal KBM selama 10 menit. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh 
siswa kelas I hingga kelas VI di 
ruang kelas masing-masing. 
Pada kegiatan literasi ini, 
masing-masing siswa 
berkewajiban membaca sebuah 
buku, kemudian merangkum apa 
yang telah di baca di buku 
catatan. Jika masih ada waktu, 
siswa mempresentasikan apa 
yang telah dibaca di depan kelas. 
Kegiatan sholat dhuha 
dilaksanakan pada awal jam 
istirahat pertama. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh siswa muslim, 
mulai kelas II hingga kelas VI. 
Meskipun dilaksanakan di awal 




keluar sebelum untuk 
melaksanakan sholat. Selesai 
sholat dhuha, siswa 
diperkenankan istirahat. 
Suasana Sekolah 4. Bagaimanakah suasana 
sekolah siswa? 
Suasana SDN Percobaan 4 
Wates ketika jam istirahat ada 
yang bermain di lapangan, di 
aula sekolah, maupun di 
lingkungan kelas. Ada pula 
siswa yang sudah keluar kelas 
sebelum bel istirahat, untuk 
melaksanakan sholat dhuha. Ada 
juga siswa yangmemanfaatkan 
waktu istirahat dengan membeli 
jajan di kantin. Ketika bel masuk 
berbunyi, semua siswa kembali 
ke kelas masing masing, namun 
demikian ada pula yang 
terlambat masuk kelas untuk 
menghamiskan jajan yang telah 
dibeli terlebih dahulu. Pada saat 
KBM berlangsung, suasana 
sekolah kembali kondusif, 
semua siswa berada di bawah 
arahan guru.  
Kondisi Teman 
Sebaya 
5. Bagaimana kondisi 
teman sebaya siswa 
terindikasi lamban 
belajar di sekolah? 
GS EG 
Jika dilihat dari 
segi 
pengetahuan, 
































































REDUKSI HASIL OBSERVASI 
LINGKUNGAN RUMAH SISWA TERINDIKASI LAMBAN BELAJAR 
Aspek yang 
Diamati 





1. Bagaimanakah kondisi lingkungan 
rumah siswa? 
Rumah siswa berada di daerah 
Gunung Gempal, Kulon Progo, 
letaknya cukup jauh dari jalan 
provinsi. Di depan rumah 
terdapat halaman yang cukup 
luas, selain itu jarak dengan 
tetangga juga tidak begitu 
berdekatan. Jika dibandingkan 
dengan lingkungannya, rumah 
GS terletak di sudut dari 
lingkungan tersebut. 
Rumah EG terletak di daerah 
Wonosidi Lor, Wates, Kulon 
Progo. Lingkungannya dapat 
dikatakan masih masuk wilayah 
kota, dan padat penduduk. Letak 
rumah yang berada di lingkungan 
padat penduduk, berarti di 
lingkungan sekitar rumah EG 
terdapat rumah lain, sehingga tidak 
memiliki halaman yang luas. 
2. Bagaimanakah pola asuh orang tua 
siswa? 
Pola asuh yang diterapkan orang 
tua GS berimbang. GS 
diperbolehkan mengambil 
keputusannya sendiri, dan orang 
tua mendukung. Meskipun 
demikian, pada saat tertentu, 
orang tua menentukan keputusan 
yang terbaik untuk GS. 
Pola asuh orang tua EG cenderung 
berorientasi pada anak. Anak diberi 
kebebasan dalam menentukan 
pilihan, dan orang tua memfasilitasi 
keinginan anak. Meskipun 
demikian, tidak semua keinginan 
anak dipenuhi oleh orang tua EG. 
Suasana Rumah 3. Bagaimanakah suasana rumah siswa? Suasana rumah GS tergolong 
tenang, karena letaknya yang 
jauh dari tetangga maupun jalan 
Suasana rumah EG tidak terlalu 
ramai, meskipun terletak di 
lingkungan perkotaan, dan tak 
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raya. Suasana tenang ini 
mendukung untuk belajar.  
begitu jauh dari jalan raya. 
Kalaupun ramai, hanya pada saat 
tertentu, karena rumah EG 
berdekatan dengan rumah tetangga. 
Kondisi Orang Tua 4. Bagaimanakah kondisi orang tua 
siswa? 
Ayah GS bekerja pada 
perusahaan penyedia jasa umroh, 
dan ibu GS bekerja sebagai guru 
di salah satu SMA Negeri di 
Kulon Progo. Kondisi tersebut 
memungkinkan ayah dan ibu GS 
memberikan perhatian dan 
pengawasan kepada GS ketika 
berada di lingkungan rumah, 
karena jam kerja orang tua yang 
hanya sampai siang hari, dengan 
demikian, GS beserta adik dan 
kakaknya bisa mendapatkan 
pengawasan dan perhatian dari 
orang tuanya. 
Ayah EG adalah seorang tukang 
ojek di Stasiun Wates, dan ibu EG 
menjalankan salon kecil-kecilan di 
sekitar patung Nyi Ageng Serang. 
Sehari-hari, ayah EG berangkat 
pagi pulang petang, setelah petang 
ayah EG kembali berangkat bekerja 
di stasiun. Ibu EG mulai bekerja 
sekitar pukul 08.30 dan kembali 
pulang ke rumah sekitar pukul 
16.30. Kondisi orang tua EG yang 
demikia mengakibatkan EG jarang 
mendapatkan perhatian dari orang 
tuanya. Ketika siang hri, ibu EG 
menjemput EG dari sekolah, dan 
kembali lagi bekerja di salonnya, 
sehingga kurang bisa 
memperhatikan waktu istirahat dan 
bermain EG. Ayah EG juga jarang 
memiliki waktu untuk keluarga, ia 
bekerja pagi hari, pulang ketika 
petang, setelah petang beliau 
bekerja lagi, dan baru pulang ketika 
hari sudah malam. Kondisi yang 
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demikian tidak memungkinkan 
orang tua EG memberikan 
perhatian penuh pada EG. 
Keadaan Sosial 
Ekonomi 
5. Bagaimanakah keadaan sosial 
ekonomi keluarga siswa? 
Segi ekonomi, orang tua GS 
termasuk dalam kategori 
menengah ke atas, orang tua GS 
memiliki penghasilan tetap, serta 
memiliki fasilitas yang memadai 
seperti mobil, motor, sepeda, 
dan rumah 2 lantai. Segi sosial, 
GS dan keluarganya tergolong 
baik dan ramah dengan 
longkungan sekitar. GS juga 
memiliki banyak teman, dan 
sering bermain dengan teman di 
lingkungan rumah tersebut. 
Keadaan ekonomi keluarga EG 
termasuk dalam kategori  
menengah. Kedua orang tua EG 
memang tidak memiliki 
penghasilan yang tetap, namun 
mereka masih bisa memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Keluarga EG 
juga memiliki tempat tinggal yang 
permanen meskipun ukurannya 
tidak begitu luas. Interaksi sosial 
keluarga EG dengan lingkungan 
juga baik, keluarga EG sering 
mengunjungi tetangganya.  
Aktivitas Ketika di 
Rumah 
6. Bagaimana aktivitas siswa selama 
berada di lingkungan rumah? 
Pulang sekolah GS sering main 
bersama teman-temannya. Di 
hari Kamis sore hari GS mengaji 
di musholla. Ketika malam, EG 
lebih sering menonton televisi. 
Sepulang sekolah, ia lebih sering 
bermain dengan temannya. Ia baru 
pulang ketika petang, dan malam 
harinya, EG menonton televisi 





REDUKSI HASIL WAWANCARA 
ORANG TUA SISWA TERINDIKASI LAMBAN BELAJAR 
Aspek Item Jawaban 




1. Berapa usia Ibu saat 
mengandung? 
33 tahun 27 tahun 














4. Penyakit apa saja 
yang pernah 
diderita Ibu saat 
mengandung? 
Tidak ada Sering lemas, 
mual, muntah 





















Tidak pernah Tidak pernah 




9 bulan 9 bulan 
8. Berapakah berat 
badan Ibu selama 
mengandung? 
Sekitar 50 kg 65 kg 
9. Apakah Ibu rutin 
memeriksakan 
kandungan? 
Rutin  Rutin 



















bisa makan tapi 







12. Berapakah lama 
masa kandungan? 
Berapa panjang dan 
berat bayi saat 
dilahirkan? 
9 bulan, 3,2 kg 
sekitar 50 cm 
 
9 bulan, 3,8 kg 
50 cm 
13. Di manakah Ibu 
melahirkan anak 
tersebut? Di rumah 
sakit/ bidan/ di 
rumah? 
Rumah sakit Bidan 









Normal atau ada 
kendala? 
Cesar, tidak ada 
kendala 
Normal 
16. Adakah kelainan 
yang nampak pada 
bayi saat 
dilahirkan? 
Tidak ada Tidak ada 
17. Bila ada kelainan, 
pada bagian mana 
kelainan tersebut? 
Tidak ada Tidak ada 
18. Apakah anak Ibu 
menangis ketika 
dilahirkan? 
Menangis  Menangis 
19.  Apakah makanan 
pertama yang 
diberikan? ASI, 
susu kaleng, atau 
makanan 
tambahan? 
























































25. Berapakah usia 
anak saat  mulai 
mengucapkan kata-
kata? Sama atau 
terlambat? 
Sama  Sama 
26. Berapakah usia 








dengan anak lain 
pada umumnya, 
maka: 
27. Apakah terdapat 












Kuat atau lemah? 
Tidak ada Kuat 














Tidak ada Tidak ada 






Tidak ada  




Tidak ada Tidak ada 



















35. Apakah anak 
makan sendiri? 
Iya  Iya 
36. Apakah anak buang 
air sendiri? 
Iya Iya 
37. Apakah anak 
berpakaian sendiri? 
Iya Iya 
38. Apakah anak 
minum sendiri? 
Iya Iya 
39. Apakah anak 
bermain dengan 
mainan atau tidak? 
Iya Iya 








































Medis dan non 
medis 

















sayur, telur, lele 






REDUKSI HASIL WAWANCARA 
GURU KELAS SISWA TERINDIKASI LAMBAN BELAJAR 
Aspek Item Jawaban 







2. Dibandingkan dengan 
teman sebayanya, apakah 





















4. Bagaimanakah perbedaan 
















































6. Jika terdapat perbedaan 


























8. Bagaimanakah perbedaan 




























Sopan,tertib Kurang baik 
10. Bagaimanakah perbedaan 
perkembangan moral 













11. Bagaimanakah kondisi 
emosi siswa tersebut? 




12. Bagaimanakah perbedaan 
















kehidupan sosial anak 










14. Bagaimanakah perbedaan 


























REDUKSI HASIL WAWANCARA 
SISWA TERINDIKASI LAMBAN BELAJAR 




1. Ketika di sekolah, 





2. Lalu, pelajaran apa yang 





3. Kesulitan apa yang 









4. Apa kamu paham 
dengan cara guru 
menjelaskan materi? 
Paham Paham 
5. Apa kamu kesulitan 
mengerjakan tugas di 
kelas? 
Tidak  Iya, tidak bisa 
mengerjakan 







7. Apa kamu pernah 
meminta bantuan dalam 
mengerjakan tugas di 
kelas? 




8. Apa yang kamu lakukan 
ketika kamu tidak bisa 
mengerjakan tugas yang 
diberikan? 
Minta bantuan 
ke Bu Guru 
Diam  
9. Apa kamu bisa 










11. Menurutmu, apa yang 
sebaiknya dilakukan 








12. Kalau dijelaskan dengan 
menggunakan contoh, 







13. Apa kamu sering merasa 
malu dengan teman-
teman? 
Sering malu Iya  
14. Apa kamu bisa 
menghafal dengan 
mudah? 
Susah Susah  
15. Apa kamu sering 












17. Ketika bermain, kamu 







18. Ketika belajar di kelas, 
kamu lebih mudah 
dijelaskan, atau diberi 
contoh langsung? 
Diberi contoh Diberi contoh 
19. Apa cita-citamu? Pemain sepak 
bola 
Dokter hewan 
20. Apa kamu sering 
bermain saat pelajaran? 
Iya Iya 
21. Apa kamu masih ingat 
pelajaran hari kemarin? 
Masih Tidak  
























Observasi Dokumentasi Kesimpulan 









Ibu GS guru. 
 
Tidak ada 









kelainan tertentu.  












guru,  ayah 
bekerja di biro 
perjalanan, orang 





tua menengah ke 
atas. Rumah 2 
lantai dan 
fasilitas mobil. 
 Genetik GS 
dapat dikatakan 
bagus, tidak ada 
masalah serius 

























GS berada di 
wilayah patung 
kuda (Tugu Nyi 
Ageng Serang) 




dari jalan raya. 
Suasana rumah 
sepi 
 Rumah keluarga 














jauh dari jalan 
raya.Rumah 
keluarga GS 
terdiri dari 2 




















selain itu jarak 
dengan tetangga 



























































masuk ke kelas 
masing-masing. 
Jarang ditemui 
siswa di luar 





sosial GS di 
kelas memiliki 
kemampuan 
yang merata, GS 
di kelas memiliki 
kemampuan 
yang merata, 
Masalah Siswa Bisa mengikuti 




bisa  mengikuti, 
namun perlu 
waktu. 








 Hasil pekerjaan 






























Observasi Dokumentasi Kesimpulan 






Ayah EG juru 
parkir di stasiun, 
Ibu EG 
memiliki salon 





















Tidak ada anggota 






tukang ojek, ibu 
memiliki usaha 
salon. Orang tua 
jarang bertemu 
dengan EG. 




























tukang ojek, ibu 
memiliki usaha 
salon. EG kurang 
perhatian. 












ramai pada saat 
tertentu. 
 






































tak begitu jauh 





EG tidak terlalu 
























































masuk ke kelas 
masing-masing. 
Jarang ditemui 
siswa di luar 
kelas tanpa izin 
maupun 
pengawasan 
dari guru kelas. 
Lingkungan 































Masalah Siswa Minat belajar 
kurang, mengeja 










































1. Rumah Keluarga GS 
 
2.Rumah Keluarga EG 
 
 
3. GS Bermain dengan Temannya 
 




























































10. Kartu keluarga EG 
 
